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ABSTRAK 
Eka Ernawati D 1206599, Iklim Komunikasi Organisasi dan Kepuasan 
Kerja Karyawan (Studi Kasus Tentang Peranan Iklim Komunikasi 
Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan di  PT. Intan Pariwara 
Klaten) 
PT. Intan Pariwara Klaten adalah organisasi yang bergerak di bidang 
produksi penerbitan buku-buku pelajaran. Penulis tertarik melakukan 
penelitian di PT. Intan Pariwara Klaten karena adanya fakta tingkat absensi 
karyawan yang relatif tinggi, sedangkan perusahaan telah memenuhi 
kewajiban dalam memberikan imbalan jasa berupa gaji/upah yang layak, 
jaminan hari tua, tunjangan kesehatan, pemberian tunjangan hari raya (THR), 
royalti, dan insentif. Tingginya tingkat absensi dapat membuat kegiatan 
keorganisasian perusahaan tersebut menemui banyak kendala, sehingga 
peneliti tertarik untuk mengetahui apakah tingginya tingkat absensi 
dipengaruhi oleh iklim komunikasi dalam organisasi sehingga berpengaruh 
dengan kepuasan kerja karyawan di PT. Intan Pariwara Klaten. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya suatu hubungan 
dan untuk mengetahui kuat lemahnya hubungan antara iklim komunikasi 
organisasi dengan kepuasan kerja karyawan di PT. Intan Pariwara Klaten. 
Studi ini menggunakan dasar pemikiran dari R. Wayne Pace dan Don F. 
Faules. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan metode 
survey dengan mengambil sampel dari suatu populasi dan menggunakan 
kuesioner sebagai alat pengumpul data yang pokok, dengan tipe penelitian 
penjelasan (explanatory research). 
Lokasi penelitian di Klaten dengan jumlah sampel 81 orang. Analisis 
data menggunakan metode korelasi parsial Rank Kendall. Setelah melalui 
perhitungan atas jawaban responden yang diperoleh melalui kuesioner, dalam 
analisis antara ketiga variabel yaitu X dan Y diperoleh hasil T sebesar 0,307. 
Sedangkan dalam analisis hubungan antara variabel Y dan Z diperoleh hasil T 
sebesar 0,009. Untuk mengetahui kuat lemahnya hubungan, nilai T 
diterjemahkan berdasarkan definisi Guilford. Untuk hubungan antara variabel 
X dan Y berarti memiliki hubungan yang sangat lemah. Ini berarti hipotesis 
ada hubungan antara variabel iklim komunikasi organisasi dengan kepuasan 




























































Eka Ernawati D 1206599, Organization Communication Climate and 
Work Satisfaction of Employees (The Case Study of Organization 
Communication Climate Role toward The Work Satisfaction of PT Intan 
Pariwara Employees Klaten) 
PT Intan Pariwara is the production organization of text books 
publishing. In this company, the researcher conducted a research. It is caused 
by the facts that the rate of employees absence is high, even though the 
company has fulfilled its tasks in giving the right payment, retirement 
guarantee, health subsidy, THR, royalty and production incentives. The high 
rate of this absence can makes the organization activities of the company 
disturbed so the researcher is interested to know whether the high rate of the 
absence is influenced by the communication climate in the organization so it 
influences the work satisfaction of PT. Intan Pariwara employees. 
This research is aimed to know that the relation is existed or not and to 
know the relation between the organization communication climate and the 
work satisfaction of PT. Intan Pariwara employees is strong or weak. This 
study applies the R. Wayne Pace and Don F. Faules’ base idea. This research 
is a quantitative research that uses survey method by taking samples from a 
population and uses questioners as the main data collector tool with 
explanatory research. 
This research takes place in Klaten with 81 samples. The data analysis is 
using Rank Kendall partial correlation method. After getting through the 
counting of the respondence answer that is got from the questioners, in the 
analysis between the three variables, i.e. X and Y, it gets the T is 0,307. 
Whereas in the relation analysis between variable Y and Z it gets the T is 
0,009. To know the relation is strong or weak, the value of T is interpreted 
based on the Guilford definition. For the relation between variable, the relation 
of  X and Y is very weak. It means that the hypothesis of there is or not the 
relation between variables of organization communication climate with the 



















































A. LATAR BELAKANG 
Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia. Dengan berkomunikasi, 
manusia dapat saling berhubungan satu sama lain, baik dalam kehidupan 
sehari-hari, di rumah tangga, di tempat kerja, di pasar, dalam masyarakat atau 
di mana saja manusia berada. Tidak ada manusia yang tidak akan terlibat 
dalam komunikasi karena manusia adalah makhluk sosial yang cenderung 
mengorganisir dan me-manage urusan-urusan kita. Kita berbuat demikian 
dalam lingkungan yang semakin kompleks dan dinamis. 
Pentingnya komunikasi tidak terbatas pada komunikasi personal tetapi 
juga dalam tataran pada komunikasi organisasi. Begitu pula dengan PT. Intan 
Pariwara Klaten. Sebagai organisasi yang bergerak di bidang penerbitan buku 
PT. Intan Pariwara Klaten memandang komunikasi organisasi memegang 
peranan penting dalam mencapai tujuan bersama.  
Menurut pengamatan prasurvei yang dilakukan oleh penulis, PT. Intan 
Pariwara Klaten menerapkan beberapa peraturan, dimana peraturan ini dibuat 
agar tercipta kedisiplinan dalam bekerja. Setiap karyawan diwajibkan 
mengenakan pakaian seragam setiap hari yang telah ditetapkan oleh 
perusahaan. Untuk karyawan PT. Intan Pariwara mengenakan atasan kemeja 

















































atasan kemeja merah muda dan bawahan merah tua, sedangkan karyawan PT. 
Pakar Raya mengenakan setelan biru dongker. 
Karyawan juga diwajibkan masuk kerja setiap senin hingga sabtu, tiba di 
tempat kerja sebelum pukul 07.30 WIB dan pulang pada pukul 15.45 WIB. 
Apabila karyawan terlambat masuk maka diwajibkan untuk lapor kepada 
petugas jaga dan mengisi surat pernyataan untuk tidak mengulang 
keterlambatan.  
PT. Intan Pariwara Klaten juga mengatur karyawan dalam hal perijinan. 
Apabila karyawan tidak masuk wajib menyertakan surat ijin, apabila tidak 
masuk kerja karena sakit maka surat tersebut harus disertakan surat keterangan 
dari dokter yang telah ditunjuk oleh pihak perusahaan. 
Mengenai masalah pemenuhan kebutuhan di PT. Intan Pariwara Group, 
kebutuhan primer seperti kebutuhan makan, minum, pakaian, dan tempat 
tinggal secara layak telah terpenuhi dengan adanya gaji minimal 800.000 
rupiah yang sudah lebih dari standar upah minimum regional (UMR) kota 
Klaten yaitu sebesar 735.000 rupiah. Selain gaji PT. Intan Pariwara Group 
juga memberikan imbalan jasa dalam bentuk yang lain seperti adanya jaminan 
hari tua, jaminan kesehatan bagi karyawan yang sakit, pemberian tunjangan 
hari raya (THR), bonus, royalti, insentif dan sebagainya. 
Berdasarkan pengamatan penulis di atas setiap karyawan di PT. Intan 
Pariwara dalam bekerja harus mentaati peraturan-peraturan tersebut dengan 
disiplin, begitu pula kewajiban-kewajiban yang harus dilaksanakan oleh 

















































terpenuhi. Begitu juga pemenuhan kebutuhan yang berkaitan dengan fasilitas 
untuk menunjang kelancaran pekerjaan seperti lingkungan kerja yang nyaman 
dan bersih, sirkulasi udara yang baik, dan sarana prasarana lain yang lengkap. 
Begitu pula dengan jalur informasi secara struktural informasi atau pesan 
yang diberikan atasan kepada para karyawan disampaikan secara berurutan, 
dimana informasi biasanya disampaikan secara lisan melalui rapat antara 
atasan dengan para manager kemudian para manager meneruskan pesan 
melalui rapat per divisi kemudian masing-masing divisi menyampaikan pesan 
kepada para staff, apabila orang yang bersangkutan tidak berada di tempat 
maka informasi atau pesan disampaikan dengan menggunakan memo. Adapun 
informasi yang sifatnya lebih umum untuk seluruh karyawan biasanya 
menggunakan surat pengumuman yang di tempel di papan pengumuman atau 
disebar ke setiap bagian atau divisi. Selain itu beberapa informasi yang 
sifatnya mendadak maka disampaikan melalui pengeras suara yang dapat 
didengarkan di setiap ruangan yang telah terpasang alat pengeras suara. Di PT. 
Intan Pariwara setiap ruangan memiliki pengeras suara yang dapat 
didengarkan oleh karyawan agar mendapatkan informasi secara jelas dan tepat 
pada waktunya. 
Cara-cara tersebut di atas merupakan beberapa cara formal untuk 
menyampaikan ataupun mendapatkan informasi. Selain cara tesebut ada cara 
lain yaitu dengan cara informal, misalnya melalui obrolan sesama karyawan 

















































Berikut ini penulis lampirkan juga data presensi karyawan yang penulis 
dapatkan dari bagian personalia PT. Intan Pariwara. 
Tabel 1 
Data  Presensi Karyawan dan  
Karyawan Datang Terlambat Tahun 2008 
Bulan Sakit Ijin ALPHA Datang Terlambat 
SEPTEMBER 14 % 26 % 7,37 % 18,2 % 
OKTOBER 21 % 32,25 % 3,6 % 17,7 % 
NOVEMBER 32 % 34,79 % 6,68 % 21,19 % 
Sumber : Bagian Personalia PT. Intan Pariwara Klaten  
Dengan melihat data prasurvei di atas penulis melihat tingkat absensi yang 
tinggi dan tingginya karyawan yang datang terlambat sehingga membuat 
kegiatan keorganisasian perusahaan menemui banyak kendala. 
Penulis meyakini bahwa masalah tingginya absensi dan datang terlambat 
tersebut di atas timbul karena beberapa aspek dalam organisasi yang tidak 
terpenuhi dan kurangnya semangat karyawan terhadap pekerjaannya. 
Sehingga perlu meneliti lebih lanjut apakah iklim komunikasi organisasi 
mempunyai pengaruh dengan kepuasan kerja karyawan. Selain itu juga 
penulis ingin mengetahui seberapa kuat peranan iklim komunikasi organisasi 
terhadap kepuasan kerja karyawan. 
Berdasarkan beberapa buku yang pernah saya baca, biasanya karyawan 
yang puas dengan apa yang diperolehnya dari perusahaan akan memberikan 
lebih dari apa yang diharapkan dan ia akan terus berusaha memperbaiki 

















































melihat pekerjaan sebagai hal yang menjemukan dan membosankan, sehingga 
ia bekerja dengan terpaksa dan asal-asalan. Dengan tercapainya kepuasan 
kerja karyawan, produktivitaspun akan meningkat.  
Apabila masalah pemenuhan kebutuhan primer sudah terpenuhi dengan 
adanya gaji, maka perhatiannya akan beralih kepada kebutuhan sosial 
psikologis, salah satunya dapat terpenuhi dengan hidup bersosialisasi dengan 
masyarakat atau organisasi, dengan adanya kegiatan komunikasi dalam 
organisasi untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan yang dilaksanakan 
dengan cara yang baik oleh karyawan. 
Penulis berasumsi iklim atau suasana komunikasi organisasi yang positif 
dapat memberikan kepuasan kerja karyawan yang dapat mempengaruhi dan 
meningkatkan motivasi kerja anggota organisasinya. Terutama dalam 
melaksanakan tugas pokok yaitu menerbitkan buku-buku pelajaran dan ilmu 
pengetahuan untuk mendukung kemajuan dalam dunia pendidikan di 
Indonesia.  
Berdasarkan hal-hal tersebut diatas, penulis tertarik melakukan penelitian 
untuk mengetahui bagaimana hubungan iklim komunikasi organisasi terhadap 
kepuasan kerja di PT. Intan Pariwara Klaten. Untuk membuktikan apakah 
memang iklim komunikasi organisasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja, 
maka dalam penganalisaannya nanti penulis memasukkan variabel lain 



















































B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan paparan di atas peneliti merumuskan permasalahan yang dikaji 
yaitu: 
1. “Apakah Iklim Komunikasi Organisasi mempunyai pengaruh terhadap 
kepuasan kerja karyawan?”  
2. “Seberapa kuat peranan iklim komunikasi organisasi terhadap kepuasan 
kerja karyawan?” 
C. TUJUAN PENELITIAN 
1. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara iklim komunikasi 
organisasi terhadap kepuasan kerja karyawan di PT. Intan Pariwara Klaten. 
2. Untuk mengetahui seberapa kuat hubungan antara iklim komunikasi 
organisasi terhadap kepuasan kerja karyawan di PT. Intan Pariwara Klaten. 
D. KERANGKA PEMIKIRAN DAN DASAR TEORI 
 Pada hakekatnya hasrat seorang manusia bekerja di dalam suatu 
organisasi adalah untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Ia berfikir bahwa 
organisasi yang ia masuki tersebut dapat membantu mencapai cita-cita dan 
keutuhan hidupnya. Apabila kebutuhan hidupnya terpenuhi maka ia akan 
merasa puas dengan pekerjaannya.   
 Untuk membuktikan apakah memang iklim komunikasi organisasi 
mempunyai pengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai, maka dalam 
penganalisaannya nanti penulis memasukkan variabel lain yang digunakan 


















































Adapun kerangka pemikiran yang penulis kemukakan disini adalah : 
1. Iklim Komunikasi Organisasi sebagai Variabel Independen 
2. Kepuasan Kerja sebagai Variabel Dependen 
3. Status Sosial Ekonomi sebagai Variabel Kontrol 
D.1  Iklim Komunikasi Organisasi 
Komunikasi memegang peranan penting dalam kehidupan manusia. Secara 
umum teori-teori komunikasi membantu kita untuk memahami apa itu 
komunikasi dan bagaimana proses terkait didalamnya. 
Organisasi merupakan salah satu wadah dimana orang dapat menyalurkan 
kegiatan yang berhubungan dengan kebutuhan sosial dan kebutuhan mengenai 
nilai dan kepuasan yang didapat dari pekerjaan. Iklim komunikasi organisasi 
disini adalah kegiatan pengiriman dan penerimaan informasi anggota dalam 
organisasi yang akan dipengaruhi oleh beberapa faktor selama kegiatan 
tersebut berlangsung. 
Peneliti berpendapat bahwa informasi yang tersebar dalam organisasi 
hendaknya memiliki keakuratan, dan berasal dari sumber yang terpercaya, 
yang mana dalam hal ini sumber terpercaya tersebut adalah atasan yang 
menjadi pimpinan dalam organisasi. Oleh karena itu, peranan atasan sangat 
penting dalam proses penyebaran informasi, karena sebagai atasan yang 
mengetahui seluk-beluk organisasi, dituntut untuk mampu memberikan 
informasi yang akurat kepada seluruh bawahannya. Informasi yang akurat 
tersebut akan sangat berguna bagi para anggota organisasi lainnya untuk 

















































yang diungkapkan oleh Pace & Faules bahwa : ”Atasan, yang merupakan 
manajemen puncak dalam suatu organisasi harus memiliki informasi dari 
semua unit dalam organisasi, dan harus memperoleh informasi untuk semua 
unit tersebut pula”1. Semua informasi dalam organisasi mengalir dalam 
jaringa-jaringan komunikasi organisasi, dan menyebar ke seluruh anggota 
organisasi. 
Seperti yang diungkapkan Redding dan Sanborn dalam konsep komunikasi 
organsiasi secara jelas mengatakan : 
Komunikasi organiasi adalah pengiriman dan penerimaan informasi dalam 
organisasi yang kompleks. Yang termasuk dalam bidang ini adalah 
komunikasi internal, hubungan manusia, hubungan persatuan pengelola, 
komunikasi downward atau komunikasi dari atasan kepada bawahan, 
komunikasi upward atau komunikasi dari bawahan kepada atasan, 
komunikasi horisontal atau komunikasi dari orang-orang yang sama level 
atau tingkatnya dalam organisasi, keterampilan berkomunikasi dan 
berbicara,mendengarkan, menulis, dan komunikasi evaluasi program.2 
 
Goldhaber (1986) mengemukakan tujuh konsep kunci dari komunikasi 
organiasi, dan masing-masing dari konsep tersebut dijelaskan secara ringkas 
sebagai berikut3 : 
1. Proses 
Suatu organisasi adalah sistem terbuka yang dinamis yang 
menciptakan dan saling menukar pesan diantara anggota. 
2. Pesan 
Susunan simbol yang penuh arti tentang orang, objek, kejadian yang 
dihasilkan oleh interaksi dengan orang lain. 
3. Jaringan 
Organisasi terdiri dari satu seri orang yang tiap-tiapnya menduduki 
posisi atau peranan tertentu dalam organisasi. Ciptaan dan pertukaran 
                                                 
1 R. Wayne Pace & Don. F. Faules, Komunikasi Organisasi, Strategi meningkatkan Kinerja 
Perusahaan, Terjemahan Deddy Mulyana, Remaja Rosdakarya, Bandung, 2006, hal 185-186 
2 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, Bumi Aksara, Jakarta, 1995, hal 65 


















































pesan dari orang-orang ini sesamanya terjadi melewati suatu seri jalan 
kecil yang bernama jaringan komunikasi.  
4. Keadaan saling tergantung 
Konsep kunci  komunikasi organisasi yang keempat adalah keadaan 
yang saling tergantung satu bagian dengan bagian lainnya. Hal ini telah 
menjadi sifat dari suatu organisasi yang merupakan suatu sistem 
terbuka. Bila suatu bagian dari organiasi mengalami gangguan maka 
akan berpengaruh kepada bagian lainnya dan mungkin juga kepada 
seluruh sistem organisasi. 
5. Hubungan 
Organisasi merupakan suatu sistem kehidupan sosial dan sistemnya 
terbuka maka fungsinya bagian-bagian itu terletak pada tangan 
manusia. Oleh karena itu hubungan manusia dalam organiasi 
memfokuskan kepada tingkah laku dari orang yang terlibat dalam 
suatu hubungan perlu dipelajari sikap, skill, moral dari seseorang 
mempengaruhi dan dipengaruhi oleh hubungan yang bersifat 
organisasi.  
6. Lingkungan 
Semua totalitas secara fisik dan faktor sosial yang memperhitungkan 
dalam pembuatan keputusan mengenai individu dalam suatu sistem. 
Lingkungan ini dapat dibedakan atas lingkungan internal dan 
lingkungan eksternal. Yang termasuk lingkungan internal adalah 
personalia (karyawan), staf, golongan fungsional dari organisasi dan 
komponen organiasi lainnya seperti tujuan, produk dan sebagainya. 
Sedangkan lingkungan ekksternal dari organiasi adalah langganan, 
saingan dan teknologi. 
7. Ketidakpastian 
Perbedaan informasi yang tersedia dengan informasi yang diharapkan. 
Ketidakpastian dalam suatu organiasi juga disebabkan oleh terlalu 
banyaknya informasi yang diterima daripada yang sesungguhnya 
diperlukan untuk menghadapi lingkungan mereka. 
 
 
Dari konsep di atas, maka komunikasi organiasi dapat diartikan sebagai 
penyebaran informasi dalam organisasi melalui arus komunikasi ke bawah, ke 
atas, horisontal, komunikasi internal, hubungan manusia, komunikasi evaluasi 
program, hubungan persatuan pengelola, ketrampilan berkomunikasi, 
mendengarkan, menulis, maupun komunikasi evaluasi program. Di samping 
itu, terdapat pula adanya suatu proses, pesan, jaringan, keadaan saling 

















































Menurut R. Wayne Pace dan Don.F. Faules dalam bukunya yang berjudul 
”Komunikasi Organisasi Strategi Dalam Meningkatkan Kinerja Perusahaan” 
menyatakan bahwa: 
”Iklim komunikasi merupakan suatu citra makro, abstrak dan gabungan 
dari suatu fenomena global yang disebut komunikasi organisasi. Kita 
mengasumsikan bahwa iklim berkembang dari interaksi antara sifat-sifat suatu 
organisasi dan persepsi individu atas sifat-sifat itu. Iklim dipandang sebagai 
suatu kualitas pengalaman relatif langgeng pada organisasi”.4 
 
Sedangkan menurut Redding menjelaskan bahwa: 
”Iklim komunikasi organisasi merupakan fungsi kegiatan yang terdapat 
dalam organisasi untuk menunjukkan kepada anggota organisasi bahwa 
organisasi tersebut mempercayai mereka dan memberi mereka kebebasan 
dalam mengambil resiko, mendorong mereka dan memberi mereka tanggung 
jawab dalam mengerjakan tugas-tugas mereka, menyertakan informasi yang 
terbuka dan cukup tentang organisasi; mendengarkan dengan perhatian serta 
memperoleh informasi yang dapat dipercayai dan terus terang dari anggota 
organisasi secara aktif; memberi penyuluhan kepada anggota organisasi. 
Sehingga mereka dapat melihat bahwa keterlibatan mereka penting bagi 
keputusan-keputusan dalam organisasi dan menaruh perhatian pada pekerjaan 
yang bermutu tinggi dan memberi tantangan.5 
 
Dari definisi-definisi diatas dapat penulis simpulkan bahwa iklim 
komunikasi organisasi adalah kondisi objektif mengenai lingkungan internal 
organisasi yang terdiri dari persepsi anggota-anggota organisasi terhadap 
unsur-unsur organisasi dan pengaruh unsur-unsur tersebut terhadap 
komunikasi, termasuk pesan dan hubungan pesan dengan kejadian yang terjadi 
dalam organisasi. 
Keberadaan iklim komunikasi organisasi sangatlah penting karena iklim 
komunikasi organisasi dapat mempengaruhi cara hidup anggotanya, kepada 
siapa berbicara, siapa yang disukai, bagaimana kegiatan kerjanya, bagaimana 
                                                 
4 R. Wayne Pace & Don. F. Faules, OpCit, hal 149 

















































perkembangannya, apa yang ingin dicapai dan bagaimana cara beradaptasi. 
Hal ini berarti iklim komunikasi dalam organisasi mempengaruhi cara hidup 
anggota tersebut. 
Seperti yang di ungkapkan oleh Guzley bahwa : 
”Iklim komunikasi tertentu memberi pedoman bagi keputusan dan perilaku 
individu. Keputusan-keputusan yang diambil oleh anggota organisasi. Untuk 
melaksanakan pekerjaan mereka secara efektif, mengikatkan diri mereka 
dengan organisasi untuk bersikap jujur dalam bekerja, untuk meraih 
kesempatan dalam organisasi secara bersemangat, untuk mendukung para 
rekan dan anggota organisasi lainnya, untuk melaksanakan tugas secara kreatif 
dan untuk menawarkan gagasan-gagasan inovatif bagi penyempurnaan 
organsiasi dan operasinya.”6 
 
Iklim komunikasi organisasi merupakan fungsi kegiatan yang : 
1. Menunjukkan kepada anggota organiasi bahwa organisasi tersebut 
mempercayai mereka dan memberi kebebasan dalam mengambil 
resiko. 
2. Mendorong mereka dan memberi mereka tanggung jawab dalam 
mengerjakan tugas-tugas mereka. 
3. Menyediakan informasi yang terbuka dan cukup tentang organisasi. 
4. Mendengarkan dengan penuh perhatian serta memperoleh info yang 
dapat dipercayai dan terus terang dari anggota organisasi.7 
 
Berdasarkan deskripsi di atas penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa 
iklim komunikasi secara langsung atau tidak langsung sangat penting 
keberadaannya untuk mendukung terciptanya produktivitas yang efektif, dan 
mempengaruhi pola usaha anggota organisasi yang meliputi aktivitas, 
langkah-langkah pelaksanaan kerja, kualitas hasil, dan pola waktu kerja. 
Dimana usaha ini sangat berkaitan erat pengaruh iklim komunikasi dalam 
organisasi. Jadi, iklim komunikasi memainkan peranan sentral dalam 
                                                 
6 Ibid. Hal 155 
7 Ahmad Kurnia El-Qorni, http://elqorni.wordpress.com/2009/04/24/iklim-komunikasi-organisasi/, 

















































mendorong anggota organisasi untuk mencurahkan usaha kepada pekerjaan 
mereka dalam organisasi. 
Hasil penelitian R. Wyane Pace dan Peterson tentang inventaris iklim 
komunikasi organiasi, ada enam faktor besar yang mempengaruhi iklim 
komunikasi organiasi adalah sebagai berikut : 
1. Kepercayaan 
Personel di semua tingkat harus berusaha keras untuk mengembangkan 
dan mempertahankan hubungan yang di dalamnya kepercayaan, 
keyakinan, dan kredibilitas didukung oleh pernyataan dan tindakan. 
2. Pembuatan keputusan bersama 
Para pegawai disemua tingkat dalam organisasi harus diajak 
berkomunikasi dan berkonsultasi mengenai masalah dalam semua 
wilayah kebijakan organisasi, yang relevan dengan kedudukan mereka. 
Para pegawai di semua tingkat harus diberi kesempatan berkomunikasi 
dan berkonsultasi dengan manajemen di atas mereka agar berperan 
serta dalam proses pembuatan keputusan dan penentuan tujuan. 
3. Kejujuran 
Suasana umum yang diliputi kejujuran dan keterusterangan harus 
mewarnai hubungan-hubungan dalam organisasi, dan para pegawai 
mampu mengatakan ’apa yang ada dipikiran mereka’ tanpa 
mengindahkan apakah mereka berbicara kepada teman sejawat, 
bawahan, atau atasan. 
4. Keterbukaan dalam komunikasi ke bawah 
Kecuali untuk keperluan informasi rahasia, anggota organisasi harus 
relatif mudah memperoleh informasi yang berhubungan langsung 
dengan tugas mereka saat itu, yang mempengaruhi kemampuan mereka 
untuk mengkoordinasikan pekerjaan mereka dengan orang-orang dan 
bagian lainnya yang berhubungan luas dengan perusahaan, organiasi, 
para pemimpin dan rencana-rencana. 
5. Mendengarkan dalam komunikasi ke atas 
Personel disetiap tingkat dalam organisasi harus mendengarkan saran-
saran atau laporan-laporan, masalah-masalah yang diketemukan 
personel di setiap tingkat bawahan dalam organisasi, secara 
berkesinambungan dan dengan pikiran untuk dilaksanakan kecuali ada 
petunjuk yang berlawanan. 
6. Perhatian pada tujuan-tujuan berkinerja tinggi. 
Personel di semua tingkat dalam organisasi harus menunjukkan suatu 

















































tinggi, kualitas tinggi, biaya rendah, demikian pula menunjukkan 
perhatian besar pada anggota organisasi lainnya.8 
 
Iklim komunikasi organisasi sebagaimana dikatakan sebelumnya bahwa 
yang lebih diminati adalah iklim komunikasi yang mendukung dengan 
karakteristik sebagai berikut : 
1. Deskripsi : Bahwa para anggota organisasi memusatkan pesan-
pesan mereka pada peristiwa-peristiwa yang dapat diamati dan 
mengurangi referensi mengenai reaksi-reaksi emosional. Di dalam 
deskripsi terdapat dukungan dan kesetiaan menerima tanggung 
jawab. 
2. Orientasi masalah : Merupakan suatu penangkal strategi kontrol 
dalam suatu organisasi. Orientasi masalah adalah 
mengkomunikasikan keinginan untuk bekerjasama mencari 
pemecahan masalah dan tidak bersifat mendikte pemecahan, namun 
mengajak orang lain untuk bersama-sama menetapkan tujuan dan 
memutuskan bagaimana mencapainya. 
3. Spontanitas : Bertindak terus terang dan ”membuka rahasia” kepada 
anggota organisasi dimana orang-orang yang spontan berupaya 
mencegah perasaan bertahan dengan berupaya berkata jujur 
terhadap orang lain. 
4. Empati : Suatu upaya yang sungguh-sungguh untuk memahami 
situasi dari sudut pandang orang lain dengan cara turut merasakan 
perasaan orang lain. Oleh karena itu adanya pengenalan terhadap 
nilai, tingkah laku dan opini orang lain akan memperkuat dan 
mendorong mereka untuk menyadari bahwa mereka tidak sendirian. 
5. Kesamaan : Menyatakan bahwa terdapat suatu ukuran rasa hormat 
tak bersyarat terhadap orang lain dalam suatu organisasi. Terdapat 
upaya untuk mengurangi perbedaan-perbedaan dalam kekuatan, 
kecakapan intelektual dan sebagainya. 
6. Profesionalisme : Merupakan cara pandang orang seperti terhadap 
informasi yang serealistis-realistisnya dan berusaha untuk 
mengubah pemikirannya juga situasi mengharuskannya.9 
 
Iklim komunikasi terdiri dari persepsi-persepsi atas unsur-unsur organisasi 
dan pengaruh unsur-unsur tersebut terhadap komunikasi. Pengaruh ini 
                                                 
8 R. Wayne Pace & Don F. Faules, OpCit, hal 159-160 
9 Curtis, dan B;Floyd, James J & Winsor, Jerry L, Komunikasi Bisnis dan Profesional, 

















































didefinisikan, disepakati, dikembangkan dan dikokohkan secara 
berkesinambungan melalui interaksi dengan anggota organisasi lainnya. 
Pengaruh ini menghasilkan pedoman bagi keputusan-keputusan dan tindakan-
tindakan individu, dan mempengaruhi pesan-pesan mengenai organisasi. 
Dari pemaparan tentang iklim komunikasi organisasi tersebut diatas, maka 
dapat diambil benang merahnya sebagai kesimpulan bahwa yang menjadi 
pokok persoalan dari iklim komunikasi adalah hal-hal berikut: 
1. Persepsi mengenai sumber komunikasi dan hubungannya dalam 
organisasi. 
a. Apakah anggota organisasi merasa puas dengan atasan, teman 
bekerja sama dan bawahan sebagai sumber informasi. 
b. Berapa pentingnya sumber-sumber itu. 
c. Apakah sumber-sumber terbuka sapat dipercaya. 
d. Apakah sumber-sumber terbuka terhadap komunikasi.  
2. Persepsi mengenai tersedianya informasi bagi anggota organisasi 
a. Apakah jumlah informasi yang diterima cocok atau tepat dengan 
topik-topik yang penting dari sumber informasi. 
b. Apakah informasi itu berguna. 
c. Apakah balikan informasi dikirimkan kepada sumber yang tepat. 
3. Persepsi mengenai organisasi itu sendiri. 
a. Berapa banyaknya anggota yang terlibat dalam pembuatan 
keputusan yang memperngaruhi mereka. 

















































c. Apakah orang diberi sokongan dan dihargai. 
d. Apakah sistem terbuka terhadap input dari anggotanya.10 
Iklim komunikasi organisasi penting karena mengaitkan konteks 
organisasi dengan konsep-konsep, peranan-peranan dan harapan-harapan 
anggota organisasi dan membantu menjelaskan perilaku anggota organisasi. 
Dengan mengetahui sesuatu tentang iklim suatu organisasi , kita dapat 
memahami lebih baik apa yang mendorong anggota organisasi untuk bersikap 
dengan cara-cara tertentu11. 
Beberapa ahli berpendapat bahwa : 
Organizations, though, are not only characterized by formalized codes of 
conduct but by their ethical climate (i.e., the prevailing attitudes about the 
firm's standards concerning appropriate conduct) (Victor & Cullen, 1987, 
1988). The ethical climate is related to the employees' perception of their 
organization's ethical values and has been found to influence employee 
attitudes and behaviors (Trevino et al., 1998).12 
 
Yang artinya “Walaupun organisasi tidak hanya ditentukan oleh kode 
formal tingkah laku tetapi juga oleh iklim kelayakan mereka (yaitu, 
tingkah laku yang berlaku pada standar perusahaan yang memperhatikan 
tingkah laku yang tepat) (Victor & Cullen, 1987, 1988). Iklim kelayakan 
berhubungan dengan persepsi karyawan tentang nilai kelayakan organisasi 
dan telah ditemukan untuk mempengaruhi perilaku dan tingkah laku 
karyawan (Trevino et al., 1998).  
 
Oleh karena itu, nilai kelayakan organisasi terhadap minat adalah nilai 
individu.”  
                                                 
10 Abdullah Masmuh, Komunikasi Organisasi dalam Perspektif Teori dan Praktek, UMM Press: 
Malang, 2008, Hal 47 
11 Pace, R. Wayne dan Don F. Faules, OpCit, hal 148 
12 Olivier Herrbach, Karim Mignonac. Is Ethical P-O Fit Really Related to Individual Outcomes? 
A Study of Management-Level Employees. Journal Business and Society. Chicago: Sep 2007. Vol. 


















































Dari pendapat dan deskripsi para ahli di atas penulis berkesimpulan bahwa 
iklim komunikasi organisasi dibentuk untuk mempengaruhi tingkah laku 
karyawan sehingga nilai kelayakan organisasi dapat dilihat dari nilai-nilai 
perilaku individu yang tepat di dalam organisasi atau perusahaan, dalam hal 
ini cara hidup karyawan yang terlibat dalam suatu organisasi tentang 
bagaimana cara menyesuaikan diri dengan lingkungan organisasi yang terdiri 
dari berbagai macam karyawan yang memiliki latar belakang yang berbeda-
beda.  
D.2  Kepuasan Kerja 
Kepuasan kerja mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap 
produktivitas suatu organisasi secara langsung maupun tidak langsung 
maupun tidak langsung. Beberapa ahli memberikan definisi mengenai 
kepuasan kerja. Devis dan Newstrom (1985:109) mengemukakan:  
“Job satisfaction is the favorableness or unfavorableness with which 
employees view their work.” (Kepuasan kerja adalah perasaan senang atau 
tidak senang pekerja terhadap pekerjaannya). 13 
 
Gerakan hubungan manusia yang menekankan pada hubungan antar 
pribadi yang baik, kepuasan kerja, dan kepentingan kelompok-kelompok 
memberikan stimulan awal yang penting untuk pengkajian sikap kerja dan 
hubungannya dengan perilaku manusia dalam organisasi.  
                                                 
13 Herzberg, F. Mausner, B. dan Snyderman, B.B., 1959, The Motivation To Work, Willey 
International dalam Muhaimin; Hubungan Antara Kepuasan Kerja Dengan Disiplin Kerja 

















































Kepuasan kerja mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap 
produktivitas suatu oragnisasi secara langsung maupun tidak langsung, seperti 
yang di ungkapkan Wexley dan Yukl mendefinisikan tentang kepuasan kerja: 
”Is the way an employee feel about his or her job based on evaluation of 
different aspect of the job. A person’s attitude toward his job reflect pleasant 
and unpleasant experiences in the job and his expectation about future 
experiences.” (Kepuasan kerja sebagai perasaan seseorang terhadap 
pekerjaannya. Kepuasan kerja secara umum merupakan sikap terhadap 
pekerjaan yang didasarkan pada evaluasi terhadap pekerjaannya tersebut 
menggambarkan pengalaman-pengalaman menyenangkan atau tidak 
menyenangkan dalam pekerjaan dan harapan-harapan mengenai pengalaman 
mendatang).14 
 
 Banyak pertanyaan mengapa ada minat besar dalam kepuasan kerja. 
Diduga banyak minat dalam kepuasan kerja tampaknya terjadi karena ada 
hubungan dengan kinerja seperti yang diungkapkan oleh Brayfield dan 
Crocket, bahwa kepuasan karyawan langsung mempengaruhi kinerja. 
Pernyataan-pernyatan berikut mencirikan literatur : ”Moral bukanlah 
merupakan suatu abstraksi; sebaliknya moral bersifat konkrit, dalam arti 
bahwa moral secara langsung mempengaruhi kualitas dan kuantitas output 
individu.” dan ”Moral karyawan—mengurangi perputaran—mengurangi 
absensi dan kelambanan; meningkatkan produksi.”15 
 Karyawan memegang peran utama dalam menjalankan roda perputaran 
perusahaan. Apabila karyawan memiliki produktivitas dan motivasi kerja yang 
tinggi, maka laju roda pun akan berjalan kencang, yang akhirnya akan 
menghasilkan kinerja dan pencapaian yang baik bagi perusahaan. Disisi lain, 
                                                 
14 Wexley, K.N., and YukL, LA. Organizational Behaviour and Personel Psychology, Boston; 
Richard D. Irwin, Inc., 1998, hal 98 
15 Arthur H. Brayfeld dan Walter H. Crockett, “Employee Attitudes and Employee Performance”, 
Psychological Bulletin, dalam A. Usmara, Handbook of Organization Kajian dan Teori Organiasi, 

















































bagaimana mungkin roda perusahaan berjalan baik, kalau karyawannya 
bekerja tidak produktif, artinya karyawan tidak memiliki semangat kerja yang 
tinggi, tidak ulet dalam bekerja dan memiliki moral yang rendah.  
Sedangkan Vroom menunjukkan bahwa kepuasan kerja dan kinerja 
disebabkan oleh hal yang sungguh berbeda : ”...kepuasan kerja sangat 
dipengaruhi oleh jumlah reward, bahwa orang berasal dari pekerjaannya dan 
tingkat kinerja sangat dipengaruhi oleh dasar pencapaian reward. Seseorang 
puas dengan pekerjaannya apabila perusahaan memberikan apa yang mereka 
inginkan, dan mereka bekerja efektif dapat mengarahkan pada pencapaian apa 
yang mereka inginkan.16 
Seseorang bekerja dalam suatu organisasi atau instansi perusahaan pada 
khususnya mempunyai maksud untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhannya 
agar dapat melangsungkan hidupnya. Sedangkan tiap-tiap karyawan memiliki 
kebutuhan yang berbeda-beda, baik kebutuhan materiil maupun non materiil. 
Seperti pendapat Sarwoto: 
”Motivasi dan keinginan individu bersumber pada kebutuhan masing-
masing individu, kebutuhan pokok individu walaupun pada dasarnya terdapat 
persamaan antara pekerja yang satu dengan yang lain namun yang menonjol 
lazimnya berbeda antara satu dengan yang lainnya.17 
 
Locke mencatat bahwa perasaan-perasaan yang berhubungan dengan 
kepuasan dan ketidakpuasan kerja cenderung mencerminkan penaksiran dari 
tenaga kerja tentang pengalaman-pengalaman kerja pada waktu sekarang dan 
lampau daripada harapan-harapan untuk masa depan. Sehingga dapat 
                                                 
16 Vroom, Work and  Motivation, hal 246 dalam  A. Usmara, OpCit hal 39-40 

















































disimpulkan bahwa terdapat dua unsur penting dalam kepuasan kerja, yaitu 
nilai-nilai pekerjaan dan kebutuhan-kebutuhan dasar.18 
Abraham Maslow berpendapat bahwa motivasi manusia berhubungan 
dengan kebutuhan penting yang dibagi dalam beberapa tingkatan dan yang 
dikenal dengan sebutan Maslow’s Needs Hierarchy, kebutuhan-kebutuhan 
tersebut meliputi: 
1. Physiological Needs—Kebutuhan badaniah, meliputi sandang, 
pangan, dan pemuasan seksual. 
2. Safety Needs—Kebutuhan akan keamanan, meliputi baik 
kebutuhan akan keamanan jiwa maupun kebutuhan akan 
keamanan harta. 
3. Social Needs—Kebutuhan sosial, meliputi kebutuhan akan 
perasaan diterima oleh orang lain, kebutuhan akan perasaan 
dihormati, kebutuhan akan perasaan maju atau berprestasi dan 
kebutuhan akan perasaan ikut serta (sense of participation) 
4. Esteem Needs—Kebutuhan akan penghargaan berupa 
kebutuhan akan harga diri dan pandangan baik dari orang lain 
terhadap kita. 
5. Self Actualization Needs—Kebutuhan akan kepuasan diri yaitu 
kebutuhan untuk mewujudkan diri yaitu kebutuhan mengenai 
nilai dan kepuasan yang didapat dari pekerjaan.19 
 
Menurut Maslow, ”Pada tingkat terbawah hierarki kebutuhan manusia 
adalah kebutuhan Physikologis atau kebutuhan untuk hidup terus. Misalnya 
kebutuhan akan makan, minum, udara, istirahat dan lain-lain.”20 
Memahami lebih dalam mengenai salah satu komponen dari organisasi ini, 
maka kita perlu memahami bahwa setiap individu sebagai sumber daya 
manusia dalam suatu organisasi atau perusahaan memiliki nilai-nilai kerja 
(work value), yaitu suatu keyakinan pribadi seorang pekerja tentang hasil apa 
                                                 
18 Dalam Dea Andelia, Sikap Kerja dan Kepuasan Kerja, 
http://valmband.multiply.com/journal/item/1 
19 M. Manullang, Management Personalia, Ghalia Indonesia, 1981, hal 149 

















































yang diperkirakan dari pekerjaannya dan bagaiamana seharusnya dia 
berperilaku dalam bekerja. 
Setelah kebutuhan primer terpenuhi dengan adanya gaji/upah, reward, 
tunjangan dan lain sebagainya maka perhatiannya akan beralih pada kebutuhan 
yang selanjutnya yaitu kebutuhan sekunder, yang salah satunya adalah 
bersosialisasi, dengan adanya kepuasan dalam komunikasi dalam organisasi 
tersebut maka tingkat kepuasan seorang karyawan mempersepsikan 
lingkungan komunikasi secara keseluruhan akan meningkat. Sehingga 
kepuasan karyawan tidak hanya diukur dari kepuasan pendapatan tetapi juga 
kepuasan dengan lingkungan dan komunikasi dalam organisasi tempat bekerja 
juga terpenuhi.  
Ada 10 faktor kepuasan dengan komunikasi muncul dari kombinasi faktor-
faktor berikut: 
a. Kepuasan dengan pekerjaan. Ini mencakup hal-hal yang berkenaan 
dengan pembayaran, keuntungan, naik pangkat, pekerjaan itu sendiri. 
b. Kepuasan dengan ketepatan informasi. Faktor ini mencakup tentang 
tingkat kepuasan dengan informasi, kebijaksanaan, teknik-teknik baru, 
perubahan administratif dan staf, rencana masa datang dan penampilan 
pribadi. 
c. Kepuasan dengan kemampuan seseorang yang menyarankan 
penyempurnaan. Faktor ini mencakup hal-hal sebagai tempat di mana 
komunikasi seharusnya disempurnakan, pemberitahuan mengenai 
perubahan untuk tujuan penyempurnaan dan strategi khusus yang 
digunakan dalam membuat perubahan.  
d. Kepuasan dengan efisiensi bermacam-macam saluran komunikasi. 
Faktor ini mencakup melalui mana komunikasi disebarluaskan dalam 
organisasi, mencakup peralatan, buletin, memo, materi tulisan. 
e. Kepuasan dengan kualitas media. Faktor ini mencakup berapa baiknya 
mutu tulisan, nilai informasi yang diterima, keseimbangan informasi 
yang tersedia dan ketepatan informasi yang datang. 
f. Kepuasan dengan cara komunikasi teman sekerja. Faktor ini mencakup 
komunikasi horisontal, informal dan tingkat kepuasan iyang timbul 

















































g. Kepuasan dengan keterlibatan dalam komunikasi organisasi sebagai 
suatu kesatuan. Faktor ini mencakup hal-hal keterlibatan hubungan 
dengan organisasi, dukungan atau bantuan dari organisasi dan 
informasi dari organisasi.21 
 
Kepuasan adalah suatu konsep yang biasanya berkenaan dengan 
kenyamanan; jadi kepuasan dalam komunikasi berarti karyawan merasa 
nyaman dengan pesan-pesan, media dan hubungan-hubungan dalam 
organisasi. Kenyamanan memiliki kecenderungan, dalam hal ini, kadang-
kadang menyebabkan individu lebih menyukai cara-cara pelaksanaan terbaru, 
yang seringkali gagal menghasilkan peningkatan kinerja tugas. Beberapa 
penelitian tentang hubungan antara komunikasi organisasi dengan kinerja 
pekerjaan menunjukkan bahwa kepuasan kecil peranannya dalam perbaikan 
kinerja pekerjaan. Berarti kepuasan tidak memacu para individu untuk 
mencapai tingkat kinerja yang lebih tinggi, meskipun kepuasan komunikasi 
jelas memberi andil dalam kepuasan kerja22. 
George & Jones membagi nilai kerja menjadi dua yaitu : 
1. Nilai kerja intrinsik 
· Kerja yang menarik 
· Kerja yang menantang 
· Belajar sesuatu yang baru 
· Membuat kontribusi penting 
· Berpotensi tinggi 
· Tanggung jawab dan otonomi 
· Menjadi kreatif 
2. Nilai kerja ekstrinsik 
· Gaji tinggi 
· Keamanan kerja 
· Keuntungan kerja 
· Status pada komunitas yang lebih luas 
· Kontak sosial 
· Waktu dengan keluarga 
· Waktu untuk hobi23 
                                                 
21 Abdullah Masmuh, OpCit,hal 48-49 
22 Pincus, J. David, “Communication Satisfaction, Job Satisfaction, and Job Performance”, Human 
Communication Research, 12 (Musim Semi 1986), hal 412-413 dalam Pace, R. Wayne dan Don F. 
Faules, OpCit, hal 165 
23 Angelina Yuri P.Ch, Analisis Teori Kepuasan Kerja, http://angel.crysta-corp.com, 16 April 


















































Robbins (2001) mengetengahkan bahwa riset perilaku organisasi atau 
perusahaan telah memfokuskan pada tiga jenis sikap, yaitu: 
1. Kepuasan Kerja (job satisfaction) 
Merujuk pada sikap umum seorang individu terhadap peerjaannya. 
2. Keterlibatan Kerja (job involvement) 
Merupakan ukuran derajat sejauh mana seseorang memihak secara 
psikologis terhadap pekerjaannya dan menganggap kinerjanya sebagai 
ukuran harga diri. 
3. Komitmen organisasional (organizational commitment) 
Adalah derajat sejauh mana seorang karyawan memihak suatu 
organisasi tertentu dan berniat memelihara keanggotaan dalam 
oragnisasi tersebut.24 
 
Dari ketiga jenis sikap yang menjadi komponen penentuan sikap pegawai, 
maka terbentuklah suatu sikap puas atau tidaknya seseorang terhadap 
pekerjaanya. 
Menurut Herzberg (1959), ciri perilaku pekerja yang puas adalah mereka 
yang mempunyai motivasi untuk bekerja yang tinggi, mereka lebih senang 
dalam melakukan pekerjaannya, sedangkan ciri pekerja yang kurang puas 
adalah mereka yang malas berangkat ke tempat bekerja dan malas dengan 
pekerjaan dan tidak puas. Tingkah laku karyawan yang malas tentunya akan 
menimbulkan masalah bagi perusahaan berupa tingkat absensi yang tinggi, 
keterlambatan kerja dan pelanggaran disiplin yang lainnya, sebaliknya tingkah 
laku karyawan yang merasa puas akan lebih menguntungkan bagi 
perusahaan.25 
                                                 
24 Ibid. http://angel.crysta-corp.com/?p=12. 13 April 2009. 10.07 WIB 

















































Jika mengacu pada George & Jones (2002) kepuasan kerja merupakan 
kumpulan feelings dan beliefes yang dimiliki orang tentang pekerjaannya. 
Pengungkapan ketidakpuasan pegawai bisa disampaikan dalam 4 cara : 
1. Response voice (aktif dan konstruktif, memberi saran) 
2. Response Loyalty (pasif, tidak memberikan apapun/konstruktif, 
harapan kondisi membaik) 
3. Response neglect (pasif, tidak mau tahu/destruktif, membiarkan 
kondisi memburuk) 
4. Response exit (destruktif, karyawan keluar/aktif, pekerjaan baru)26  
Di dalam penelitian ini penulis memfokuskan menggunakan unsur 
status sosial ekonomi sebagai variabel kontrol dimana status sosial 
ekonomi dianggap dapat mempengaruhi karyawan agar selalu puas dengan 
pekerjaannya. 
D.3   Status Sosial Ekonomi 
Dalam lingkungan organisasi kita melihat bahwa ada pembeda-bedaan 
yang berlaku dan diterima secara luas oleh karyawan. Di sekitar kita ada orang 
yang menempati jabatan tinggi seperti Direktur, manajer dan jabatan rendah 
seperti staff dan lain-lain. Perbedaan itu tidak hanya muncul dari sisi jabatan 
tanggung jawab sosial saja, namun juga terjadi akibat perbedaan ciri fisik, 
keyakinan dan lain-lain. Perbedaan ras, suku, agama, pendidikan, jenis 
kelamin, usia atau umur, kemampuan, tinggi badan, kaya/miskin, cakep/jelek, 
pintar/bodoh dan lain sebagainya juga membedakan manusia yang satu dengan 
yang lain.  
                                                 

















































Status sosial ekonomi merupakan salah satu kebutuhan tiap-tiap individu 
yang hidup sebagai makhluk sosial. Dimana manusia membutuhkan perasaan 
diterima oleh orang lain dan kebutuhan akan perasaan maju dan berprestasi 
seperti yang diungkapkan oleh Maslow dalam teori herarki Maslow yang telah 
penulis ungkapkan di halaman 23 diatas.  
Status sosial ekonomi masyarakat dapat dilihat dari faktor-faktor sebagai 
berikut 27: 
1. Pekerjaan 
Pekerjaan akan menentukan status sosial ekonomi karena dari 
bekerja segala kebutuhan akan dapat terpenuhi. Pekerjaan tidak hanya 
mempunyai nilai ekonomi namun usaha manusia untuk mendapatkan 
kepuasan dan mendapatkan imbalan atau upah, berupa barang dan jasa 
akan terpenuhi kebutuhan hidupnya. Pekerjaan seseorag akan 
mempengaruhi kemampuan ekonominya, untuk itu bekerja merupakan 
suatu keharusan bagi setiap individu sebab dalam bekerja mengandung dua 
segi, kepuasan jasmani dan terpenuhinya kebutuhan hidup. 
Dalam kaitan ini Soeroto memberikan definisi mengenai pekerjaan, 
yaitu  : “Pekerjaan adalah kegiatan yang menghasilkan barang dan jasa 
bagi diri sendiri atau orang lain, baik orang melakukan dengan dibayar 
atau tidak”28. 
                                                 
27 Salsabila Shafira Adin, Status Sosial Ekonomi, 
http://salsabilashafiraadin.blogspot.com/2009/07/status-sosial-ekonomi.html, 29 Des 2010 
28 Soeroto, Strategi Pembangunan dan Perencanaan Tenaga Kerja, UGM Pers : Yogyakarta, 

















































Kemudian menurut pedoman ISCO (International Standart 
Clasification of Ocupation) pekerjaan diklasifikasikan menjadi29: 
a. Profesional ahli teknik dan ahli jenis 
b. Kepemimpinan dan ketatalaksanaan 
c. Administrasi tata usaha dan sejenisnya 
d. Jasa 
e. Petani 
f. Produksi dan operator alat angkut 
 
Dari berbagai klasdifikasi pekerjaan diatas, orang akan dapat 
memilih pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan dan ketrampilan yang 
dimilikinya. Dalam masyarakat tumbuh kecenderungan bahwa orang yang 
bekerja akan lebih terhormat di mata masyarakat, artinya lebih dihargai 
secara sosial dan ekonomi.  
Jadi untuk menentukan status sosial ekonomi dilihat dari 
pekerjaan, penyusun memberi batasan sebagai berikut30 : 
a. Pekerjaan yang berstatus tinggi 
Yaitu tenaga ahli teknik dan ahli jenis, pemimpin dan ketatalaksanaan 
dalam suatu instansi baik pemerintah maupun swasta, tenaga 
administrasi dan tata usaha. 
b. Pekerjaan yang berstatus sedang 
Yaitu pekerjaan di bidang penjualan dan jasa 
c. Pekerjaan yang berstatus rendah 
Yaitu petani dan operator alat angkut/bengkel 
 
2. Pendidikan 
Pendidikan sangatlah penting peranannya dalam kehidupan 
bermasyarakat. Dengan memiliki pendidikan yang cukup maka seseorang 
akan mengetahui mana yang baik dan mana yang dapat menjadikan 
                                                 


















































seseorang berguna baik untuk dirinya sendiri maupun untuk orang lain 
yang membutuhkannya. 
Adapun pengertian pendidikan yang lebih jelas, dapat dilihat dalam 
pengertian-pengertian pendidikan yang diungkapkan oleh pakar 
pendidikan di bawah ini : 
“Pendidikan merupakan suatu alat yang akan membina dan mendorong 
seseorang untuk berfikir secara rasional maupun logis, dapat 
meningkatkan kesadaran untuk menggunakan waktu sebaik-baiknya 
(seefektif dan seefisien mungkin) dengan menyerap banyak pengalaman 
mengenai keahlian dan keterampilan sehingga menjadi cepat tanggap 
terhadap gejala-gejala sosial yang terjadi”31. 
 
Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut diatas, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pendidikan adalah upaya untuk mengarah pada 
tercapainya perkembangan yang dapat merangsang suatu cara berfikir 
yang rasional, kreatif dan sistematis. Dengan pendidikan dapat 
memperluas keilmuan, meningkatkan kemampuan dan potensi serta 
membuat seseorang lebih peka terhadap setiap gejala-gejala sosial yang 
muncul. 
Kemudian Soegarda Poerbakawatja menjelaskan mengenai tujuan 
pendidikan adalah sebagai berikut 32: 
 “Ialah membentuk manusia susila yang cakap dan warganegara yang 
demokratis serta bertanggung jawab tentang kesejahteraan masyarakat dan 
tanah air” . 
 
Dengan pendidikan ini diharapkan dapat membuka pikiran seseorang 
untuk menrima hal-hal baru (sub culture baru) baik berupa teknologi 
                                                 
31 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 1969, hal 143 
32 Soegarda Purbakawatja, Pendidikan dalam Alam Indonesia Merdeka, Gunung Agung, Jakarta, 

















































maupun ide-ide baru serta bagaimana dirinya, masyarakat dan tanah 
airnya.  
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diulas beberapa fungsi dari 
pendidikan yang antara lain adalah sebagai berikut33: 
- Membina dan membentuk sikap mental seseorang 
- Menambah pengetahuan seseorang 
- Merangsang seseorang untuk berfikir logis, praktis dan 
sistematis dengan metode-metode dan teknik-teknik ilmiah. 
Pendidikan merupakan proses aktualisasi diri terhadap potensi 
kemampuan manusia untuk diujudkan kedalam tujuan yang diinginkannya, 
serta pendidikan diarahkan kepada usaha-usaha pembangunan kepribadian 
bangsa, modernisasi terhadap lingkungan serta peningkatan terhadap 
kemampuan berfikir. 
Pendidikan merupakan proses belajar yang dapat dilakukan 
manusia seumur hidupnya, baik melalu sekolah maupun luar sekolah. 
Pendidikan masyarakat dapat diperoleh melalui34: 
1. Pendidikan formal, yaitu pendidikan yang dilakukan melalui atau 
dalam suatu lembaga (pendidikan) yang legal/formal, yang memiliki 
perturan yang telah ditetapkan dan berjenjang seperti sekolah. 
2. Pendidikan non formal yaitu pendidikan diluar lembaga formal 
(sekolah) dimana biasanya merupakan pendidikan yang berjangka 
pendek dan biasanya lahir dari kebutuhan yang sehat dirasakan 
keperluannya, lalu persyaratannya lebih fleksibel, tidak seperti 
pendidikan formal. Contohnya kursus-kursu, penataran, training yang 
secara khusus dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan mengenai 
suatu persoalan. 
                                                 


















































3. Pendidikan informal, merupakan pendidikan yang sama sekali tidak 
terorganisasi secara structural, lebih merupakan pengalaman individu 
mandiri dan pendidikannya tidak terjadi di dalam suatu proses belajar 
mengajar sebagaimana dalam pendidikan formal dan pendidikan non 
formal. Contohnya sepserti pendidikan yang terjadi sebagai akibat 
wajar dari fungsi keluarga, media massa, acara-acara keagamaan dan 
lain sebagainya.  
 
3. Pendapatan 
Pendapatan akan mempengaruhi status sosial seseorang, terutama akan 
ditemui dalam masyarakat yang materialis dan tradisional yang 
menghargai status sosial ekonomi yang tinggi terhadap kekayaan. 
Biro pusat statistik merinci pendapatan dalam kategori sebagai 
berikut35: 
1. Pendapatan berupa uang adalah segala penghasilan berupa uang yang 
sifatnya regular dan diterima biasanya sebagai balas atau kontra 
prestasi, sumbernya berasal dari : 
a. Gaji dan upah yang diterima dari gaji pokok, kerja sampingan, 
kerja lembur dan kerja kadang-kadang. 
b. Usaha sendiri yang meliputi hasil bersih dari usaha sendiri, komisi, 
penjualan dari kerajinan rumah. 
c. Hasil investasi yakni pendapatan yang diperoleh dari hak milik 
tanah. Keuntungan serial yakni pendapatan yang diperoleh dari hak 
milik. 
 
2. Pendapatan yang berupa barang yaitu : Pembayaran upah dan gaji yang 
ditentukan dalam beras, pengobatan, transportasi, perumahan, rekreasi 
dan lain sebagainya.  
 
 



















































Selain pekerjaan pendidikan dan pendapatan yang menjadi ukuran 
status sosial ekonomi seseorang, masih ada lagi yaitu pemilikan. 
Pemilikan barang-barang yang berhargapun dapat digunakan untuk ukuran 
tersebut. Semakin banyak seseorang itu memiliki sesuatu yang berharga 
seperti rumah, maka dapat dikatakan bahwa orang itu mempunyai 
kemampuan ekonomi yang tinggi dan mereka semakin dihormati oleh 
orang-orang disekitarnya36. 
E. HUBUNGAN ANTAR VARIABEL  
1. Hubungan Iklim Komunikasi Organisasi dengan Kepuasan Kerja: 
Kepuasan kerja merupakan respons seseorang (sebagai pengaruh) 
terhadap bermacam-macam lingkungan kerja yang dihadapinya. Termasuk 
ke dalam hal ini respons terhadap komunikasi organiasi, supervisor, 
kompensasi, promosi, teman sekerja, kebijakaan organisasi dan hubungan 
interpersonal dalam organisasi. Semua variabel komunikasi berhubungan 
secara berarti dengan bermacam-macam dalam komunikasi organsiasi 37.  
Kepuasan atas komunikasi dapat mempengaruhi kepuasan kerja, 
kepuasan atas komunikasi kadang-kadang dikacaukan dengan iklim 
komunikasi. Alasannya adalah iklim merupakan fungsi bagaimana 
                                                 
36 Ibid 

















































kepuasan anggota terhadap komunikasi dalam organisasi (Litwin & 
Stringer, 1968; Pitchard & Karasick, 1973)38 
Osmo Wiio mengemukakan bahwa pertambahan arus pesan atau 
keterbukaan dari komunikasi mungkin mempunyai pengaruh yang negatif 
kepada beberapa organisasi karena kelebihan beban atau bertambahnya 
harapan. Pada studi permulaan dan akhir dia menemukan bahwa 
ketidakpuasan akan pekerjaan dan organisasi, sesungguhnya bertambah 
sebagai suatu fungsi dari lebih terbukanya iklim komunikasi. Ia 
mengemukakan alasan bahwa pertambahan keterbukaan komunikasi 
menambah harapan karyawan berpartisipasi dalam proses pembuatan 
keputusan. Bila harapan ini tidak menjadi kenyataan maka makin lebih 
besar rasa ketidakpuasan.39 . 
Kopelman, Brief, dan Guzzo membuat hipotesis dan menyatakan 
bahwa iklim organisasi, yang meliputi iklim komunikasi, penting karena 
menjembatani praktik-praktik pengelolaan sumber daya manusia dengan 
produktivitas. Mereka menerangkan bahwa ”bila sebuah organisasi 
melaksanakan suatu rencana insentif keuangan baru atau berperan serta 
dalam pembuatan keputusan, mungkin muncul suatu perubahan dalam 
iklim organisasi. Perubahan iklim ini mungkin, pada gilirannya, 
mempengaruhi kinerja dan produktivitas pegawai”. Akan terlihat bahwa 
meskipun tidak semua konsekuensi praktik-praktik perbaikan 
                                                 
38 Litwin & Stringer, dalam Yamashita Indah Sari, 
http://yamashita85.files.wordpress.com/2008/03/hubungan-antara-komunikasi-organisasi-dan-


















































produktivitas mencerminkan perubahan dalam iklim, banyak yang 
demikian. Iklim secara umum dan iklim komunikasi khususnya, berlaku 
sebagai faktor-faktor penengah anatar unsur-unsur sistem kerja dengan 
ukuran-ukuran yang berbeda keefektifan organisasi seperti produktivitas, 
kualitas, kepuasan, dan vitalitas40. 
Menurut Robbins, gaya komunikasi merefleksikan nilai-nilai 
organisasi, di mana gaya yang agresif dan dominan akan mendukung nilai-
nilai organisasi. Komunikasi memelihara motivasi dengan memberikan 
penjelasan kepada para karyawan tentang apa yang harus dilakukan, 
seberapa baik mereka mengerjakannya dan apa yang dapat dilakukan 
untuk meningkatkan kinerja jika sedang berada di bawah standar41. 
Komunikasi merupakan bagian yang penting dalam kehidupan kerja. Hal 
ini mudah dipahami sebab komunikasi yang tidak baik bisa mempunyai 
dampak yang luas terhadap kehidupan organisasi, misal konflik antar 
pegawai, dan sebaliknya komunikasi yang baik dapat meningkatkan saling 
pengertian, kerjasama dan juga kepuasan kerja .Mengingat yang bekerjasama 
dalam suatu organisasi dalam rangka mencapai tujuan merupakan 
sekelompok sumber daya manusia dengan berbagai karakter , maka 
komunikasi yang terbuka harus dikembangkan dengan baik. Dengan demikian 
masing-masing karyawan dalam organisasi mengetahui tanggung jawab dan 
wewenang masing masing. Karyawan yang mempunyai kompetensi 
komunikasi yang baik akan mampu memperoleh dan mengembangkan tugas 
                                                 
40 R. Wayne Pace & Don F. Faules, OpCit, hal 148-149 

















































yang diembannya, sehingga tingkat kinerja karyawan menjadi semakin baik. 
Komunikasi memegang perana penting di dalam menunjang kelancaran 
aktivitas karyawan di perusahaan42. 
2. Hubungan Status Sosial Ekonomi dengan Kepuasan Kerja 
Kepuasan kerja mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap 
produktivitas suatu organisasi secara langsung maupun tidak langsung. 
Menurut Theriault, kepuasan kerja merupakan fungsi dari jumlah absolut 
dari gaji yang diterima, derajat sejauh mana gaji memenuhi harapan-
harapan tenaga kerja, dan bagaimana gaji diberikan. Uang memang 
memiliki arti berbeda-beda bagi setiap orang, disamping memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan tingkat rendah, uang dapat merupakan simbol dari 
pencapaian (achievement), keberhasilan, dan pengakuan/penghargaan.43  
Georgopoulus, Mahoney, dan jones, Vroom; dan Lawler dan Potter 
dalam teori motivasi path-goal, menurut pandangan ini: 
Orang termotivasi untuk melakukan sesuatu yang mereka rasa 
memiliki keuntungan yang tinggi yang mengarahkan pada reward 
(penghargaan) yang mereka nilai. Ketika seorang pekerja berkata bahwa ia 
puas dengan pekerjaannya sebenarnya dia berkata bahwa kebutuhannya 
terpuaskan sebagai hasil dari pekerjaannya. Jadi teori path-goal 
berpandangan bahwa kepuasan yang tinggi akan mengarahkan pada 
turnover (tingkat keluarnya karyawan) dan absensi yang rendah karena 
individu yang puas termotivasi untuk bekerja dimana kebutuhan 
pentingnya terpuaskan.44 
 
                                                 
42 Ibid, hal 2 
43 Dea Andelia, Sikap Kerja dan Kepuasan Kerja, 
http://sikapkerjadankepuasankerja.blogspot.com/2009/12/sikap-kerja-dan-kepuasan-kerja.html, 30 
Des 2010 
44 Basil S. Georgopoulos, G. M. Mahoney, dan N. W. Jones, “A Path-goal Approach to 
Productivity” dalam Edward E. Lawler III cs, Handbook of Organizations Kajian dan Teori 


















































Berdasarkan definisi di atas mencirikan perilaku pekerja yang puas 
adalah mereka yang mempunyai motivasi untuk bekerja yang tinggi, akan 
lebih senang dalam melakukan pekerjaannya, sedangkan pekerja yang 
kurang puas adalah mereka yang malas. Tingkah laku karyawan yang 
malas tentunya akan menimbulkan masalah bagi perusahaan berupa 
tingkat absensi yang tinggi, keterlambatan kerja dan pelanggaran disiplin 
yang lainnya. 
Dengan adanya motivasi inilah sehingga dapat mendorong karyawan 
lebih produktif dalam bekerja dan dapat meningkatkan kualitas hasil kerja. 
Agar perusahaan dapat meningkatkan kualitas produksi maka memerlukan 
karyawan-karyawan yang berkulitas juga tentunya. Sehingga dalam 
melakukan perekrutan karyawan perlu dilakukan seleksi. Sedangkan 
kualitas dan kemampuan karyawan dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, 
latihan, motivasi, etos kerja, mental dan kemampuan fisik karyawan yang 
bersangkutan. Pendidikan memberikan pengetahuan bukan saja yang 
langsung dengan pelaksanaan tugas, tetapi juga landasan untuk 
mengembangkan diri serta kemampuan memanfaatkan semua sarana yang 
ada untuk kelancaraan pelaksanaan tugas. Semakin tinggi pendidikan 
semakin tinggi produktivitas kerja45. 
Dalam kenyataannya kinerja seseorang akan dapat berbeda dengan 
orang lain. Agar kinerja dari setiap karyawan dapat meningkat diperlukan 
suatu pendorong atau faktor yang dapat membuat kinerja karyawan 



















































tersebut sesuai dengan yang diharapkan oleh perusahaan. Menurut 
Mangkuprawira faktor-faktor yang mempengaruhi relatif kompleks, bisa 
jadi faktor instrinsik (tingkat pendidikan, pengetahuan, ketrampilan, 
motivasi, kesehatan dan pengalaman) dan faktor ekstrinsik (kompensasi, 
iklim kerja, kepemimpinan, fasilitas kerja, dan hubungan sosial).46 
Menurut David McCoy, Sara Bennett, Sophie Witter, Bob Pond 
dalan jurnal The Lancet yang meneliti masalah Gaji dan Penghasilan 
Karyawan Kesehatan di Sahara Afrika berpendapat bahwa : 
“The pay and income of health workers affect health care and 
health systems in many ways. Pay and income have been described as 
hygiene factors1 that affect motivation, performance, morale, and the 
ability of employers to attract and retain staff. When pay is low in absolute 
terms, health workers will moonlight to supplement their incomes by 
providing health-care services privately, engaging in other income-earning 
activities, extracting informal fees from their patients, or seeking per-diem 
payments by attending workshops and seminars.2 The wider earning 
power of health workers depends on the context in which they work; richer 
urban settings generally provide opportunities for private practice, whereas 
rural regions provide opportunities to supplement pay with non-financial 
income such as locally grown food.”47 
Yang artinya :  
“Gaji dan penghasilan karyawan kesehatan mempengaruhi 
perhatian dan sistem kesehatan dengan berbagai cara. Gaji dan 
penghasilan dijelaskan sebagai faktor kesehatan 1 yang mempengaruhi 
motivasi, etos kerja, moral, dan kemampuan karyawan untuk menarik dan 
menjadi karyawan yang baik. Ketika penghasilan rendah, karyawan 
kesehatan akan mencari kerja sambilan dengan membuka praktik kerja 
sendiri, bekerja merawat pasien di rumah untuk mendapatkan penghasilan 
tambahan, atau dengan menghadiri workshop dan seminar. 2 Penghasilan 
                                                 
46 http://jurnalskripsi.com/, 22 Mei 2009 
47 David McCoy, Sara Bennett, Sophie Witter, Bob Pond, et al. Salaries and incomes of health 
workers in sub-Saharan Africa. The Lancet. London: Feb 23-Feb 29, 2008. Vol. 371, Iss. 9613; 




















































lebih untuk karyawan kesehatan tergantung pada tempat mereka bekerja; 
daerah perkotaan yang lebih kaya biasanya menyediakan kesempatan 
untuk membuka praktik sendiri, sedangkan daerah pinggiran memberikan 
kesempatan untuk mendapatkan penghasilan tambahan dengan 
penghasilan nonfinansial misal dari tanaman pangan.” 
Dengan demikian, untuk dapat mendorong sumber daya manusia di 
perusahaan agar memberikan kontribusi yang maksimal, tidak lepas dari 
kewajiban-kewajiban yang harus dilaksanakan oleh perusahaan. Salah satu 
kewajiban pokok yang perlu diperhatikan terhadap sumber daya manusia 
di perusahaan adalah memenuhi kesejahteraannya. 
F. HIPOTESIS 
Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah diuraikan, dalam 
rangka pemikiran di muka dan dengan memperhatikan permasalahan yang 
ada, maka penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut:  
”Adanya pengaruh antara iklim komunikasi organisasi dan 
kepuasan kerja karyawan.” 
Dengan beranggapan dasar dalam penelitian adalah : 
1. Apabila karyawan menjunjung tinggi pembuatan keputusan bersama, 
kepercayan dan kejujuran, maka kepuasan hubungan dengan teman sekerja 
juga tinggi.  
2. Keterbukaan cara berkomunikasi keatas, kebawah dan dengan karyawan 
setingkat yang lancar sangat berperan terhadap kepuasan informasi antar 
karyawan di PT. Intan Pariwara.  
3. Status sosial ekonomi karyawan dapat mempengaruhi tingkat kepuasan 































































1. Iklim komunikasi organisasi : Variabel Independen 
2. Kepuasan kerja   : Variabel Dependen 
3. Status sosial ekonomi  : Variabel Kontrol 
4.      : Garis hubungan 
G. DEFINISI KONSEPTUAL 
Adapun konsep dari judul ”Iklim Komunikasi Organisasi dan Kepuasan 
Kerja Karyawan” adalah : 
1. Iklim Komunikasi Organisasi 
Variabel  Independen 
Iklim Komunikasi Organisasi 
Indikatornya : 
1. Kepercayaan dan kejujuran 
2. Pembuatan keputusan 
bersama 
3. Keterbukaan dalam 
komunikasi ke bawah. 
4. Mendengarkan dalam 
komunikasi ke atas. 
5. Peningkatan SDM 
Variabel  Dependen 
Kepuasan Kerja Karyawan 
Indikatornya : 
1. Kepuasan dengan perolehan hasil. 
2. Kepuasan informasi dengan lisan dan 
tulisan. 
3. Kepuasan hubungan dengan teman 
sekerja. 
4. Ketelitian, kerapian, kelengkapan 
kerja. 
Variabel  Kontrol 
Status Sosial Ekonomi 
Indikatornya : 
1. Gaji/upah 

















































Iklim komunikasi meliputi persepsi-persepsi mengenai pesan dan 
peristiwa yang berhubungan dengan pesan yang terjadi dalam organisasi.48 
Jadi dalam penelitian ini iklim komunikasi organisasi adalah persepsi-
persepsi mengenai pesan yang terjadi dalam perusahaan PT. Intan 
Pariwara Klaten. Iklim komunikasi organisasi disini diklasifikasikan 
dalam 5 indikator, yaitu kepercayaan dan kejujuran, pembuatan keputusan 
bersama, keterbukaan dalam komunikasi ke bawah, mendengarkan dalam 
komunikasi ke atas, dan peningkatan SDM. 
Arti penting iklim komunikasi organisasi adalah iklim komunikasi 
sebuah organisasi mempengaruhi cara hidup kita : kepada siapa kita 
berbicara, siapa yang kita sukai, bagaimana perasaan kita, bagaimana 
kegiatan kerja kita, bagaimana perkembangan kita, apa yang ingin kita 
capai, dan bagaimana cara kita menyesuikan diri dengan organisasi.49 
2. Kepuasan Kerja 
Seperti pendapat menurut Wexley dan Yukl, mengartikan kepuasan 
kerja sebagai “the way an employee feels about his or her job”. Artinya 
bahwa kepuasan kerja adalah cara pegawai merasakan dirinya atau 
pekerjaannya. dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja adalah perasaan 
yang menyokong atau tidak menyokong dalam diri pegawai yang 
berhubungan dengan pekerjaan maupun kondisi dirinya. Perasaan yang 
berhubungan dengan pekerjaan melibatkan aspek-aspek seperti upaya, 
                                                 
48 R. Wayne Pace dan Don F. Faules, Komunikasi Organisasi, strategi Meningkatkan Kinerja 
Perusahaan, Terjemahan Deddy Mulyana, Remaja Rosda Karya, Bandung, 1998, hal 147 
49 Yamashita Indah Sari, http://yamashita85.files.wordpress.com/2008/03/hubungan-antara-

















































kesempatan pengembangan karir, hubungan dengan pegawai lain, 
penempatan kerja, dan struktur organisasi. Sementara itu, perasaan yang 
berhubungan dengan dirinya antara lain berupa umur, kondisi kesehatan, 
kemampuan dan pendidikan.50 
Jadi dalam penelitian ini kepuasan kerja pegawai adalah perasaan 
senang atau tidak senang dalam diri karyawan yang berhubungan dengan 
perolehan hasil, aliran informasi, hubungan dengan teman, dan hasil kerja 
baik kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh karyawan PT. Intan Pariwara 
Klaten dalam melaksanakan tugas kerja sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikan. 
3. Status Sosial Ekonomi 
Status merupakan perwujudan atau pencerminan dari hak dan 
kewajiban individu dalam tingkah lakunya. Status sosial sering pula 
disebut sebagai kedudukan atau posisi peringkat seseorang dalam 
kelompok masyarakat atau organiasinya.51 
Jadi dalam penelitian ini status sosial ekonomi adalah posisi 
mencakup hak dan kewajiban seseorang karyawan dalam organisasi yang 
berhubungan dengan gaji/upah dan tingkat pendidikan seseorang karyawan 
yang telah disesuaikan menurut jabatan dan tugas yang diberikan. 
 
 
                                                 
50 http://id.wikipedia.org/wiki/Kepuasan_Kerja ,Jum’at 22 Mei 2009 


















































H. DEFINISI OPERASIONAL 
Konsep-konsep yang terdapat dalam penelitian itu perlu di operasionalkan. 
Definisi operasional dalam penelitian ini adalah : 
1. Variabel Independen (X) Indikator untuk Iklim Komunikasi Organisasi 
Gambaran iklim komunikasi organisasi di PT. Intan Pariwara 
Klaten dapat terlihat melalui berlangsungnya penyampaian pesan atau 
komunikasi secara langsung, seperti ketika rapat seorang atasan 
memberikan pengarahan-pengarahan kepada karyawan pada saat 
pemberian tugas atau perintah untuk melaksanakan pekerjaan, 
penyampaian rencana-rencana program harian, bulanan, dan tahunan 
kepada karyawan.  
Indikator yang digunakan : 
1.1 Kepercayaan dan kejujuran, diukur dengan : 
1.1.1 Atasan memberikan pendelegasian tugas sepenuhnya 
kepada bawahan sehubungan dengan tugas pekerjaan dan 
bawahan melaksanakan pendelegasian dan pembagian tugas 
dari atasan sehubungan dengan tugas pekerjaan. 
1.1.2 Anggota dalam menyampaikan ide, saran atau usulan tanpa 
dipengaruhi orang lain dan menyampaikannya dengan apa 
adanya baik itu terhadap atasan maupun terhadap rekan 
kerja tanpa dipengaruhi orang lain. 
Dari kedua indikator kepercayaan dan kejujuran di atas, nilai 

















































jumlah pertanyaan (2 item) dikalikan nilai tertinggi untuk jawaban 
(5). Dan nilai terendah yang mungkin diperoleh adalah 2. Jumlah 
pertanyaan (2 item) dikalikan nilai terendah (1). Jumlah kelas yang 
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Dari ketentuan di atas, tingkat kepercayaan dan kejujuran 
diklasifikasikan menjadi: 
Tinggi, jika skor antara 8 – 10 
Sedang, jika skor antara 5 – 7 
Rendah, jika skor antara 2 – 4 
1.2 Partisipasi dalam pembuatan keputusan bersama, diukur dengan : 
1.2.1 Anggota berkonsultasi dengan atasan dalam proses 
pengambilan keputusan mengenai penetapan rencana-
rencana program yang akan dilaksanakan. 
1.2.2 Atasan berdiskusi dengan bawahan dalam memecahkan 
masalah dalam pelaksanaan program. 
Dari kedua indikator partisipasi dalam pembuatan keputusan 
bersama di atas, nilai tertinggi yang mungkin diperoleh adalah 10. 
                                                 
52 Burhan Nurgiyantoro, Statistik Terapan untuk Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial, Gadjah Mada 

















































Nilai tersebut dari jumlah pertanyaan (2 item) dikalikan nilai 
tertinggi untuk jawaban (5). Dan nilai terendah yang mungkin 
diperoleh adalah 2. Jumlah pertanyaan (2 item) dikalikan nilai 
terendah (1). Jumlah kelas yang di inginkan 3 maka diperoleh 
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Dari ketentuan di atas, tingkat partisipasi dalam pembuatan 
keputusan bersama diklasifikasikan menjadi: 
Tinggi, jika skor antara 8 – 10 
Sedang, jika skor antara 5 – 7 
Rendah, jika skor antara 2 – 4 
1.3 Arus komunikasi ke bawah, diukur dengan : 
1.3.1 Atasan selalu menyampaikan informasi yang berhubungan 
luas dengan organisasi kepada semua anggota mengenai 
rencana program kegiatan, petunjuk operasioanal, dan 
pertanggungjawaban dengan jelas. 
1.3.2 Atasan selalu memberikan pujian bagi karyawan berprestasi 
dan memberikan teguran bagi karyawan yang melanggar 

















































Dari kedua indikator arus komunikasi ke bawah di atas, nilai 
tertinggi yang mungkin diperoleh adalah 10. Nilai tersebut dari 
jumlah pertanyaan (2 item) dikalikan nilai tertinggi untuk jawaban 
(5). Dan nilai terendah yang mungkin diperoleh adalah 2. Jumlah 
pertanyaan (2 item) dikalikan nilai terendah (1). Jumlah kelas yang 
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Dari ketentuan di atas, tingkat komunikasi ke bawah 
diklasifikasikan menjadi: 
Tinggi, jika skor antara 8 – 10 
Sedang, jika skor antara 5 – 7 
Rendah, jika skor antara 2 – 4 
1.4 Arus komunikasi ke atas, diukur dengan : 
1.4.1 Informasi yang diterima dari anggota dipandang cukup 
penting oleh atasan untuk kemudian di tindak lanjuti 
sebagai bahan pertimbangan dalam penyelesaian tugas. 
1.4.2 Atasan mendengarkan secara berkesinambungan dan 

















































yang diajukan anggota untuk dijadikan bahan pertimbangan 
dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi anggota.  
Dari kedua indikator arus komunikasi ke atas di atas, nilai tertinggi 
yang mungkin diperoleh adalah 10. Nilai tersebut dari jumlah 
pertanyaan (2 item) dikalikan nilai tertinggi untuk jawaban (5). Dan 
nilai terendah yang mungkin diperoleh adalah 2. Jumlah pertanyaan 
(2 item) dikalikan nilai terendah (1). Jumlah kelas yang di inginkan 
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Dari ketentuan di atas, tingkat komunikasi ke atas diklasifikasikan 
menjadi: 
Tinggi, jika skor antara 8 – 10 
Sedang, jika skor antara 5 – 7 
Rendah, jika skor antara 2 – 4 
1.5 Peningkatan SDM, diukur dengan : 
1.5.1 Perusahaan sering memberikan kesempatan bagi para 
anggota organisasi berupa pelatihan-pelatihan khusus, 
terutama dibidang editorial, dan dalam bidang teknologi 

















































Pertanyaan di atas dijawab dengan berdasarkan kode 
berikut ini : 
1.5.2 Perhatian yang serius kepada jaminan kesejahteraan, 
keamanan, dan kesehatan semua anggota organisasi.  
Dari kedua indikator peningkatan SDM di atas, nilai tertinggi yang 
mungkin diperoleh adalah 10. Nilai tersebut dari jumlah pertanyaan 
(2 item) dikalikan nilai tertinggi untuk jawaban (5). Dan nilai 
terendah yang mungkin diperoleh adalah 2. Jumlah pertanyaan (2 
item) dikalikan nilai terendah (1). Jumlah kelas yang di inginkan 3 
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Dari ketentuan di atas, tingkat peningkatan SDM diklasifikasikan 
menjadi: 
Tinggi, jika skor antara 8 – 10 
Sedang, jika skor antara 5 – 7 
Rendah, jika skor antara 2 – 4 
 
 Masing – masing pertanyaan dalam indikator dijawab dengan penskoran 

















































 (1) Nilai 5, jika sangat sering  
 (2) Nilai 4, jika cukup sering 
 (3) Nilai 3, jika pernah 
 (4) Nilai 4, jika kadang-kadang 
 (5) Nilai 1, jika tidak pernah 
2. Variabel Dependen (Y) Indikator untuk Kepuasan Kerja Karyawan 
Kepuasan karyawan adalah perasaan yang senang atau tidak 
senang dalam diri pegawai yang berhubungan dengan pekerjaan maupun 
kondisi dirinya. Seperti yang diungkapkan oleh Anoraga bahwa 
“seseorang bekerja karena ada sesuatu yang hendak dicapainya dan orang 
berharap bahwa aktivitas kerja yang dilakukannya akan membawanya 
kepada suatu keadaan yang lebih memuaskan daripada keadaan 
sebelumnya”53.  
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pada diri manusia 
terdapat kebutuhan-kebutuhan yang pada saatnya nanti membentuk tujuan-
tujuan yang hendak dicapai dan dipenuhinya. Demi mencapai tujuan-
tujuan itu, orang terdorong untuk melakukan suatu aktivitas yang dikenal 
dengan bekerja. 
Perasaan tersebut biasanya timbul dalam seorang pegawai yang 
berkaitan dengan tujuan manusia untuk merealisasikan dan 
mengaktualisasikan potensi dirinya dalam pekerjaan dan untuk mencapai 
tujuan organisasi PT. Intan Pariwara Klaten. 
                                                 

















































Kepuasan kerja sangat dipengaruhi oleh jumlah reward. Seseorang 
puas dengan pekerjaanya apabila perusahaan memberikan apa yang 
mereka inginkan, dan mereka bekerja efektif dapat mengarahkan pada 
pencapaian apa yang mereka inginkan. 
 Kepuasan kerja merupakan fungsi dari jumlah absolut dari gaji 
yang diterima, derajat sejauh mana gaji memenuhi harapan-harapan tenaga 
kerja, dan bagaimana gaji diberikan. Uang memang memiliki arti berbeda-
beda bagi orang yang berbeda-beda, disamping memenuhi kebutuhan-
kebutuhan tingkat rendah (makanan, perumahan), uang dapat merupakan 
simbol dari pencapaian (achievement), keberhasilan, dan 
pengakuan/penghargaan.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan 
diataranya adalah kepuasan dengan perolehan hasil atau reward, kepuasan 
dengan saluran media informasi, dan kepuasan hubungan dengan teman 
sekerja. 
Indikator yang digunakan : 
2.1  Kepuasan perolehan hasil, diukur dengan : 
2.1.1 Organisasi atau perusahaan memberikan gaji/upah kepada 
karyawan sudah sesuai dengan kelayakan dan diberikan 
tepat pada waktunya. 
2.1.2 Karyawan memperoleh banyak keuntungan dari hasil 
pekerjaannya.  
Dari kedua indikator kepuasan perolehan hasil di atas, nilai 
tertinggi yang mungkin diperoleh adalah 10. Nilai tersebut dari 

















































(5). Dan nilai terendah yang mungkin diperoleh adalah 2. Jumlah 
pertanyaan (2 item) dikalikan nilai terendah (1). Jumlah kelas yang 




Interval =   
 
Kelas












Dari ketentuan di atas, tingkat kepuasan perolehan hasil 
diklasifikasikan menjadi: 
Tinggi, jika skor antara 8 – 10 
Sedang, jika skor antara 5 – 7 
Rendah, jika skor antara 2 – 4 
2.2  Kepuasan dengan saluran informasi melalui lisan dan tulisan, diukur 
dengan : 
2.2.1 Informasi yang diberikan atau disimpulkan melalui ucapan 
secara lisan diterima dengan jelas oleh anggota 
2.2.2 Sarana dan prasarana yang digunakan untuk menyampaikan 
informasi mudah dijumpai dan tersedia lengkap. 
Dari kedua indikator kepuasan dengan saluran informasi melalui 
lisan dan tulisan di atas, nilai tertinggi yang mungkin diperoleh 
adalah 10. Nilai tersebut dari jumlah pertanyaan (2 item) dikalikan 

















































diperoleh adalah 2. Jumlah pertanyaan (2 item) dikalikan nilai 
terendah (1). Jumlah kelas yang di inginkan 3 maka diperoleh 




Interval =   
 
Kelas












Dari ketentuan di atas, tingkat kepuasan dengan saluran informasi 
melalui lisan dan tulisan diklasifikasikan menjadi: 
Tinggi, jika skor antara 8 – 10 
Sedang, jika skor antara 5 – 7 
Rendah, jika skor antara 2 – 4 
2.3  Kepuasan dengan teman sekerja dan lingkungan kerja, diukur dengan : 
2.3.1 Rekan-rekan sekerja selalu mendukung kelancaran kerja 
dalam melaksanakan pekerjaan sehingga tercipta hubungan 
yang harmonis 
2.3.2 Keharmonisan hubungan antar karyawan. 
Dari kedua indikator kepuasan dengan teman sekerja dan 
lingkungan kerja di atas, nilai tertinggi yang mungkin diperoleh 
adalah 10. Nilai tersebut dari jumlah pertanyaan (2 item) dikalikan 
nilai tertinggi untuk jawaban (5). Dan nilai terendah yang mungkin 

















































terendah (1). Jumlah kelas yang di inginkan 3 maka diperoleh 




Interval =   
 
Kelas












Dari ketentuan di atas, tingkat kepuasan dengan teman sekerja dan 
lingkungan kerja diklasifikasikan menjadi: 
Tinggi, jika skor antara 8 – 10 
Sedang, jika skor antara 5 – 7 
Rendah, jika skor antara 2 – 4 
2.4  Ketelitian, kerapian, dan kelengkapan kerja, diukur dengan : 
2.4.1 Kualitas hasil kerja yang benar, teliti dan lengkap dari para 
anggota organisasi sehingga meminimalisir terjadinya 
kesalahan. 
2.4.2 Karyawan selalu patuh terhadap perusahaan untuk 
membudayakan ketelitian, kerapian, dan kelengkapan kerja 
karyawan dalam bekerja.  
Dari kedua indikator ketelitian, kerapian, dan kelengkapan kerja di 
atas, nilai tertinggi yang mungkin diperoleh adalah 10. Nilai 
tersebut dari jumlah pertanyaan (2 item) dikalikan nilai tertinggi 

















































adalah 2. Jumlah pertanyaan (2 item) dikalikan nilai terendah (1). 
Jumlah kelas yang di inginkan 3 maka diperoleh ketentuan-




Interval =   
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Dari ketentuan di atas, tingkat ketelitian, kerapian, dan 
kelengkapan kerja diklasifikasikan menjadi: 
Tinggi, jika skor antara 8 – 10 
Sedang, jika skor antara 5 – 7 
Rendah, jika skor antara 2 – 4 
 Masing – masing pertanyaan dalam indikator dijawab dengan penskoran 
sebagai berikut : 
 (1) Nilai 5, jika sangat sering  
 (2) Nilai 4, jika cukup sering 
 (3) Nilai 3, jika pernah 
 (4) Nilai 4, jika kadang-kadang 
 (5) Nilai 1, jika tidak pernah 
3. Variabel Kontrol (Z) Indikator untuk Status Sosial Ekonomi 
Karyawan bisa dikatakan sebagai aset perusahaan, maka perusahaan 

















































mendasar bagi setiap karyawan dimanapun mereka berada adalah ”Rasa 
Aman” dalam menjalani perannya sebagai karyawan ataupun perannya 
sebagai sumber pencari nafkah utama bagi keluarganya. 
Kualitas dan kemampuan karyawan dipengaruhi oleh tingkat 
pendidikan, latihan, motivasi, etos kerja, mental dan kemampuan fisik 
karyawan yang bersangkutan. Pendidikan memberikan pengetahuan bukan 
saja yang langsung dengan pelaksanaan tugas, tetapi juga landasan untuk 
mengembangkan diri serta kemampuan memanfaatkan semua sarana yang 
ada untuk kelancaran pelaksanaan tugas, tetapi juga memberikan 
pengetahuan bukan saja yang langsung dengan pelaksanaan tugas, tetapi 
juga landasan untuk mengembangkan diri serta kemampuan 
memanfaatkan semua sarana yang ada untuk kelancaran tugas. Semakin 
tinggi pendidikan semakin tinggi produktivitas kerja. 
Dalam kenyataannya kinerja seseorang akan dapat berbeda dengan 
orang lain. Agar kinerja dari setiap karyawan dapat meningkat diperlukan 
suatu pendorong atau faktor yang dapat membuat kinerja karyawan 
tersebut sesuai dengan yang diharapkan oleh perusahaan. Menurut 
Mangkuprawira, faktor-faktor yang mempengaruhi relatif kompleks, bisa 
jadi faktor intrinsik (tingkat pendidikan, pengetahuan, ketrampilan, 
motivasi, kesehatan dan pengalaman) dan faktor ekstrinsik (kompensasi, 
iklim kerja, kepemimpinan, fasilitas kerja, dan hubungan sosial).54 


















































Dengan demikian, terlihat adanya kinerja yang baik sehingga 
mencapai produktivitas kerja yang tinggi. Sudah tentu, untuk dapat 
mendororng sumber daya manusia di perusahaan agar memberikan 
kontribusi yang maksimal, tidak lepas dari kewajiban-kewajiban yang 
harus dilaksanakan oleh perusahaan. Salah satu kewajiban pokok yang 
perlu diperhatikan terhadap sumber daya manusia di perusahaan adalah 
memenuhi kesejahteraannya. 
 Indikator yang digunakan : 
3.1 Gaji/upah 
3.1.1 Gaji Rp.1.500.000,- ― Rp.2.000.000,- = tinggi 
3.1.2 Gaji Rp.1.000.000,- ― Rp.1.500.000,- = sedang 
3.1.3 Gaji Rp. 600.000,- ― Rp.1.000.000 = rendah 
3.2 Tingkat Pendidikan 
3.2.1 Lulusan  S2 & S3  = tinggi 
3.2.2 Lulusan D3 & S1 = sedang 
3.2.3 Lulusan SMA/SMEA/STM = rendah 
I. METODOLOGI 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian korelasi. Penelitian korelasi 
adalah penelitian yang dirancang untuk menentukan tingkat hubungan 
variabel-variabel yang berbeda dalam suatu populasi.55  
                                                 
55 Consuelo G. Sevilla, dkk, Pengantar Metodologi Penelitian, Universitas Indonesia Press, 

















































Peneliti mengumpulkan dua perangkat nilai sampel yang telah 
ditentukan lalu menghitung hubungan antara perangkat-perangkat tersebut 
dengan menggunakan koefisien relasi. Dalam penelitian ini menjelaskan 
hubungan kausal antara variable-variabel melalui pengujian hipotesa atau 
disebut penelitian pengujian hipotesa atau penelitian penjelasan 
(explanatory atau confirmatory research). Yaitu ”Penelitian yang 
menyoroti hubungan antara variable-variabel penelitian dan menguji 
hipotesa yang telah dirumuskan sebelumnya.56 
Jadi dalam penelitian ini, dengan didukung data kuantitatif peneliti 
berusaha mencari hubungan yang signifikan antara iklim komunikasi 
organisasi di PT. Intan Pariwara Klaten dalam peranannya meningkatkan 
kepuasan kerja karyawan. 
2. Sumber Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa: 
1. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber 
pertama, misalnya dari individu atau perseorangan.. Dalam penelitian 
ini data diperoleh dari responden yang menjadi obyek penelitian, yaitu 
karyawan PT. Intan Pariwara. 
2. Data Sekunder, merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut. 
Data sekunder dalam penelitian ini berupa data administrasi jumlah 
                                                 

















































karyawan PT. Intan Pariwara yang diperoleh peneliti di PT. Intan 
Pariwara Klaten.57 
3. Lokasi Penelitian 
Di dalam penelitian ini penulis memilih lokasi di PT. Intan Pariwara 
Group Klaten berdasarkan atas pertimbangan sebagai berikut: 
3.1 Dari hasil pra survey penulis mengamati adanya tingkat absensi yang 
tinggi dan diduga mempunyai korelasi yang kuat dengan iklim 
komunikasi organisasi yang baik sehingga menciptakan motivasi 
karyawan dan kepuasan kerja yang kuat. 
3.2 Adanya kemungkinan tersedianya data-data yang penulis perlukan di 
PT. Intan Pariwara Group Klaten. 
3.3 Pihak manajemen PT. Intan Pariwara Group Klaten mengijinkan 
penulis untuk mengadakan penelitian di instansi tersebut. 
4. Populasi 
Populasi adalah jumlah keseluruhan unit analisa yang cirinya dapat 
diduga.58 Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian yang dapat terdiri 
dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai 
test atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang memiliki 
karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian.59 
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh pegawai PT. Intan 
Pariwara Klaten. Jumlah keseluruhan populasi sekitar 419 karyawan tetap. 
                                                 
57 Husein Umar, Metode Riset Perilaku Organiasi. PT. Gramedia Pustaka Utama. Jakarta. 2003. 
Hal75 
58 Ibid., hal 152 
59 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial. Gadjah Mada University Press, Yogyakarta. 

















































Sedangkan populasi dalam penelitian ini akan mencakup jumlah dengan 
perincian sebagai berikut : 
TABEL 2 
JUMLAH KARYAWAN TETAP PT. INTAN PARIWARA KLATEN 
Tahun 2009 
DIVISI KARYAWAN 
Board of Directors 3 
BoD Assistant 9 
Acceleration:   
  Finance 39 
Accounting 28 
Warehouse & Transportation 37 
Tax 20 
Information & Technology 18 
Operational   
R & D and Multimedia 5 
Product Planning & Controlling : 5 
· IP Production 46 
· CP Production 31 
· Pakar Raya English Production 13 
· Pakar Raya Import Production 11 
· SMK Production 11 
· Preschool Production 22 
· Local Content & Adoption Production 17 
Task Force 11 
Business Support 31 
Retail Marketing 47 
Project Marketing  15 
Jumlah Keseluruhan : 419 
Sumber : Bagian Personalia PT. Intan Pariwara Klaten.  
5. Penentuan Besarnya Sampel 
Karena terbatasnya waktu, tenaga, dan biaya menyebabkan 
perolehan data dilakukan dengan penarikan sampel. Sedangkan pengertian 
dari sampel itu sendiri adalah sebagian yang diambil dari populasi dengan 

















































Sedangkan  pengertian dari sampel adalah sebagian anggota dari 
populasi yang dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu sehingga 
diharapkan dapat mewakili populasi.60  
Artinya, sampel representatif yang dihimpun tersebut sama 
telitinya dengan informasi berasal dari populasinya. Suatu sampel yang 
baik tersebut harus memenuhi persyaratan mengenai ‘ukuran‘ (besarnya) 
adalah cukup ‘memadai’ yang tergantung kepada sifat populasi dan tujuan 
penelitian.61 
Karena dari setiap sub populasi jumlahnya tidak sama, maka 
pengambilan sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan metode 
Proporsional Random Sampling.  
Hadari Nawawi mengemukakan bahwa, “apabila populasi terdiri 
dari beberapa sub populasi yang tidak sama jumlahnya, dalam penarikan 
sampel perbandingan antar sub populasi itu diperhitungkan, maka 
dihasilkanlah sampel proporsional”.62 Dengan kata lain, setiap unit sampel 
dalam setiap sub sampel sebanding jumlah dan ukurannya dengan unit 
sampel dalam setiap sub populasi. Sedangkan jumlah  keseluruhan sampel 
adalah sebanyak jumlah atau ukuran sampel yang telah ditetapkan 
Untuk gambaran yang jelas, besarnya sampel yang akan diambil 
berpedoman pada rumus Yamane, dengan alasan telah diketahui jumlah 
populasi yang akan diambil sampelnya. Rumus tersebut digunakan untuk 
                                                 
60 Sugiarto. Et al. Teknik Sampling, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2003, hal 2 
61 Rosady Ruslan, S.H., M.M., Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi, PT. 
RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2003, hal 149 

















































mencari berapa besar sampel yang harus diambil bila kita menghadapai 
populasi yang besar. 
Rumus Yamane adalah sbb :63 
n =         N  Keterangan :  
   n  : Sampel  N : Populasi 
   d2 : Presisi  1 : angka konstan 
Penelitian untuk populasi karyawan PT. Intan Pariwara Klaten ini 
menggunakan standar error 10%, jadi jika dihitung maka jumlah sampel 
yang akan diambil adalah sbb :  
dengan diketahui N = 419 karyawan tetap  
n :            N 
 
   :          419 
        419 (0,1)2 +1 
   :          419 
          419 (0,01) + 1 
   :   419 
          4,19 + 1 
   :   419  : 80,73 dibulatkan menjadi 81 
             5,19 
 
 
                                                 
63 Jalaludin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi, Remaja Rosdakarya, Bandung, 1991, hal 99 
N (d2) + 1 

















































Ø Bagian BOD 
 3 x 81   
     419 
Ø Bagian BOD Assistent 
 9 x 81   
     419 
Ø Bagian Finance 
 39 x 81  
    419 
Ø Bagian Accounting 
 28 x 81  
    419 
Ø Bagian Warehouse & Transportation 
 37 x 81 
        419 
Ø Bagian Tax 
20 x 81 
   419 
Ø Bagian Information & Technology 
 18 x 81 
    41 
 
 
= 7,53 dibulatkan menjadi 8 
 
= 5,41 dibulatkan menjadi 5 
 
= 7,15 dibulatkan menjadi 7 
 
= 3,86 dibulatkan menjadi 4 
 
= 3,47 dibulatkan menjadi 3 
 
= 0,57 dibulatkan menjadi 1 
 

















































Ø Bagian Operational 
 172 x 81 
    419 
Ø Bagian Business Support 
 31 x 81 
     419 
Ø Retail Marketing 
 47 x 81 
     419 
Ø Project Marketing 
 15 x 81 
   419 
6. Cara Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pokok dilakukan dengan penyebaran kuesioner 
yang dibagikan kepada 81 responden dari 419 populasi yaitu karyawan 
PT. Intan Pariwara Klaten. Di dalam penelitian ini, data dikumpulkan 
melalui cara-cara sebagai berikut : 
1) Observasi (pengamatan langsung), yaitu peneliti melakukan 
pengamatan langsung di lapangan. 
2) Kuesioner, yaitu metode untuk mengumpulkan data dengan 
menggunakan daftar pertanyaan yang disebarkan dan diisi oleh 
responden. Daftar pertanyaan ini sifatnya tertutup yang jawabannya 
telah disediakan. 
 
= 33,25 dibulatkan menjadi 33 
 
= 5,99 dibulatkan menjadi 6 
 
= 9,08 dibulatkan menjadi 9 
 

















































4) Dokumentasi, merupakan teknik pengumpulan data dengan mencari, 
mengumpulkan dan mempelajari dokumen yang mendukung 
penelitian, dapat berupa arsip, peraturan dan literatur lainnya. 
J. Teknik Analisis Data dan Teknik Pengujian Hipotesis 
Korelasi Parsial Rank Kendall (r) 
Data yang terkumpul nanti akan penulis analisa secara kuantitatif, 
dan untuk pengujian hipotesa yang diajukan dipergunakan metode statistik 
yaitu, “Cara-cara ilmiah yang dipersiapkan untuk mengumpulkan, 
menyusun, menyajikam dan menganalisa data penyelidikan yang berwujud 
angka-angka”.64 
Berdasarkan suatu teori yang mengatakan, “Jika kedua variabel 
diukur pada skala ordinal, maka korelasi Spearman atau korelasi Kendall 
dipilih sebagai pengukur keeratan hubungan”.65 
Sedang untuk mengukur korelasi maka penulis menggunakan 
korelasi Kendall Tau. “Korelasi Kendall digunakan untuk mencari 
hubungan dan menguji hipotesis antara dua variabel atau lebih, bila 
datanya berbentuk ordinal atau rangking”.66 
Dengan demikian untuk menguji hipotesis di dalam penelitian atau 
untuk mengetahui adanya pengaruh yang signifikan dan langsung antara 
variabel iklim komunikasi organisasi terhadap terhadap kepuasan kerja 
                                                 
64 Drs. Sturisno Hadi, MA. Metode Research III. Yayasan Penerbit Fak. Psikologi UGM. 
Yogyakarta. 1972. Hal 239 
65 W. Gulo. Dasar-Dasar Statistika Sosial. Satya Wacana. Semarang. 1983. Hal 150 

















































karyawan, maka penulis mempergunakan koefisian korelasi pangkat 
Kendall.  
Karena di dalam hubungan antara variabel independent dan variabel 
dependen akan dimunculkan variabel ketiga yang akan dikontrol 
pengaruhnya, maka teknik analisa korelasi Spearman tidak dapat 
digeneralisasikan ke dalam suatu koefisien Partial. Hal ini dapat 
dinyatakan oleh Sidney Siegel : 
“Suatu keuntungan dari dibandingkan dengan rs dapat dikatakan 
bahwa dapat digeneralisasikan sebagai suatu koefisien partial”.67 
Maka rumus yang dipergunakan adalah:                                            









T  = Korelasi antara variabel x dan y 
S   = Jumlah/skor nilai sebenarnya 
N   = Jumlah pengamatan ( sampel ) 
Tx  = ½ Σ t ( t -1 ) 
T adalah banyaknya observasi berangka sama dalam tiap 
kelompok angka variabel X 
Ty   = ½ Σ t ( t – 1 ) 
T adalah banyaknya observasi berangka sama dalam tiap 
kelompok angka variabel Y 
 
                                                 
67 Sidney Siegel. Statistik Non Parametrik Untuk Ilmu-Ilmu Sosial, Jakarta: PT. Gramedia, 1985, 
hal 265 

















































 Kemudian untuk menguji signifikansi antara variabel independen 
dengan variabel dependen dipergunakan rumus: 
) 1 - N ( 9








Z  = Harga titik yang dicari 
T (tau)  = Koefisien korelasi Rank Kendall 
N  = Jumlah sampel 
1,2,5,9  = Angka konstan 
Hasil dari Z digunakan untuk menentukan tingkat 
signifikansi dengan melihat tabel A. 
 
Selain itu penulis juga menggunakan teknik korelasi partial, karena 
penulis menggunakan variabel control di dalam penelitian ini, dimana 
teknik korelasi partial ini digunakan untuk mengikuti hubungan antara dua 













Txy.z  = Korelasi antara variabel x dan y,  
    apabila pengaruhnya dikontrol 
Txy  = Korelasi antara variabel x dan y 
Txz  = Korelasi antara variabel x dan z 
Tyz   = Korelasi antara variabel y dan z 
                                                 
69 Ibid, hal 273 


















































Penelitian ini mengunakan analisis korelasi. Analisis korelasi bertujuan 
untuk menyelidiki apakah antara dua buah variabel berhubungan satu sama 
lain dan mengukur derajat keeratannya. Hubungan yang terjadi antara 
variabel-variabel dinyatakan dalam angka yang disebut sebagai koefisien 
korelasi. Koefisien korelasi mempunyai nilai paling kecil -1 dan paling besar 
+1. Hubungan negatif berarti berlawanan arah, sedangkan hubungan positif 
menunjukkan searah perubahannya. 
Nilai hubungan dinyatakan dengan T (koefisien korelasi) yang dapat 
dinyatakan korelasi rendah atau tinggi. Guilford mengartikan koefisien 
korelasi sebagai berikut71: 
      Kurang dari 0,20 korelasi rendah sekali, hubungan rendah atau lemah sekali. 
     0,20 - 0,40 korelasi rendah, hubungan rendah atau lemah tetapi pasti. 
    0,40 – 0,70 korelasi sedang, hubungan yang cukup berarti 
    0,70 – 0,90 korelasi tinggi, hubungan yang kuat atau tinggi 
      Lebih dari   0,90 korelasi sangat tinggi, hubungan sangat kuat/ tinggi sekali 
K. Validitas Data 
Untuk membangun validitas data, peneliti mengunakan beberapa cara, 
yakni sebagai berikut: 
1. Mendampingi responden saat pengisian kuisioner, dimana responden dapat 
bertanya langsung kepada peneliti yang berkaitan dengan pertanyaan pada 
kuisioner. 
                                                 



















































2. Penelitian ini ditunjang dari literatur dalam mengoperasionalkan variabel 
penelitian untuk penyusunan kuisioner. 
3. Peneliti berkonsultasi dengan pembimbing untuk membicarakan data-data 
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BAB II 
DESKRIPSI LOKASI  
(Sumber : HRD PT. Intan Pariawara Klaten) 
 
A. TINJAUAN UMUM 
1. Profil PT Intan Pariwara Klaten 
 PT. Intan pariwara merupakan salah satu perusahaan di Indonesia 
yang bergerak  dalam bidang produksi penerbitan dan percetakan 
buku-buku pelajaran dari tingkat : SD, SMP, SMA, dan buku-buku 
umum, seperti : buku cerita, buku olahraga, buku kesenian dan lain-
lain. Dimana hasil produksi tersebut sangat dibutuhkan oleh murid, 
guru dan masyarakat umum di Indonesia. 
Dengan berdirinya PT. Intan Pariwara ini berarti di Indonesia telah 
bertambah satu  perusahaan yang dapat ikut berpartisipasi dalam 
pengadaan buku-buku pelajaran demi lancarnya pendidikan, 
mengadakan buku bacaan bermutu dan bermanfaat bagi masyarakat 
dan dapat menyerap tenaga kerja dari berbagai lapisan masyarakat, 
sehingga dapat membantu pemerintah dalam mengatasi masalah 
pengangguran dan pemerataan pendapatan. 
Berikut sekilas PT Intan Pariwara adalah : 
· Lebih dari 25 tahun sebagai penerbit dan percetakan skala 
Nasional. 

















































· Produk utama : Buku pelajaran, referensi, alat peraga, dan alat 
tulis. 
· Konsentrasi pasar : Sekolah jenjang TK hingga SMA. 
· Sasaran potensi : Siswa, guru dan ortu siswa. 
2. Sejarah dan Perkembangan PT Intan Pariwara Klaten 
Cikal bakal PT. Intan Pariwara bermula dari toko buku dan alat 
tulis ”Sumber Kawruh” yang didirikan oleh Bapak Suwito di jalan 
Pemuda Klaten. Usaha toko buku ini berkembang sehingga pada tahun 
1969 Bapak Suwito mencoba untuk menerbitkan sendiri beberapa 
buku pelajaran. Hasil yang positif dari pasar membuat Bapak Suwito 
untuk lebih serius mendalami bidang penerbitan. 
Buku-buku penerbitan sumber kawruh mulai banyak digunakan 
di jawa tengah, terutama di daerah eks-karesidenan Surakarta. 
Kemudian perusahaan pun melakukan pengembangan usaha ke 
provinsi-provinsi lainnya. Pada saat itu penerbitan masih merupakan 
merupakan badan usaha perorangan, dengan 9 karyawan, dan berlokasi 
dirumah Bapak Suwito di Jalan Cempaka 40 Klaten. Karena belum 
memiliki mesin cetak sendiri, naskah-naskah yang sudah di edit lalu 
dikirim ke percetakan diluar kota Klaten untuk dicetak. 
Untuk mempermudah sistem pengendalian manajemen maka 
pada tanggal 3 November 1976, unit-unit perusahaan dipisahkan. Unit 

















































jalan Bhayangkara II/20 dengan luas tanah ±25.641 m2. Unit bisnis 
toko buku Sumber Kawruh masih dipertahankan sampai sekarang. 
Seiring dengan perkembangan bisnis perusahaan, maka pada 
tahun 1978 Penerbit Intan beralih dari perusahaan perorangan menjadi 
persekutuan komanditer. Nama CV. Intan disahkan dengan akta notaris 
12/78 tanggal 20 Juli 1978. Karena pada saat itu nama CV Intan ada 
dua perusahaan, pada tanggal 8 November 1982 CV Intan diubah 
menjadi PT. Intan Pariwara. 
PT. Intan Pariwara adalah perusahaan ini bergerak dalam 
bidang penerbitan buku-buku pelajaran sekolah darri tingkat SD, SMP, 
SMA, di samping itu juga menerbitkan buku-buku umum, yaitu buku 
cerita, buku olah raga dan buku kesenian. 
Kemudian dalam masa dua tahun penerbit Intan mengalami 
kemajuan yang pesat. Hal ini terbukti dengan meningkatnya jumlah 
tenaga kerja juga meningkatnya jumlah permintaan dari pembeli. 
Tingkat pertambahan tersebut tidak dapat diimbangi oleh keadaan 
perusahaan di Delanggu waktu itu, yang kurang memnuhi syarat. 
Sehingga pada tanggal 20 Juli 1978 penerbit Intan dipindahkan ke 
jalan Bhayangkara II/20 Klaten, dengan harapan agar segala kebutuhan 
perusahaan dapat dipenuhi/didapatkan 
Intan Pariwara mempunyai arti sebagai berikut : 
· Intan adalah permata yang indah, berkilau, bernilai tinggi, dan 

















































dalam berbagai situasi persaingan bisnis. Nama ini dipilih karena 
mudah dibaca, dikenal dan diingat. 
· Pariwara berarti penyebar informasi pendidikan dan ilmu 
pengetahuan ke mana-mana.  
Karena berkembang semakin pesat, PT Intan Pariwara 
membutuhkan lahan yang cukup luas. Oleh karena itu, pada tahun 
1984 PT Intan Pariwara pindah di Jalan Beringin. Sekarang jalan 
Beringin berubah menjadi Jalan Ki Hajar Dewantara, PO BOX 111, 
Klaten, dengan luas tanah ± 3,5 ha. 
Intan Pariwara memulai usaha dengan menerbitkan hanya 
beberapa buku pelajaran. Namun, buku-buku itu sudah memberi 
manfaat kepada para anak didik di seluruh pelosok nusantara. Siswa 
menjadi lebih pandai dan lebih berprestasi baik di negeri sendiri 
maupun di mancanegara. Inilah bukti betapa besar manfaat buku-buku 
terbitan Intan Pariwara. Intan Pariwara tidak sekedar berupa 
melariskan buku terbitannya, tetapi selalu menjaga kualitas, sejalan 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Berbagai masukan dari konsumen dan media massa membuat 
Intan Pariwara semakin dewasa. Intan Pariwara semakin matang, 
semakin lihai membuat buku yang berkualitas, disukai dan bermanfaat 
bagi konsumen. Itu semua bertumpu pada kepiawaian para editor. 
Editor mendapatkan pelatihan intensif sehingga semakin hari 

















































jalinan kerjasama yang rapi dengan para penulis, Intan Pariwara 
menjadi berani menerbitkan hampir seluruh buku pelajaran dari tingkat 
Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, 
hingga Sekolah Menengah Atas. Buku-buku tersebut antara lain buku 
pelajaran IPA, IPS, PPKn, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, 
Matematika, Agama Islam, Agama Kristen, Agama Katholik, 
Pendidikan Jasmani dan Kesehatan, Seni Musik, buku evaluasi seluruh 
bidang studi, buku-buku pengayaan dan refrensi. 
Penampilan fisik buku ini menjadi tanggungjawab bagian 
desain dan tata letak. Setelah ilustrasi, tata perwajahan, cover dan 
naskah seusai dibuat, kemudian di proses cetak. Untuk bisa sampai ke 
konsumen, bagian pemasaranlah yang bertugas memasarkan buku-
buku tersebut. Caranya melalui perwakilan PT Intan Pariwara yang ada 
di seluruh wilayah Indonesia. 
Berkat dukungan para karyawan dan berbagai kalangan, seperti 
para konsultan ahli dibidang ilmu, perusahaan pengangkutan, 
perusahaan percetakan, para agen di seluruh nusantara, toko buku, dan 
tidak ketinggalan pula seluru jajaran Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, Intan Pariwara dapat berperan serta mencerdaskan 
bangsa. Jalinan kerjasama dari berbagai pihak menjadikan Intan 


















































Pada tahun 1992 Intan Pariwara menjadi sponsor tungal 
OLIMPIADE FISIKA tingkat dunia di Amerika serikat. Sayang 
Indonesia pada saat itu hanya memperoleh mendali perunggu. Pada 
tahun-tahun mendatang, Intan Pariwara akan tetap ambil bagian 
menjadi sponsor dan akan mengajak pengusaha lain ikut di dalamnya.  
3. Lokasi 
 PT. Intan Pariwara Klaten terletak tidak jauh dari jantung kota 
Klaten, tepatnya di Jalan Ki Hajar Dewantara PO BOX 111 Klaten 
Utara. Yang mana daerah ini dekat dengan akses pusat kota dan dekat 
dengan Universitas Widya Dharma. Kota Klaten adalah kota dimana 
kota tersebut diapit oleh dua kota besar yakni Yogyakarta dan 
Surakarta. Sehingga akses ke kota-kota besar untuk memenuhi 
kebutuhan perusahaan dapat penuhi dengan mudah. Dan juga wilayah 
kantor yang luas dan tenang dapat membuat karyawan merasa nyaman 
dan tenang dalam bekerja. 
B. VISI DAN MISI  
Visi perusahaan adalah ikut mencerdaskan kehidupan bangsa dengan 
menyediakan sarana pendidikan yang bermutu dan menciptakan sarana ilmu 
pengetahuan dengan harga yang terjangkau. 
Misi perusahaan adalah : 


















































2. Memberi solusi kepada setiap orang yang menghadapi masalah dalam 
mencari dan mengejar ilmu pengetahuan. 
3. Memenuhi kebutuhan pelanggan dengan memberikan pelayanan 
terbaik melalui jaringan distribusi yang kuat dan luas. 
4. Kami ingin memastikan bahwa semua pihak yang berhubungan dengan 
kami dapat merasakan dan menerima manfaat positif dari kehadiran 
kami dalam bisnis ini. 
5. Menumbuhkan perusahaan yang sehat secara berkesinambungan dari 
tahun ke tahun.  
6. Menghasilkan tingkat pengembalian yang wajar atas resiko modal dan 
investasi yang dihadapi oleh para pemegang saham, menigkatkan 
kekayaan perusahaan, dan menjadi sumber kemakmuran bagi orang-
orang yang bekerja pada kami. 
7. Sumber daya manusia merupakan unsur strategis yang sangat 
menentukan arah dan masa depan dari bisnis kami. Oleh karena itu, 
kami akan memberdayakan dan memotivasi orang-orang yang bekerja 
untuk kami agar memberikan potensi produktivitas dan kreativitas 
terbaik yang mereka miliki secara berkesinambungan. 
C. TUJUAN 
 Tujuan didirikannya perusahaan ini adalah : 
1. Ikut berpartisipasi dalam pengadaan buku-buku pelajaran sekolah demi 

















































2. Ikut andil dalam pembangunan nasional melalui penyediaan buku-buku 
pelajarn. 
3. Menyerap tenaga kerja guna mengurangi pengangguran pengangguran. 
4. Untuk memperoleh laba. 
D. ARTI LOGO DAN KREDO 
 
IP adalah kepanjangan dari Intan Pariwara. Intan adalah batu mulia, 
kemuliaan, keutamaan. Pariwara adalah menyebarluaskan. Intan Pariwara 
yang dimaksudkan adalah penyebar nilai-nilai (dasar) keutamaan/kemuliaan. 
LINGKARAN MERAH 
Lingkaran merah pada huruf i dimaksudkan sebagai penyimbolan matahari 
bersinar penuh/utuh yang mengendalikan inti sumber kehidupan di dunia 
(pendidikan).  
Respon Psikologi: Power, Energi, Kehangatan, Cinta, dan Aktif. 
Catatan: Warna merah kadang berubah arti jika dikombinasikan  dengan 
warna lain. Merah dikombinasikan dengan hijau, maka akan menjadi simbol 
kelahiran (baru/pembaruan/up to date). 
HURUF i BIRU 
Balok biru pada bagian huruf i dimaksudkan sebagai penyimbolan dunia 

















































Respon Psikologi: Kepercayaan, Keamanan, Teknologi, Keteraturan. 
Catatan: Warna biru juga banyak digunakan pada logo bank-bank di Amerika 
Serikat untuk memberikan kesan ’kepercayaan’. 
HURUF P HIJAU 
Respon Psikologi: Alami, Sehat, Keberuntungan, Pembaharuan. 
BENTUK BUKU TERBUKA pada dasar kombinasi huruf IP warna biru dan 
hijau. Posisinya di bawah (melandasi) huruf I dan P. Simbol buku terbuka 
menunjukan cor business Intan Pariwara. Dasar yang melandasi langkah bisnis 
Intan Pariwara adalah panduan dari kepercayaan, inovasi, akurasi, keamanan 
dan teknologi, serta keuntungan (manfaat) bagi semua pihak. 
Kredo perusahaan adalah ”Mari bersama Intan Pariwara mencerdaskan 
bangsa”  
E. KEMITRAAN DAN KEBIJAKAN MUTU 
 Kemitraan yang dijalin oleh PT. Intan Pariwara sebagai berikut : 
1. Penulis Naskah 
1.1. Universitas Gajah Mada Yogyakarta 
1.2. Universitas Indonesia Depok 
1.3. ITB Bandung 
1.4. UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 
1.5. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
1.6. Universitas Negeri Yogyakarta 


















































2. Tim Editor 
Alumnus S1 dan S2 dari Universitas-universitas terkemuka ( ITB, UGM, 
UI, UNDIP, UNAIR, dsb) 
 PT. Intan Pariwara juga berpartisipasi aktif dalam membatu meningkatkan 
mutu SDM Guru, yaitu dengan mengadakan kegiatan-kegiatan sebagai 
berikut: 
1. Seminar Sosialisasi KBK, Pembuatan silabus, dan penuliasan naskah 
bekerjasama dengan PUSKUR DEPDIKNAS. 
2. Kursus gratis peningkatan cara mengajar bahasa Inggris bagi guru-gur SD 
selama 3 bulan. 
3. Seminar ”Edutainment Pembelajaran Agama Islam bekerjasama dengan 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
4. Eksistensi peningkatan kualitas pembelajaran dibidang fisika, Matematika 
dan kimia bagi guru-guru SMA, bekerjasama dengan UGM. 
5. Sosialisasi KTSP kepada guru-guru di berbagai wilayah Indonesia. 
 Sedangkan peningkatan SDM intern untuk karyawan perusahaan sendiri 
yaitu dengan meningkatkan kemampuan SDM dalam bidang mManajerial, PT 
Intan Pariwara menyelenggarakan pendidikan Manajemen untuk para 
karyawan. 
 IMDI atau Intan Management Development Institute adalah nama lembaga 
yang menyelenggarakan pendidikan Intern bagi karyawan PT. Intan Pariwara 
Group. Di IMDI ini mahasiswa ”digodog” dan ”digembleng” oleh para dosen 

















































PT. Intan Pariwara juga sering mengadakan pelatihan dan seminar sesuai 
kebutuhan karyawan. 
F. JUMLAH KARYAWAN PT. INTAN PARIWARA 
 Mengenai jumlah karyawan hinggan bulan Juni 2009 adalah 419 orang 
karyawan yang berada di kantor pusat, baik pria maupun wanita.  
Berikut Rincian Jumlah Karyawan : 
Board of Directors    : 3 
BoD Assistant     : 9 
Acceleration : 
 Finance     : 39 
 Accounting    : 28 
 Warehouse & Transportation  : 37 
 Tax     : 20 
 Information & Technology  : 18 
Operational : 
 R & D and Multimedia  : 5 
 Product Planning & Controlling : 172 
Task Force    : 11 
Business Support    : 31 
Retail Marketing    : 47 
Project Marketing    : 15 
 
Sumber : Bagian Personalia PT. Intan Pariwara Klaten. Tahun 2009 
G. STRUKTUR ORGANISASI PT. INTAN PARIWARA DAN TUGAS 
SERTA TANGGUNGJAWAB BERDASARKAN STRUKTUR 
Organisasi merupakan salah satu faktor yang menentukan sukses tidaknya 
suatu organisasi atau perusahaan. Apabila organisasi dalam perusahaan 
berfungsi dengan baik, maka kelangsungan pekerjaan akan tercapai dengan 
baik. Di dalam struktur organisasi ini tercermin hubungan baik, agar dapat 
menciptakan efisiensi kerja seperti apa yang diinginkan. Di dalam struktur 

















































serta tanggung jawab para karyawan terhadap perusahaan. Seperti yang 
diungkapkan oleh Suprapti berikut : 
 Dimana kesatuan perintah tetap dipertahankan, yang mana setiap atasan 
mempunyai bawahan-bawahan tertentu dan seorang bawahan hanya menerima 
perintah dari seorang atasan saja kepada siapa ia harus 
mempertanggungjawabkan pelaksanaan pekerjaan.59 
 
 Bentuk dari struktur organisasi pada PT. Intan Pariwara Klaten adalah 
berbentuk organisasi garis dan staf/line and staff organization. Adapun 
struktur organisasi PT. Intan Pariwara Klaten dapat dilihat dalam bagan yang 
terlampir.  
 Sedangkan deskripsi tugas pekerjaan disesuaikan dengan posisi karyawan 
dalam perusahaan. Adapun tugas dari masing-masing bagian dalam organisasi 
tersebut diatas adalah sebagai berikut : 
1. Tugas Board of Directors adalah sebagai berikut : 
1.1 Planning atau perencanaan, yaitu : 
 Menentukan garis-garis besar untuk dapat memulai usaha. 
1.2 Organizing, yaitu : 
Setelah direksi menetapkan rencana, maka kegiatan selanjutnya 
yaitu membagi-bagi antara anggota management dan bawahannya 
dan diadakan penggolongan dengan tugasnya masing-masing 
golongan akan mendapat kekuasaan yang didelegasikan padanya 
dari direksi.  
 
                                                 


















































1.3 Actuating atau menggerakkan untuk bekerja, yaitu : 
Untuk melaksanakan secara fisik kegiatan dan aktifitas maka 
direksi mengambil tindakan-tindakan seperti : memimpin, 
memerintah, menginstruksikan, mengadakan hubungan, memberi 
nasihat kepada bawahan agar tujuan perusahaan dapat tercapai. 
1.4 Controlling atau pengawasan dan penelitian, yaitu : 
Direksi menganggap perlu untuk mengadakan pengecekan atau 
pengawasan guna dapat memastikan apakah pekerjaan bawahannya 
berjalan dengan memuaskan sesuai dengan apa yang telah 
ditetapkan dalam perencanaan. Jika ada hambatan semua itu harus 
dapat segera diketahui oleh direksi agar supaya dapat segera 
diperbaiki. 
2. Tugas Board of Director Assitant sebagai berikut : 
Melaksanakan tugas yang dilimpahkan dalam membantu tugas 
kepemimpinannya direksi, baik urusan yang ada di dalam perusahaan, 
maupun tugas di luar perusahaan. 
3. Tugas GM Product Planning & Controlling sebagai berikut : 
3.1 Menentukan rancangan produk dari segi isi dan fisik serta dari segi 
marketing. 
3.2 Menentukan standar mutu produk (spesifikasi isi dan fisik) dan 
target waktu penyelesaian produk. 


















































3.4 Meminta persetujuan dari VPO (Vice President Operational) atas 
rencana kerja beserta kelengkapannya. 
3.5 Mengorderkan tugas produksi ke setiap PM (Production Manager) 
3.6 Menentukan teknik/cara dan jadwal pemantauan proses ke setiap 
Unit Produksi. 
3.7 Membahas dan mengkoordinasi teknis dan jadwal pembuatan 
sarana promosi. 
3.8 Menugasi PP Manger untuk menjelaskan kepada setiap PM 
mengenai teknis pemantauan dari segi waktu produksi 
3.9 Meminta laporan pantauan dari PP Manager dan QC Manager 
setiap 2 minggu. 
3.10 Melakukan pendekatan dan merintis kerjasama dengan penerbit-
penerbit yang dibutuhkan Intan Pariwara Group.  
4. Tugas Sekretaris sebagai berikut : 
4.1 Membuat laporan tentang hasil kerja perusahaan, meliputi : laporan 
pembelian, laporan penjualan, laporan promosi dan lain 
sebagainya. 
4.2 Mengadakan hubungan dengan instansi-instansi yang ada 
hubungannya transaksi dengan perusahaan. 
5. Tugas bagian Finance sebagai berikut : 
5.1 Menyelenggarakan administrasi keuangan 
5.2 Membuat kalkulasi/konsep kalkulasi harga pokok 

















































5.4 Membuat buku royalty (honor yang diterima pengarang) 
5.5 Membuat daftar kas. 
5.6 Wewenangnya adalah mengadakan sistem administrasi untuk 
melancarkan dan mengamankan lalu lintas keuangan serta 
menyimpan yang uang dalam jumlah tertentu dengan ketentuan 
perusahaan. 
6. Tugas Quality Control manager (QCM) sebagai berikut : 
6.1 Ikut serta merencanakan program penulisan naskah di unit 
produksi Intan pariwara Group. 
6.2 Mengontrol kualitas setiap produk naskah Intan Pariwara Group. 
6.3 Bekerjasama dengan R & D dalam usaha meningkatkan 
kemampuan SDM di unit produksi. 
6.4 Mensupport NSM dalam hal keunggulan produk. 
6.5 Melaporkan hasil pantauan produksi kepada GM PPC. 
7.  Tugas Product Planning Manager (PPM) sebagai berikut : 
7.1 Merencanakan produk 
7.2 Monitoring dan controlling atas ketepatan waktu. 
7.3 Melaporkan hasil monitoring dan controlling ke GM PPC. 
7.4 Mengkoordinir pengadaan sarana promosi. 
8. Tugas Production Manager (PM) sebagai berikut : 
8.1 Merencanakan konsep produk 
8.2 Menerima ISBN 

















































8.4 Membuat jadwal penyelesaian tugas. 
8.5 Mengusulkan draft MOU 
8.6 Merencanakan kelengkapan produk 
8.7 Menentukan tim pelaksana pekerjaan : penulis, ilustrator, layouter, 
konsultan. 
8.8 Menyerahkan file PDF dan data buku ke PPC. 
9. Tugas Designer sebagai berikut : 
9.1 Membuat gambar cover buku 
9.2 Membuat gambar ilustrasi 
9.3 Mencari foto 
10. Tugas Layouter sebagai berikut : 
10.1 Memformat naskah dari editor 
10.2 Membuat data buku. 
10.3 Membuat PDF. 
10.4 Menentukan bidang cetak, jenis huruf, ketebalan raster. 
10.5 Bertanggungjawab penuh pada kebenaran hasil pengetikan. 
11. Tugas Editor Import Book sebagai berikut : 
11.1 Menulis naskah bahasa Inggris sesuai kurikulum 
11.2 Mengedit hasil tulisan sendiri maupun rekan lain dalam satu tim. 
12. Bagian HRD : 

















































12.1.1 Bertanggungjawab terhadap pemenuhan kebutuhan 
penambahan karyawan baik yang di akntor pusat maupun 
kantor perwakilan 
12.1.2 Bertanggungjawab terhadap peningkatan kualitas SDM 
karyawan. 
12.1.3 Mengkoordinasi tugas-tugas koordinator rekrutment dan 
taining, juga tugas-tugas koordinator people development. 
Sekaligus mengontrol dan mengevaluasi kinerja mereka. 
12.2 Tugas Rekruitment sebagai berikut : 
12.2.1 Mendata para pelamar pekerjaan dari surat lamaran 
pekerjaan. 
12.2.2 Mengarsip surat lamaran pekrerjaan. 
12.2.3 Mengarsip data karyawan. 
12.2.4 Menyeleksi calon karyawan 
12.2.5 Mengreksi tes 
12.2.6 Interview calon karyawan. 
12.3 Tugas People Development sebagai berikut : 
12.3.1 Menyelenggarakan pelatihan-pelatihan 
12.3.2 Memonitoring karyawan 
12.3.3 Pengankatan karyawan tetap. 
12.3.4 Menampung aspirasi karyawan 
12.3.5 Menyalurkan PKL dan Magang. 

















































12.3.7 Membuat promosi jabatan. 
12.3.8 Meningkatkan mutu kinerja karyawan. 
13. Tugas Logistik sebagai berikut : 
13.1 Pengadaan barang, blangko, alat-alat kantor 
13.2 Melayani perlengkapan alat kantor tiap-tiap divisi. 
13.3 Pengiriman blangko di agen. 
13.4 Pengiriman alat-alat komputer ke perwakilan 
13.5 Merekap pemasukan barang, blangki, alat-alat kantor 
13.6 Persediaan alat-alat kantor dan komputer 
13.7 Membuat laporan pengeluaran logistik. 
14. Tugas NSM (Nasional Sales Marketing) sebagai berikut : 
14.1 Membuat program untuk memasarkan produk supaya laku 
dipasaran. 
14.2 Monitoring produk mulai dari percetakan, pengiriman, penjualan 
produk ke perwakilan. 
15. Bidang Umum ini meliputi : 
15.1 Bagian Kendaraan (Transportation) 
Bertugas membantu direksi, dalam pengadaan kendaraan yang 
dibutuhkan perusahaan, serta merawatnya. 
15.2 Bagian Rumah Tangga (Warehouse) 
Bertugas membantu direksi dalam pengadaan barang-barang 


















































H. SUMBER DAYA MANUSIA PT INTAN PARIWARA KLATEN 
 Roda dinamika PT. Intan Pariwara Klaten digerakkan oleh para 
profesional yang ahli di bidangnya masing-masing. Sebagai penerbit yang 
memproduksi buku-buku pelajaran dan referensi dengan segala variannya, 
mayoritas karyawan PT. Intan Pariwara Klaten adalah sarjana dari bidang 
pendidikan dengan berbagai macam background mata pelajaran. Sebagai 
perusahaan yang terus berkembang, pertambahan karyawan selalu dilakukan 
sebagai upaya untuk meningkatkan volume produksi dan memaksimalkan 
pelayanan kepada konsumen.    
















































































Tahun : 2009 
 
 Proses produksi perusahaan Penerbit PT. Intan Pariwara adalah melalui 
beberapa proses, mengingat perusahaan tersebut bergerak dalam bidang 
penerbitan, maka untuk semua proses harus diteliti dengan seksama karena 
hasil penerbitan tersebut untuk melayani masyarakat maupun instansi. Proses 
produksi dari sebuah naskah sampai menjadi buku yang siap untuk dijual 
adalah sebagai berikut : 
1. Penerbit menerima naskah, kemudian naskah tersebut harus diedit dari 
segi : 
1.1 Materi 
1.2 Bahasa yang digunakan 
1.3 Sistematikanya 
2. Editor adalah bagian yang mempunyai tanggungjawab terhadap bobot 
materi buku. Tugas editor adalah mengedit naskah dari penulis dalam hal : 
menyesuaikan naskah dengan kurikulum yang berlaku, memperbaiki tata 
bahasa, meningkatkan bobot materi, update informasi disesuaikan dengan 
perkembangan. 
3. Bagian desain bertugas menyiapkan semua elemen artistik yang 
dibutuhkan dalam penyusunan buku antara lain : cover buku, illustrasi 
untuk menjelaskan materi. 
4. Naskah yang sudah diperiksa tersebut apabila sudah memenuhi syarat 

















































5. Hasil editing ini dibuat lay out yaitu susunan  letak dari halaman, tulisan, 
gambar, pergantian bab dan pasal. 
6. Naskah yang sudah selesai dan sudah order gambar kemudian di lay out, 
setelah selasai naskah tersbut masuk QC (Quality Control) untuk di cek 
kembali apabila masih terdapat kesalahan dalam materi ataupun gambar. 
7. Apabila proses QC telah selesai maka hasil akhir lay out di film.  
8. Setelah film selesai dalam pengecekannya, dan hasilnya kemuadian di buat 
plate pada plate maker. 
9. Kemudian setelah plate jadi, diserahkan ke bagian percetakan untuk di 
cetak. 
10. Proses cetak buku pada dasarnya dibagi dua, cetak cover dan cetak isi 
buku, untuk cetak cover buku biasanya full color, dicetak dengan mesin 
sparasi speedmaster, yang mampu mencetak dengan kecepatan 1200 
lembar permenit. Cetak cover diakhiri dengan proses varnishing 
(pelapisan). Sedangkan isi buku dicetak dengan mesin berbeda, yaitu 
dengan web dan sheetfed. 
11. Setelah selesai dicetak kemudian dijilid, dalam penjilidan ada dua macam, 
yaitu : 
11.1 Penjilidan untuk buku tebal biasanya di lem. Poses ini biasanya 
untuk buku yang memiliki ketebalan diatas 96 halaman. 
11.2 Penjilidan untuk buku tipis biasanya dengan jilid kawat. Proses ini 

















































12. Buku-buku yang selesai dijilid kemudian dipotong menurut ukuran agar 
tampak rapi pada ketiga sisi, yaitu atas, kanan, dan dibawah menggunakan 
mesin potong tiga sisi sekaligus. 
13. Finishing buku-buku yang telah selesai dipotong rapi, kemudian akan 
dilakukan ceking akhir, yaitu dengan cara sortir produk-produk yang cacat. 
Hanya produk-produk yang berkualitas baik yang dikirim ke relasi. Buku 
yang sudah dipak dengan plastik per 10 produk sesuai dengan judulnya. 
Tujuannya agar tidak rusak apabila terkena air ketika dalam penyimpanan 
maupun dalam distribusinya. Kemudian siap untuk sebarkan ke seluruh 
pelosok Indonesia. 
14. Kemudian produk di distribusikan ke seluruh pelosok Indonesia melalui 
jaringan perwakilan diseluruh Indonesia. Buku-buku yang sudah di pak, 
dikirim ke perwakilan-perwakilan PT. Intan Pariwara dan untuk 
didistribusikan kepada relasi. 
J. MOTIVASI 
 Dalam uraian berikut ini akan penulis kemukakan tentang kepuasan kerja 
dimana untuk mencapai kepuasan kerja maka perlu motivasi yang diberikan 
oleh perusahaan kepada karyawannya. Adapun motivasi yang diberikan 
kepada karyawannya tersebut antara lain berupa : Upah atau gaji.  
 Cara pemberian gaji serta tunjangan untuk karyawan staf/tetap dan 
karyawan harian pada perusahaan ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk karyawan staf tetap, cara pemberian upah/gaji diberikan tipa 

















































samping gaji, juga diberikan tunjangan jabatan sesuai dengan lama 
kerja dan tanggungjawab yang dipikulnya. Diberikan pula gaji ke-
tigabelas (13) atau bisa juga disebut bonus yang diberikan pada tengah 
tahun disetiap tahunnya. Disediakan pula biaya pengobatan bagi 
mereka yang sakit, serta baiaya opname untuk kelas II. Setiap 
karyawan juga diberikan seragam kerja sebanyak 3 (tiga) stel setiap 
tahun. 
2. Untuk karyawan harian diberikan gaji berdasarkan jumlah hari mereka 
bekerja. Setia tiga bulan diberikan  upah ekstra bagi karyawan yang 
kreatif dan kerajinannya tinggi akan mendapat upah kerja ekstra yang 
tinggi pula. Dan bagi mereka yang sudah lama bekerja di perusahaan 
tersebut serta mempunyai prestasi kerja yang baik, bila perusahaan 
membutuhkan akan diangkat menjadi karyawan staf/tetap dengan 
melalui masa percobaan terlebih dahulu.  
 Di samping upah atau gaji, PT. Intan Pariwara sangat memperhatikan 
kesejahteraan karyawannya. Tunjangan tersebut antara lain tunjangan 
keselamatan kerja, dimana semua karyawannya telah di daftarkan ke 
Jamsostek, sehingga kemungkinan-kemungkinan karyawan terjadi kecelakaan 
dalam bekerja akan mendapatakan santunan untuk keselamatannya. Selain 
tunjangan keselamatan kerja PT. Intan Pariwara juga menyediakan fasilitas 
tunjangan pendidikan, kesehatan, tunjangan hari tua dan tunjangan 
kecelakaan. Tunjangan pendidikan yang dimaksud bahwa di PT. Intan 

















































yaitu singkatan dari Intan Management Development Institude, dimana para 
karyawan yang berpotensi dididik secara intensif selama 4 bulan oleh para 
dosen dari Universitas-universitas terkemuka di Indonesia.  
 PT. Intan Pariwara juga selalu mengadakan bimbingan rohani secara rutin 
setiap bulan sekali yaitu pada setiap hari rabu minggu ke-3 (tiga). Bimbingan 
rohani ini diadakan bagi agama Islam dan Nasrani yang dilangsungkan di aula 
bagi agama Islam dan di ruang pertemuan bagi yang beragama Nasrani.  
 Selain fasilitas diatas juga disediakan fasilitas-fasilitas lain seperti berikut : 
1. Mobil/motor inventaris 
2. Perangkat komputer, scanner, camera digital, meja gambar, printer dll. 
3. AC/air mineral, pengharum ruangan, fan. 
4. Tempat ibadah, Kantin, Poliklinik 
5. Sarana Olah raga : - Senam, tennis meja, bulu tangkis, dll. 
K. KEORGANISASIAN 
 Keorganisasian yang diterapkan PT. Intan Pariwara Klaten sudah sangat 
terstruktur sesuai dengan bagan yang telah penulis tampilkan diatas. Dengan 
sistem yang terstruktur dalam mengatur perilaku individu atau karyawan 
dalam bekerjasama dapat bekerja secara aman dan tidak merasa dirugikan. 
Karena PT. Intan Pariwara Klaten sangat menyadari bahwa suatu sistem yang 
mengatur tentang hal-hal yang berkenaan dengan pekerjaan dan hubungan 
antar individu mutlak diperlukan demi kelancaran, kenyamanan dan kepuasan 

















































 Dalam pemantauan pekerjaan perusahaan mengagendakan rapat mingguan 
antar para manager untuk membahas operasional pekerjaan. Sedangkan dalam 
pengarahan tugas-tugasnya para atasan biasanya menerangkan melalui 
meeting kecil dengan para karyawan bawahan untuk menjelaskan tugas yang 
akan diberikan kemudian, sehingga tidak ada kesalahpahaman dalam 
menerima perintah. 
PT. Intan Pariwara Klaten adalah organisasi yang terstruktur sehingga 
mempunyai alur kerja yang jelas sesuai struktur organisasi, masing-masing 
karyawan mempunyai tanggungjawab dan wewenang sesuai jabatan yang 
diberikan. Untuk mengurangi kesenjangan komunikasi antar bagian maka 
dibuat ketentuan yang berdasarkan proses kegiatan yang dilakukan dan 
mempromosikan mutu melalui berbagai media yang ada. Contoh konkretnya 
yaitu Product Planning and Controlling bekerjasama dengan QMR (Quality 
Management Representative) memastikan berjalannya komunikasi dan 
promosi pada setiap fungsi dan tingkatan yang terkait dengan proses Sistem 
Manajemen Mutu serta efektifitasnya. Berikut penulis sertakan Tabel 
Komunikasi Internal : 
Tabel 3. Komunikasi Internal 





1 Kebijakan Mutu 1. Top Manajemen QMR Kartu kebijakan 
Mutu 
Baru dan setiap 
ada perubahan 
2 Sasaran Mutu 1. Top manajemen 
2. QMR 
3. Dept. Head 
Dept. Head 1. Rapat Tinjauan   
     Manajemen 
2. Tabel Sasaran 
1 x /6 bulan 
3 Pedoman Mutu 1. Top Manajemen 
2. Dept. Head 
QMR 1. Daftar Distribusi  
      Dokumen 
Baru dan setiap 
ada perubahan 
4 Prosedur 1. QMR 
2. Dept. Head 
Dept. Head 1. Daftar Distribusi    
     Dokumen 
Baru dan setiap 
ada perubahan 
5 Instruksi Kerja 
dan Form 
1. Dept. Head 
2. Pemakai Langsung 
Dept. Head 1. Daftar Distribusi 
      Dokumen 





















































1. Top Manajemen 
2. Dept. Head 
3. QMR 
Dept. Head 1. Meeting Bulanan 
2. Form Monitor 
Sarmut 
1 x /Bulan 
7 Hasil Audit 1.  Top Manajemen 1. IQA 
Koord 
2. QMR 
1.  Lap Audit 




8 Hasil Survey 
Kepuasan 
Pelanggan 
1. Top Manajemen 
2. QMR 
3. Dept. Head 




1 x /6 Bulan 
9 Hasil Perbaikan 
Berkesinambungan 
1. Top Manajemen 
2. Dept. Head 
QMR 1. Resume TKP 
2. Tinjauan 
      Manajemen 
1 x /6 Bulan 
10 Customer Claim 1. Top Manajemen 
2. Dept. Head 
QMR 1. Log Book 
Complaint  
2. Resume TKP 
3. Tinjauan 
Manajemen 
Setiap ada claim 
11 Hasil Tinjauan 
Manajemen 
1. Top Manajemen 
2. Dept. Head 
3. QMR 
QMR Notulen Rapat 
Tinjauan Manajemen 
1 x /6 Bulan 
Sumber : Dokumentasi Quality Manual PT. Intan Pariwara Klaten 
Tahun:  2009 
L. SARANA-SARANA KOMUNIKASI 
PT Intan Pariwara Klaten merupakan perusahaan yang sangat tersetruktur 
begitupula cara penyampaian informasi yang beredar di kalangan para 
karyawannya. Karena organisasi perusahaan ini besar maka memerlukan 
sarana-sarana komunikasi yang lengkap dan menyeluruh, agar semua 
karyawan dapat menggunakan fasilitas yang diperlukan untuk berkomunikasi 
dengan karyawan lain. Sarana-sarana tersebut yaitu antara lain : 
1. Whiteboard 
2. Telepon  
3. Internet 
4. Mesin Fax 
5. Papan Pengumuman 
6. Speaker 

















































M. PRESTASI PERUSAHAAN  
 PT. Intan Pariwara telah mengikuti beberapa even pameran dan proyek-
proyek buku, baik dalam skala lokal, nasional, maupun internasional. Dalam 
keikutsertaannya selama beberapa tahun terakhir ini, ada beberapa 
penghargaan dan prestasi yang diraih oleh PT. Intan Pariwara Klaten, antara 
lain sebagai berikut : 
· Memperoleh sertifikat ISO 9001: 2008 
· Lolos Proyek DAK, proyek Perpusdes, proyek PUSBUK, 
Proyek Depag, dan lain-lain. 
· Selalu memenuhi pesanan sesuai target dan sesuai standar yang 
ditetapkan. 
· Bekerjasama dengan penerbit-penerbit luar negeri seperti : John 
Wiley (USA), Usborne (UK), Miles Kelly (UK), Franklin Watts (UK) 
dan Brown (UK) untuk menerbitkan buku-buku Best Seller mereka dalam 
buku terjemahan bahasa Indonesia. 
N. KETENTUAN-KETENTUAN UMUM 
§ Hari dan Jam Kerja 
1. Hari dan jam kerja perusahaan adalah sebagai berikut : 
- Hari senin s/d juma’at pukul 07.30 – 15.45 WIB dengan waktu 
istirahat pukul 11.45 – 12.45 WIB. 
- Hari Sabtu pukul 07.30 – 12.45 WIB, tanpa waktu istirahat 
2. Jumlah jam kerja rata-rata 7 jam, dan jumlah kerja seminggu adalah 40 
jam. 






















































1. Kerja yang dilakukan di luar jam kerja menurut ketentuan perusahaan 
adalah kerja lembur. 
2. Kerja lembur dilakukan dengan Peraturan Kerja Lembur yang 
ditetapkan oleh perusahaan. 
§ Masa Kerja dan Cuti 
1. Masa kerja adalah jangka waktu bekerja dalam perusahaan. 
2. Dalam masa kerja terdapat masa cuti, yang pelaksanaannya diatur dan 
ditetapkan oleh perusahaan. 
§ Karyawan 
1. Karyawan ialah orang yang bekerja dalam suatu perusahaan. 
2. Pengangkutan dan pemberhentian karyawan dilakukan menurut 
peraturan yang ditetapkan oleh perusahaan. 
3. Kepada karyawan diberikan gaji dan tunjangan kesejahteraan yang 
diatur menurut peraturan yang ditetapkan oleh perusahaan. 
4. Karyawan bekerja menurut Tata Tertib Kerja yang ditetapkan oleh 
Perusahaan.  

















































1. Setiap karyawan masuk bekerja dan pulang tepat pada waktunya yang 
telah ditetapkan oleh perusahaan. 
2. Apabila karyawan tidak dapat hadir bekerja dengan alasan apapun, 
sebelumnya atau pada waktu itu memberitahu secara tertulis kepada 
pimpinan. 
3. Setiap karyawan menggunakan pakaian seragam perusahaan pada hari 
kerja yang telah ditetapkan serta berpakaian rapi dan bersih dengan 
mengindahkan norma adat kesopanan dan kesusilaan. 
4. Yang belum menerima pakaian seragam agar berpakaian rapi dan 
bersih. 
5. Selama jam bekerja karyawan harus berada ditempat kerja dan tidak 
meninggalkan tempat kerja tanpa ijin kepala bagian/pimpinan 
perusahaan. 
6. Selama jam kerja karyawan tidak menerima tamu siapapun, kecuali 
untuk sesuau keperluan yang diijinkan oleh Kepala Bagian/Pimpinan 
Perusahaan. 
7. Berdasarkan pengangkatan, karyawan dituntut tanggungjawab dan 
wewenang yang diberikan pimpinan perusahaan atau pejabat yang 
ditunjuk oleh Pimpinan Perusahaan. 
8. Karyawan melaksanakan pekerjaan yang diberikan oleh pimpinan 

















































9. Karyawan tidak meminta atau menerima sesuatu dari siapapun, baik 
secara langsung ataupun tidak langsung, untuk kepentingan pribadi 
atau orang lain yang merugikan perusahaan. 
10. Tanpa ijin perusahaan, karyawan tidak menyimpan atau 
memberitahukan kepada pihak ketiga salinan-salinan atau catatan-
catatan yang berhubungan dengan dokumen perusahaan. 
11. Karyawan menggunakan fasilitas milik perusahaan hanya dengan ijin 
Kapala Bagian/Pimpinan Perusahaan. 
12. Karyawan memperlakukan barang-barang milik perusahaan menurut 
petunjuk dan ketentuan yang ditetapkan oleh Pimpinan Perusahaan. 
13. Hubungan antar karyawan dilakukan dengan mengindahkan norma 
adat kesopanan dan kesusilaan. 
14. Karyawan tunduk kepada peraturan dan petunjuk yang ditetapkan oleh 
perusahaan. 
Dalam bab ini membahas tentang deskripsi lokasi penelitian yaitu Penerbit 
dan Percetakan PT. Intan Pariwara Klaten. Saat ini PT. Intan Pariwara Klaten 
merupakan sebuah perusahaan penerbit dan percetakan yang berskala Nasioanal 
dan sudah berpengalaman lebih dari 25 tahun sejak didirikannya. Walaupun 
perusahaan ini telah lama berdiri dan pernah mengalami masa krisis tapi 
perusahaan ini masih bisa bertahan dan berkembang dengan pesat dengan banyak 
penerbitan buku pelajaran meliputi SD, SMP, SMA, alat peraga dan alat-alat tulis. 
Program  kerja serta struktur organisasi yang terdapat di PT. Intan 

















































itu PT. Intan Pariwara juga memiliki visi , misi dan tujuan yang terprogram dan 
terencana  dengan baik sehingga dapat visi, misi dan tujuan tersebut tercapai 
dengan baik.  
Perusahaan tersebut didirikan bertujuan untuk ikut berpartisipasi dalam 
pengadaan buku-buku pelajaran  sekolah dan membantu melancarkan pendidikan. 
Maka dalam rangka mewujudkan tujuan tersebut PT. Intan Pariwara selalu 
mempertahankan kualitas isi buku. Salah satu caranya adalah dengan 
menggandeng penulis-penulis naskah dari beberapa perguruan tinggi terkemuka di 
Indonesia, begitu juga dengan tim editor yang direkrut dengan melalui tahap 
seleksi yang ketat dan rata-rata mereka berasal dari alumnus S1 dan S2 universias-
universitas terkemuka seperti ITB, UNY, UGM, UI, UNDIP, UNAIR, UNS, dsb. 
 Penulis juga melihat perkembangan PT. Intan Pariwara Klaten hingga saat    
ini sangat pesat, awal mula berdiri perusahaan ini hanya menerbitkan buku-buku 
pelajaran dalam skala kecil, tapi sekarang perusahaan ini telah memproduksi 
buku-buku pelajaran berskala nasional. Bahkan pada tahun 2003 PT. Intan 
Pariwara Klaten mendirikan anak perusahaan yang khusus menangani buku-buku 
terjemahan luar negeri sebagai buku referensi/pendamping buku-buku pelajaran, 
maka perusahaan bekerjasama dengan perusahaan penerbit-penerbit luar negeri 
yang berskala internasional sperti John Wiley (USA), Usborne (UK), Miles Kelly 
(UK), Franklin Watts (UK) dan Brown (UK) untuk menerbitkan buku-buku Best Seller 
mereka dalam buku terjemahan bahasa Indonesia. 
 Selain buku-buku terjemahan dan buku pelajaran PT Intan Pariwara Klaten juga 
memiliki tim khusus yang menangani majalah sekolah khusus untuk pendidikan taman 

















































Berkat dukungan para karyawan dari berbagai kalangan, seperti para 
konsultan ahli dibidang ilmu, perusahaan pengangkutan, perusahaan percetakan, 
apar agen diseluruh nusantara, toko buku, tidak ketinggalan pula seluruh jajaran 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Intan Pariwara Klaten dapat berperan 
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BAB III 
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA  
IKLIM KOMUNIKASI ORGANISASI DAN KEPUASAN KERJA 
KARYAWAN  
PT INTAN PARIWARA KLATEN 
 
A. Variabel Independen Iklim Komunikasi Organisasi (X) 
Dalam bab ini disajikan nilai data variabel independen Iklim Komunikasi 
Organisasi di PT Intan Pariwara Klaten. Pada bagian depan terdahulu telah 
dijelaskan pengertian iklim  komunikasi organisasi, yaitu kualitas pengalaman 
yang bersifat obyektif mengenai lingkungan internal organisasi, yang 
mencakup persepsi anggota organisasi terhadap pesan dengan kejadian yang 
terjadi di dalam organisasi. Dalam hal ini, komunikasi dilakukan dalam rangka 
mencapai tujuan yang tidak mungkin dilakukan secara individu atau dengan 
penggambaran yang lebih luas merupakan persepsi karyawan terhadap 
kualitas hubungan dan komunikasi dalam organisasi. Dalam mencapai 
tujuannya, setiap organisasi tak terkecuali PT. Intan Pariwara Klaten, tentu 
menginginkan seluruh anggotanya mencapai kepuasan kerja yang tinggi. Oleh 
karena itu, organisasi berkewajiban mendorong anggotanya untuk bekerja 
dengan giat dan menciptakan suasana kerja yang kondusif dan menyenangkan. 
Salah satu cara yang dapat ditempuh adalah dengan membuka jalur-jalur 
komunikasi ke semua penjuru, baik komunikasi kepada pimpinan-bawahan 
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dapat berjalan lancar, maka segala permasalahan yang muncul dapat segera 
terpecahkan, sehingga tidak sampai timbul konflik berkepanjangan dan dapat 
mengganggu jalannya pencapaian tujuan organisasi.  
Dalam penelitian ini, untuk mengehui sejauh mana iklim komunikasi 
organisasi di PT. Intan Pariwara Klaten, akan digunakan beberapa indikator 
sebagai berikut : 
1. Kepercayaan dan Kejujuran 
2. Partisipasi dalam pembuatan keputusan bersama 
3. Keterbukaan dalam komunikasi ke bawah 
4. Kesediaan atasan dalam mendengarkan informasi dari bawahan 
5. Peningkatan SDM 
Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari lapangan, maka dapat 
dijelaskan indikator-indikator tersebut sebagaimana yang peneliti uraikan 
berikut ini : 
1. Kepercayaan dan Kejujuran 
 Kepercayaan yang dibahas disini adalah ada tidaknya rasa percaya 
dalam organisasi yang meliputi kepercayaan pimpinan pada bawahan atau 
semua anggota dan juga sebaliknya. Sedangkan kejujuran yang dimaksud 
adalah sutau keadaan dimana ada tidaknya keterusterangan dalam berbicara 
dan bertingkah laku sesuai dengan apa yang dipikirkan setiap individu.  
 Untuk mengetahui hal tersebut di atas, peneliti menanyakan kepada 
responden, apakah atasan terlihat memiliki kepercayaan yang tinggi kepada 
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(kuesioner no 1), serta apakah bawahan terlihat jujur dalam menyampaikan 
ide, saran atau usulan tanpa dipengaruhi orang lain dan menyampaikannya 
dengan apa adanya baik itu terhadap atasan maupun terhadap rekan kerja 
tanpa dipengaruhi orang lain (kuesioner no 2). Hasil dari responden 
ditunjukkan sebagai berikut : 
a. Atasan terlihat memiliki kepercayaan yang tinggi kepada 
bawahannya sehubungan dengan pekerjaan. 
Table 4 
Tingkat kepercayaan atasan kepada bawahan 
n : 81 
Penilaian/Kategori F % 
Sangat Sering 29 35,80% 
Cukup Sering 34 41,98% 
Pernah 11 13,58% 
Kadang-Kadang 6 7,41% 
Tidak Pernah 1 1,23% 
Jumlah 81 100% 
Sumber : Data Primer, kuesioner nomor 1 
Tabel di atas menunjukkan tingkat kepercayaan atasan, 
dalam hal ini Kepala Bagian (Kabag/Manajer/Leader) PT. Intan 
Pariwara Klaten, kepada bawahannya (karyawan), sehubungan 
dengan tugas pekerjaannya. Data yang diperoleh mayoritas 
jawaban responden (41,98%) mengatakan cukup sering pada 
pertanyaan tersebut. 
Berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahwa tingkat 
kepercayaan  atasan kepada bawahannya, dalam hal ini para 
karyawan PT Intan Pariwara Klaten, menunjukkan kecenderungan 
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membuktikan bahwa sudah terjalin hubungan kerja yang harmonis 
antara Kepala Bagian kepada bawahannya dalam lingkungan 
perusahaan, dimana Kepala Bagian memberikan wewenang penuh 
kepada bawahannya untuk menjalankan tugas dan tanggung jawab 
sesuai dengan bidang yang dikuasainya. Atasan sangat mendukung 
adanya masukan untuk selalu membuat buku yang selalu inovatif 
seperti buku-buku yang diproduksi di luar negeri sehingga buku 
tidak terlihat monoton. Bentuk dukungan tersebut terlihat 
perusahaan selalu menyediakan buku-buku referensi dari lokal 
maupun luar negeri yang dapat digunakan sebagai masukan dan 
perbandingan.  
Bentuk dukungan lainnya yaitu terlihat dari kepercayaan 
atasan dalam hal ini Manager Produksi mengajak beberapa Leader 
untuk ikut serta melihat pameran buku terbesar di dunia pada tahun 
2008 di Jerman agar menambah wawasan dan bertukar pikiran 
dengan penerbit-penerbit buku luar negeri tentang perkembangan 
buku. Selain itu atasan memberikan wewenang penuh kepada 
karyawannya untuk menjalankan tugas dan bertanggungjawab atas 
kualitas atau mutu buku agar layak dibaca dan selalu sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan supaya menambah pengetahuan 
siswa, dengan format yang lebih menarik siswa untuk belajar dan 
dengan harga yang terjangkau. Untuk selalu dapat menjaga mutu 
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konkretnya yaitu beberapa karyawan editor dipercaya untuk 
mengikuti pelatihan dan seminar-seminar secara bertahap dan 
bergantian.  
b. Bawahan terlihat selalu jujur dalam menyampaikan ide atau 
saran tanpa dipengaruhi orang lain dan menyampaikannya 
dengan apa adanya baik itu terhadap atasan maupun terhadap 
rekan sekerja. 
Table 5 
Tingkat kejujuran menyampaikan ide atau saran bawahan 
kepada atasan 
n : 81 
Penilaian/Kategori F % 
Sangat Sering 15 18,52% 
Cukup Sering 47 58,02% 
Pernah 13 16,05% 
Kadang-Kadang 6 7,41% 
Tidak Pernah 0 0% 
Jumlah 81 100% 
 Sumber : Data Primer, kuesioner nomor 2 
Dari tabel 4 di atas dapat diketahui gambaran tentang sikap 
para karyawan. Mayoritas (58,02%) menyatakan cukup sering, 
Responden yang menjawab pada kategori ini sependapat dengan 
pernyataan bahwa para anggota selalu menyampaikan ide, saran, 
atau usulan tanpa dipengaruhi orang lain dan menyampaikannya 
dengan apa adanya baik terhadap atasan maupun terhadap rekan 
kerjanya.  
Berdasarkan penelitian di lapangan, ide dan saran serta 
usulan yang disampaikan secara langsung oleh anggota kepada 
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format buku lama yang akan di cetak dengan format dua bahasa 
atau disebut Bilingual yang berbeda dari sebelumnya. Dimana para 
pimpinan menginginkan buku tersebut dibuat satu lembar halaman 
bahasa Indonesia berdampingan dengan halaman bahasa Inggris. 
Karena banyak buku yang berisi gambar atau ilustrasi yang lintas 
halaman, maka para karyawan merasa kesulitan, kemudian 
ditemukan solusi dengan menyarankan dua buku yang diletakkan 
bolak balik, sehingga memiliki dua muka atau cover. Untuk isi 
buku dan cover depan menggunakan versi bahasa Inggris 
kemudian bagian belakang ditelakkan isi buku dan cover versi 
bahasa Indonesia dengan posisi terbalik kemudian dijilid menjadi 
satu. Atasan secara langsung menanggapi saran tersebut, dengan 
menyetujui dibuatnya format tersebut sehingga dapat memudahan 
bagi karyawan dalam melayout dan membuat covernya.  
Sedangkan saran, ide dan usulan yang disimpaikan kepada 
sesama rekan kerja salah satunya adalah keharusan untuk 
memberitahukan kepada rekan kerja yang lain apabila terjadi 
perubahan format buku atau perubahan standarisasi dari pembuatan 
buku sehingga rekan lain yang mengerjakan juga tahu akan 
perubahan format agar tidak terjadi perbedaan persepsi dan hasil 
pekerjaan sesuai standar yang telah ditentukan. 
Dari gambaran diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
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terhadap atasan maupun terhadap rekan kerja di PT Intan Pariwara 
Klaten sudah cukup baik.  
Untuk dapat mengetahui lebih lanjut secara keseluruhan 
indikator tingkat kejujuran yang diwakili oleh kuesioner no 1 dan 
2, dapat dilihat dari jawaban responden yang diklasifikasikan 
dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah. Pengklasifikasian dan 
penentuan kelas interval mengacu pada ketentuan yang ada di 
definisi operasional BAB I terdahulu, adapun 
pengklasifikasiannya: 
Tinggi, jika skor antara 8 – 10 
Sedang, jika skor antara 5 – 7 
Rendah, jika skor antara 2 – 4 
Tabel 6 dibawah ini adalah hasil pengolahan data indikator 
kejujuran yang diukur dengan 2 item pertanyaan. 
c. Tingkat kejujuran dan kepercayaan karyawan PT Intan 
Pariwara Klaten. 
Table 6 
Tingkat kejujuran dan kepercayaan karyawan PT Intan Pariwara 
Klaten 
n : 81 
Penilaian/Kategori F % 
Tinggi 55 67,90% 
Sedang 26 32,10% 
Rendah 0 0% 
Jumlah 81 100% 
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Dari tabel di atas diperoleh gambaran mengenai tingkat 
kejujuran anggota di PT Intan Pariwara Klaten, dimana 
menunjukkan kecenderungan yang tinggi yaitu sebesar 67,90%. 
Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan, hubungan 
kerja antara para karyawan bawahan dan juga dengan atasan 
terjalin dengan harmonis dan penuh rasa kekeluargaan. Mereka 
sudah menerapkan kejujuran dan keterusterangan baik dalam 
ucapan maupun tindakan. Pada akhirnya kondisi sangat 
mendukung iklim kerja yang lancar, produktif dan kondusif. Jika 
kepercayaan antara atasan dan bawahan tidak ada maka suasana 
kerja akan selalu diliputi kecurigaan. Karena itu, kepercayaan 
tersebut dapat menimbulkan kedekatan antara atasan dengan 
bawahan sehingga timbul rasa persaudaraan yang tinggi. 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di lapangan, kedekatan ini 
memberikan peluang bagi mereka untuk berani berbicara dan 
bertukar pikiran yang pada akhirnya semakin memperkuat rasa 
percaya diantara mereka. 
Secara keseluruhan, dari hasil perhitungan dan penilaian di 
atas dapat disimpulkan secara umum bahwa tingkat kepercayaan 
dan kejujuran yang dirasakan atasan (Manager) dan bawahan (para 
karyawan) di PT Intan Pariwara Klaten adalah sangat baik. Artinya 
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Pariwara Klaten, antara Manager dengan para karyawan, sudah 
tercipta rasa saling percaya dan tidak ada kecurigaan.  
2. Partisipasi dalam Pembuatan Keputusan Bersama 
Yang dimaksud dengan partisipasi dalam pembuatan keputusan 
bersama dalam penelitian ini adalah keadaan dimana bawahan, dalam hal ini 
para anggota, di semua tingkat dalam organisasi harus diajak berkomunikasi 
dan berkonsultasi mengenai semua masalah dalam semua wilayah kebijakan 
organisasi yang relevan dengan kedudukan mereka. Para karyawan juga diberi 
kesempatan untuk berkomunikasi dan berkonsultasi dengan managemen di 
atas mereka agar berperan serta dalam proses pembuatan keputusan dan 
penentuan tujuan. 
Untuk itu, peneliti mengajukan pertanyaan apakah karyawan 
berkonsultasi mengenai kebijakan organisasi yang relevan dengan kedudukan 
mereka dan apakah karyawan berkonsultasi dengan atasan dalam proses 
pengambilan keputusan dan penetapan tujuan organisasi (Kuesioner no 3 dan 
4). Hasil dari responden ditunjukkan sebagai berikut : 
a. Anggota berkomunikasi dan berkonsultasi dengan atasan 
mengenai kebijakan organisasi berkaitan dengan penetapan 
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 Table 7 
Anggota berkomunikasi dan berkonsultasi dengan atasan 
mengenai kebijakana organisasi berkaitan dengan penetapan 
rencana-rencana program yang akan dilaksanakan.  
n : 81 
Penilaian/Kategori F % 
Sangat Sering 12 14,82% 
Cukup Sering 36 44,44% 
Pernah 19 23,46% 
Kadang-Kadang 14 17,28% 
Tidak Pernah 0 0% 
Jumlah 81 100% 
Sumber : Data Primer, kuesioner nomor 3 
Tabel di atas menunjukkan tingkat komunikasi dan 
konsultasi karyawan bawahan dengan atasan mengenai kebijakan 
organisasi berkaitan dengan penetapan rencana-rencana program 
yang akan dilaksanakan. Mayoritas responden yang menjawab 
cukup sering 44,44%. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti memang terlihat bahwa 
para anggota diberi kesempatan untuk berkonsultasi dengan kepala 
bagian selaku atasan dalam proses penetapan tujuan organisasi. 
Salah satu wujud nyatanya adalah atasan mengajak bawahan (para 
karyawan) berkomunikasi dan berdiskusi mengenai semua hal 
yang berkaitan dengan penetapan rencana program yang akan 
dilaksanakan. Contoh konkretnya ketika bawahan mendapatkan 
tugas/pekerjaan baru, sebelum mengerjakan tugasnya anggota 
berkonsultasi terlebih dahulu kepada kepala bagian untuk 
menanyakan bagaimana cara memperlakukan sebuah buku baru 
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dikerjakan oleh karyawan lainnya diperlakukan sama. Hal ini 
dilakukan agar atasan dapat mengetahui tingkat kesulitan pekerjaan 
dengan tingkat kemampuan karyawan agar dapat memprediksi 
tenggat waktu yang ditentukan untuk buku yang akan segera 
dicetak, serta memprogram urutan rencana buku yang perlu di 
dahulukan untuk segera naik cetak sesuai pesanan pasar.  
Sehingga dalam pelaksanaan tugas nantinya anggota dapat 
mengatasi hambatan yang dihadapi. Sebagian besar anggota 
merasakan bahwa berkomunikasi dan berkonsultasi dengan atasan 
mengenai penetapan rencana program-program yang akan 
dilaksanakan adalah cukup penting, karena sangat membantu 
dalam melaksanakan tugas, sehingga anggota tersebut dapat 
menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang telah di tentukan 
dengan hasil dan maksimal. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kegiatan 
berkomunikasi dan konsultasinya anggota dengan atasan mengenai 
kebijakan organisasi berkaitan dengan penetapan rencana-rencana 
program yang akan dilaksanakan sudah cukup baik. Karena pada 
dasarnya responden yang menjawab kadang-kadang dengan 
pernyataan dalam kuesioner karena mereka sudah paham akan 
instruksi yang diberikan oleh atasan, selain itu karyawan yang 
belum paham dapat menanyakan kepada rekan sekerja yang 
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b. Atasan berdiskusi dengan bawahan dalam memecahkan masalah 
dalam pelaksanaan program. 
Table 8 
Atasan berdiskusi dengan bawahan dalam memecahkan masalah 
dalam pelaksanaan program 
n : 81 
Penilaian/Kategori F % 
Sangat Sering 18 22,22% 
Cukup Sering 34 41,97% 
Pernah 19 23,45% 
Kadang-Kadang 8 9,88% 
Tidak Pernah 2 2,48% 
Jumlah 81 100% 
 Sumber : Data Primer, kuesioner nomor 4 
Data di atas menunjukkan tingkat atasan berdiskusi dengan 
bawahan dalam memecahkan masalah dalam pelaksanaan program. 
Sebesar 41,97% responden menjawab cukup sering. Ini berarti 
hampir seluruh responden sependapat dengan pernyataan dalam 
kuesioner. 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, terlihat peran aktif 
para karyawan terhadap penerapan kebijakan organisasi sangat 
tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan adanya konsistensi para 
karyawan dalam melaksanakan tata tertib kedisiplinan dan standar 
mutu perusahaan, antara lain kebijakan absensi, mengutamakan 
kepuasan pelanggan, menyediakan buku-buku yang dibutuhkan 
masyarakat, menyelesaikan produk tepat pada waktunya, pelatihan 
kerja, dan sebagainya. 
Contohnya ketika pasar menginginkan buku yang bersifat 













































commit to user 
 108
dan bahasa Inggris sehingga sekaligus dapat menambah 
pengetahuan dan kemampuan mengasah bahasa. Maka perusahaan 
berusaha menghadirkan buku-buku sesuai permintaan pasar dengan 
menerbitkan buku dwibahasa/bilingual, dimana perusahaan belum 
pernah membuat buku seperti itu, sehingga dalam pengerjaannya 
atasan membahasnya bersama-sama dengan karyawan bawahan. 
Hal ini dilakukan agar anggota dapat memprediksi tingkat 
kesulitan pekerjaan dengan tingkat kemampuan karyawan agar 
dapat memprediksi tenggat waktu yang ditentukan untuk buku 
yang akan segera dicetak, serta memprogram urutan rencan buku 
yang perlu di dahulukan untuk segera naik cetak sesuai pesanan 
pasar.  
Untuk dapat mengetahui lebih lanjut secara keseluruhan 
indikator tingkat partisipasi dalam pembuatan keputusan bersama 
yang diwakili oleh kuesioner no 3 dan 4, dapat dilihat dari jawaban 
responden yang diklasifikasikan dalam kategori tinggi, sedang, dan 
rendah. Pengklasifikasian dan penentuan kelas interval mengacu 
pada ketentuan-ketentuan yang ada di definisi operasional BAB I 
terdahulu, adapun pengklasifikasiannya : 
Tinggi, jika skor antara 8−10 
Sedang, jika skor antara 5−7 
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Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tabel 7 dan 8, 
berikut disajikan hasil pengolahan dan indikator tingkat partisipasi 
dalam pembuatan keputusan bersama yang diukur dengan item 
pertanyaan. 
c. Tingkat partisipasi dalam pembuatan keputusan bersama di PT 
Intan Parawira Klaten 
Table 9 
Tingkat partisipasi dalam pembuatan keputusan bersama di PT 
Intan Pariwara Klaten. 
n : 81 
Penilaian/Kategori F % 
Tinggi 41 51,25% 
Sedang 33 40,74% 
Rendah 7 8,75% 
Jumlah 81 100% 
 Sumber : Data Primer, kuesioner nomor 3 dan nomor 4 
Dari tabel diatas diperoleh gambaran mengenai tingkat 
partisipasi anggota dalam pembuatan keputusan bersama di 
lingkungan organisasi PT Intan Pariwara Klaten, menunjukkan 
kecenderungan tinggi yaitu sebesar 51,25%. 
Kesadaran yang cukup baik telah dirasakan karyawan PT 
Intan Pariwara Klaten. Mereka menjalankan organisasi untuk 
kepentingan bersama. Pada dasarnya setiap kebijakan organisasi 
yang diputuskan oleh atasan melalui musyawarah bersama, pada 
akhirnya harus dilaksanakan oleh semua anggota. Oleh sebab itu 
atasan perlu melibatkan anggota untuk memutuskannya, tetapi 
tidak semua hal bisa diputuskan bersama terutama untuk 
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yang menyeluruh untuk kepentingan organisasi, seperti misalnya 
kebijakan untuk perencanaan prosentase pendapatan insentif atau 
royalty yang akan didapatkan karyawan diserahkan sepenuhnya 
oleh perusahaan akan tetapi dalam pembagian prosentasenya 
diserahkan kepada anggota karyawan dengan dilakukan 
musyawarah bersama. Hal ini tentunya sangat dipengaruhi oleh 
tingginya kepercayaan atasan (Manager) kepada para 
karyawannya. 
Berdasarkan hasil perhitungan dan penilaian di atas maka 
dapat disimpulkan secara umum bahwa tingkat partisipasi dalam 
pembuatan keputusan bersama antara pimpinan dengan bawahan 
adalah sangat baik. 
Menurut hasil penelitiannya unutk mendukung ketepatan 
sebuah keputusan dibutuhkan informasi, pandangan dan pendapat 
orang yang memang menguasai permasalahan yang ada. Para staf 
kadang-kadang dimintai dimintai pendapat yang berhubungan 
dengan bidang kerja mereka. Karena para staflah yang akan 
melaksanakan kebijakan-kebijakan dan keputusan yang sudah 
ditetapkan oleh manajemen puncak. Oleh sebab itu para manajer 
perlu melibatkan stafnya dalam pembuatan keputusan yang 
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3. Keterbukaan dalam Komunikasi ke Bawah 
Keterbukaan dalam komunikasi ke bawah disini adalah adanya 
kemudahan bagi semua karyawan, khususnya para anggota organisasi, untuk 
memperoleh semua informasi yang memang seharusnya diketahui atau yang 
berkaitan dengan pekerjaan mereka, serta mampu meningkatkan kinerja 
mereka. Dalam hal ini, peneliti menanyakan kepada responden apakah 
karyawan menerima informasi yang dapat meningkatkan kemampuan mereka 
bekerja dan berhubungan luas dengan organisasinya (kuesioner no.5). 
Kemudian, peneliti juga menanyakan apakah atasan memberikan pujian 
kepada siapa saja anggota yang berprestasi dan menegur siapa saja anggota 
yang telah melanggar tata tertib dan mendapatkan sanksi dari perusahaan 
(kuesioner no.6). Hasil dari responden ditunjukkan sebagai berikut : 
a. Atasan selalu menyampaikan informasi yang berhubungan luas 
dengan organisasi kepada semua anggota mengenai rencana 
program kegiatan, petunjuk operasional, dan 
pertanggungjawaban dengan jelas. 
Table 10 
Atasan selalu menyampaikan informasi yang berhubungan luas 
dengan organisasi kepada semua anggota. 
n : 81 
Penilaian/Kategori F % 
Sangat Sering 17 20,99% 
Cukup Sering 27 33,33% 
Pernah 27 33,33% 
Kadang-Kadang 10 12,35% 
Tidak Pernah 0 0% 
Jumlah 81 100% 
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Dari data di atas dapat diketahui kecenderungan mengenai 
penerimaan karyawan atas informasi yang dapat meningkatkan 
kemampuan mereka bekerja dan informasi tersebut berhubungan 
luas dengan organisasinya cukup baik, yaitu 33,33% dengan 
responden yang menjawab cukup sering dan pernah. 
Berdasarkan hasil observasi di lapangan, peneliti dapat 
melihat lancarnya arus informasi dan komunikasi di lingkungan PT 
Intan Pariwara Klaten. Dalam setiap rapat rutin selalu disampaikan 
informasi-informasi penting guna menunjang kemampuan para 
karyawan. Melalui hal ini, diharapkan kesalahan-kesalahan 
ataupun hambatan-hambatan yang terjadi karena kekurangan 
informasi dapat dihindari. 
Contoh konkretnya yaitu ketika akan diberlakukan ISO 
untuk penerbit-penerbit buku diseluruh Indonesia, maka setiap 
setiap perusahaan diberlakukan aturan-aturan tertentu untuk 
mendapatkan sertifikat ISO tersebut. Sebelum perusahaan di audit 
maka para manager mengadakan rapat dengan masing-masing 
divisi untuk membahas program-program baru yang akan berlaku 
di perusahaan berkaitan dengan perolehan sertifikat ISO. Antara 
lain membahas alur kerja, proses produksi beserta bagaimana 
membuat kendali produksi lebih terperinci, dan lain-lain. Hal ini 
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dan pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas perusahaan dalam 
meraih sertifikat tersebut.  
Dengan penjelasan yang jelas dari atasan maka dengan 
sendirinya menimbulkan pemahaman para karyawan untuk 
mendukung dan bekerja lebih disiplin untuk bersama-sama 
berjuang mendapatkan sertifikat ISO demi kemajuan perusahaan.  
b. Atasan selalu memberikan pujian bagi karyawan berprestasi dan 
memberikan teguran bagi karyawan yang melanggar dengan 
cara yang baik. 
Table 11 
Atasan selalu memberikan pujian bagi karyawan berprestasi dan 
memberikan teguran bagi karyawan yang melanggar dengan cara 
yang baik. 
n : 81 
Penilaian/Kategori F % 
Sangat Sering 5 6,17% 
Cukup Sering 8 9,88% 
Pernah 38 46,91% 
Kadang-Kadang 30 37,04% 
Tidak Pernah 0 0% 
Jumlah 81 100% 
 Sumber : Data Primer, kuesioner nomor 6 
Dari data di atas dapat diketahui kecenderungan mengenai 
atasan selalu memberikan pujian bagi karyawan yang berprestasi dan 
memberi teguran bagi karyawan yang melanggar dengan cara yang 
baik termasuk kategori sedang yaitu 46,91% dengan responden yang 
menjawab pernah. 
Berdasarkan pengamatan peneliti, para karyawan di PT 
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sesekali saja melakukan pujian tetapi lebih sering memberikan 
teguran. Khususnya masalah kedisiplinan dan ketelitian, atasan amat 
sangat memperhatikan masalah ketelitian karyawan dalam 
melaksanakan pekerjaannya, itu dikarenkan manager 
bertanggungjawab sepenuhnya hasil produksi dan ingin sekali produk-
produk yang diterbitkan berkualitas dan jauh dari kesalahan. Seperti 
contoh konkret yaitu atasan melakukan tindakan tegas terhadap 
karyawannya yang sering melakukan kesalahan, misalnya seorang 
karyawan yang telah melakukan kesalahan penulisan dalam produksi 
yang sudah terlanjur dicetak, maka karyawan tersebut harus membayar 
ganti rugi ongkos cetak tersebut, selain itu teguran bagi karyawan 
yang sering absen tidak masuk bekerja dengan frekwensi terlalu 
sering, maka perlu dilakukan penertiban dengan dilakukannya sanksi 
atau teguran. Hal tersebut perlu dilakukan untuk memberi sanksi 
sekaligus teguran agar hal tersbut tidak terulang lagi dan 
menumbuhkan sikap disiplin dan tanggungjawab karyawan terhadap 
pekerjaannya. Namun dalam melakukan peneguran perusahaan telah 
menetapkan peraturan-peraturan tertentu dalam melakukan peneguran, 
pertama-tama perusahaan menlayangkan surat peringatan (SP) kepada 
karyawan yang melanggar atau melakukan kesalahan dan kemudian 
diberi nasehat dengan baik dan kekeluargaan, apabila karyawan masih 
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karyawan tidak segera memperbaiki sikapnya maka karyawan tersebut 
akan dilakukan tindakan pemecatan.  
Untuk dapat mengetahui lebih lanjut secara keseluruhan 
indikator tingkat arus komunikasi ke bawah yang diwakili oleh 
kuesioner no 5 dan 6, dapat dilihat dari jawaban responden yang 
diklasifikasikan dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah. 
Pengklasifikasian dan penentuan kelas interval mengacu pada 
ketentuan yang ada di definisi operasional BAB I terdahulu, adapun 
pengklasifikasiannya : 
Tinggi, jika skor antara 8−10 
Sedang, jika skor antara 5−7 
Rendah, jika skor antara 2−4 
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tabel 10 dan 11, 
berikut disajikan hasil pengolahan dan indikator tingkat partisipasi 
dalam pembuatan keputusan bersama yang diukur dengan item 
pertanyaan. 
c. Tingkat keterbukaan dalam komunikasi ke bawah di PT Intan 
Parawira Klaten 
Table 12 
Tingkat keterbukaan dalam komunikasi ke bawah  
di PT Intan Pariwara Klaten. 
n : 81 
Penilaian/Kategori F % 
Tinggi 20 24,69% 
Sedang 57 70,37% 
Rendah 4 4,94% 
Jumlah 81 100% 
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Dari pengkategorian tersebut disimpulkan, arus komunikasi 
ke bawah yang terbentuk di PT Intan Pariwara Klaten menunjukkan 
penilaian yang sedang yaitu 70,37%. Hal ini tentunya tidak terlepas 
dari sistem komunikasi yang yang berjalan di lingkungan PT Intan 
Pariwara Klaten, Sehingga setiap informasi penting yang masuk dapat 
segera disampaikan kepada anggota oleh kepala bagian. Arus 
informasi tersebut dapat berjalan lancar dan sesuai dengan alurnya 
masing-masing. 
Berdasarkan hasil observasi di lapangan, peneliti dapat 
melihat cukup lancarnya arus komunikasi di lingkungan PT Intan 
Pariwara Klaten. Setiap atasan (manager) melakukan rapat koordinasi 
dengan manager-manager lain sesegera mungkin atasan melakukan 
rapat dengan bawahan-bawahannya untuk menyampaikan hasil dari 
rapat yang ia hadiir. Dari hasil penelitian, memang diketahui Manager 
sabagai atasan cukup terbuka dalam penyampaian informasi, walaupun 
masih ada beberapa yang menganggap atasan belum sangat terbuka 
dalam menyampaikan informasi. Beberapa karyawan beranggapan 
bahwa masih ada beberapa informasi-informasi tertentu yang memang 
dirahasiakan dari karyawan atau hanya terbuka untuk anggota-anggota 
tertentu.  
Dari hasil perhitungan dan penilaian diatas maka dapat 
disimpulkan secara umum bahwa keterbukaan dalam komunikasi ke 
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cukup. Karena atasan menyadari bahwa keterbukaan atas informasi 
penting sangat berpengaruh untuk mengkoordinasi kinerja para 
karyawan. Apabila atasan tidak terbuka dengan bawahan maka akan 
sulit untuk atasan melakukan pemantauan kinerja para karyawan 
bawahan. 
4. Kesediaan atasan dalam mendengarkan informasi dari bawahan 
Yang dimaksud dengan kesediaan atasan dalam mendengarkan 
informasi dari bawahan (komunikasi ke atas) disini adalah kesediaan atasan 
(Direktur dan Manajer bagian) untuk menerima informasi yang diterima dari 
bawahan serta berpikir mengenai saran atau laporan permasalahan yang 
diajukan bawahan (para anggota). Untuk mengetahui bagaimanakah arus 
komunikasi ke atas PT Intan Pariwara Klaten, peneliti mengajukan pertanyaan 
kepada responden apakah informasi yang diterima dari anggota dipandang 
cukup penting oleh atasan untuk kemudian di tindak lanjuti sebagai bahan 
pertimbangan dalam penyelesaian tugas (kuesioner no 7), dan apakah atasan 
mendengarkan secara berkesinambungan dan berpikiran luas mengenai saran, 
laporan ataupun keluhan yang diajukan anggota untuk dijadikan bahan 
pertimbangan dalam menyelesaikan masalah yang di hadapi anggota saat itu 
(kuesioner no 8). Hasil responden ditunjukkan sebagai berikut:  
a. Informasi yang diterima dari anggota dipandang cukup penting 
oleh atasan untuk kemudian di tindak lanjuti sebagai bahan 
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Table 13 
Tingkat pentingnya informasi dari bawahan (para anggota) bagi 
atasan 
n : 81 
Penilaian/Kategori F % 
Sangat Sering 1 1,23% 
Cukup Sering 14 17,28% 
Pernah 33 40,74% 
Kadang-Kadang 23 28,40% 
Tidak Pernah 10 12,35% 
Jumlah 81 100% 
  Sumber : Data Primer, kuesioner nomor 7 
Dari sajian data diatas dapat kita ketahui bahwa 40,74% 
responden menyatakan pernah, ini berati para karyawan percaya 
bahwa informasi yang mereka sampaikan dipandang cukup penting 
oleh atasan untuk kemudian ditindak lanjuti sebagai bahan 
pertimbangan dalam penyelesaian tugas. 
Hal tersebut diperkuat oleh hasil pengamatan peneliti di 
lapangan. Kesediaan atasan untuk mendengarkan semua laporan, 
masukan dan permasalahan dari para karyawan dirasa sudah cukup, 
hanya saja perlu ditingkatkan karena masih terdapat beberapa 
karyawan yang merasa atasan belum begitu serius menanggapi 
informasi dari bawahan. Contoh konkretnya yaitu adanya rapat 
koordinasi kepada seluruh karyawan ketika pimpinan memberikan 
arahan cenderung karyawan hanya diminta untuk melaksanakan 
perintah-perintah dari atasan saja tanpa adanya kesempatan 
memberikan ide-ide atau masukan. Tetapi ketika atasan membutuhkan 
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informasi pada karyawan bawahan tertentu yang sekiranya lebih dekat 
hubungannya dengan atasan, dengan cara informal dengan memanggil 
secara personal untuk membahas program kerja tanpa di ungkapkan di 
forum secara umum dan bersama-sama.  
Perasaan seperti itulah yang terkadang membuat para 
karyawan merasa tidak diperhatikan oleh atasannya. Kondisi diatas 
merupakan salah satu kesulitan yang menyebabkan informasi ke atas 
terganggu.  
b. Atasan mendengarkan secara berkesinambungan dan berpikiran 
luas mengenai saran atau laporan masalah yang diajukan 
anggota untuk dijadikan bahan pertimbangan dalam 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi anggota saat itu. 
Table 14 
Kesediaan atasan mendengarkan laporan dari bawahan (para 
anggota) 
n : 81 
Penilaian/Kategori F % 
Sangat Sering 6 7,41% 
Cukup Sering 25 30,86% 
Pernah 20 24,70% 
Kadang-Kadang 27 33,33% 
Tidak Pernah 3 3,70% 
Jumlah 81 100% 
  Sumber : Data Primer, kuesioner nomor 8 
Dari jawaban responden dapat diketahui, atasan bersedia 
mendengarkan secara berkesinambungan dan berpikiran luas mengenai 
saran atau laporan masalah yang diajukan anggota untuk dijadikan 
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dihadapi anggota saat itu. Terlihat dari jawaban responden 33,33% 
menyatakan kadang-kadang. 
Keduapuluh tujuh responden yang menyatakan kadang-
kadang tersebut mngungkapkan lamanya waktu atasan dalam 
menanggapi informasi yang mereka sampaikan, terkadang membuat 
mereka tidak yakin apakah informasi tersebut diterima dan dijadikan 
bahan pertimbangan. Namun pada dasarnya mereka mengetahui bahwa 
memang informasi dari anggota yang diterima oleh atasan harus 
dipertimbangkan terlebih dahulu. Contoh konkretnya yaitu belum 
dianggap pentingnya informasi dari mereka mengenai penambahan 
saluran internet untuk para editor, karena selama ini hanya tersedia 2 
saluran internet, itupun digunakan bergiliran dengan divisi lain. 
Dimana saluran internet sangat dibutuhkan oleh tiap-tiap karyawan, 
misalnya keperluan untuk membuka kamus dan glosarium online juga 
referensi-referensi lain dari websaite tertentu untuk keperluan 
pekerjaan. Sehingga dalam pemakaiannya harus bergiliran. Tapi 
hingga saat ini belum ada realisasi dalam penanganan kebutuhan ini. 
Contoh konkret lainnya ketika seorang karyawan yang meminta 
diberikan fasilitas DVD room untuk kebutuhan pekerjaan, pihak atasan 
tidak segera meneruskan permohonan karyawan ke pihak yang 
berwewenang sehingga permohonan tersebut tidak kunjung terealisasi.  
Untuk dapat mengetahui lebih lanjut secara keseluruhan 
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no 7 dan 8, dapat dilihat dari jawaban responden yang diklasifikasikan 
dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah. Pengklasifikasian dan 
penentuan kelas interval mengacu pada ketentuan yang ada di definisi 
opersional BAB I terdahulu, adapun pengklasifikasiannya: 
Tinggi, jika skor antara 8 -10 
Sedang, jika skor antara 5 -7 
Rendah, jika skor antara 2 – 4 
Berdasarkan tabel 13 dan 14, berikut ini disajikan  hasil 
pengolahan data indicator tingkat komunikasi ke atas, yaitu diukur 
dengan dua item pertanyaan. 
c. Tingkat mendengarkan dalam komunikasi ke atas di PT Intan 
Pariwara Klaten. 
Table 15 
Tingkat mendengarkan dalam komunikasi ke atas di PT Intan 
Pariwara Klaten. 
n : 81 
Penilaian/Kategori F % 
Tinggi 10 12,35% 
Sedang 53 65,43% 
Rendah 18 22,22% 
Jumlah 81 100% 
 Sumber : Data Primer, kuesioner nomor 7 dan nomor 8 
Dari tabel di atas diperoleh gambaran mengenai tingkat 
arus komunikasi ke atas di PT Intan Pariwara Klaten. Melihat 
kecenderungan yang ada, arus komunikasi ke atas berada di kategori 
sedang yaitu sebesar 65,43%. 
Memang sudah menjadi kewajiban bagi atasan dalam satu 
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masukan, kritik serta permasalahan yang ada dari para anggota, tak 
terkecuali kepala bagian, manajer, dan direktur, yang dalam hal ini 
berperan sebagai pimpinan tertinggi PT Intan Pariwara Klaten. Melihat 
kecenderungan yang ada, tingkat mendengarkan dalam komunikasi ke 
atas berada di kategori sedang yaitu sebesar 65,43%. 
Dengan adanya kesediaan atasan, dalam hal ini kepala 
bagian, manajer, dan direktur untuk mendengarkan semua laporan 
pekerjaan dan segala masukan, kritik serta permasalahan yang ada dari 
para karyawan, pada akhirnya timbul perasaan dihargai dan dianggap 
penting dalam diri para karyawan. Contoh Konkretnya atasan selalu 
memberikan dan melengkapi alat-alat yang di butuhkan oleh 
karyawan, ketika seorang karyawan desain membutuhkan alat lukis 
sebagai pendukung dalam produksi ilustrasi, maka karyawan 
menyampaikan kepada atasan untuk dapat dipenuhi perlatan yang 
dibutuhkan, kemudian atasan segera menindaklanjuti dengan 
menyediakan alat-alat lukis yang lengkap guna kelancaran bekerja. 
5. Peningkatan SDM 
Peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) disini berarti adanya 
perhatian dari perusahaan atau institusi terhadap kesejahteraan anggotanya 
dalam meningkatkan kapasitas birokrasi dan profesionalisme. Untuk 
mengetahui hal itu, peneliti menanyakan kepada responden apakah karyawan 
sering diberikan kesempatan oleh perusahaan untuk mengikuti pelatihan-
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untuk mendukung kegiatan operasional (kuesioner no 9), dan apakah 
perusahaan memberikan perhatian yang serius pada jaminan kesejahteraan, 
keamanan, dan kesehatan semua anggota karyawan perusahaan (kuesioner no 
10). Hasil dari responden ditunjukkan sebagai berikut : 
a. Perusahaan memberikan kesempatan bagi para karyawan untuk 
mengikuti pelatihan khusus terutama dibidang editorial dan 
teknologi untuk mendukung kegiatan operasional. 
Table 16 
Tingkat kesempatan karyawan untuk mengikuti pelatihan khusus 
terutama dibidang editorial dan teknologi untuk mendukung 
kegiatan operasional. 
n : 81 
Penilaian/Kategori F % 
Sangat Sering 2 2,47% 
Cukup Sering 4 4,94% 
Pernah 32 39,50% 
Kadang-Kadang 22 27,16% 
Tidak Pernah 21 25,93% 
Jumlah 81 100% 
  Sumber : Data Primer, kuesioner nomor 9 
Tabel di atas menunjukkan pada kita bahwa 39,50% 
responden menyatakan pernah terhadap pernyataan bahwa perusahaan 
memberikan kesempatan bagi para karyawan untuk memperoleh 
pelatihan-pelatihan khusus terutama dibidang editorial dan teknologi.  
Sesuai hasil pengamatan di lapangan PT Intan Pariwara 
Klaten cukup menyadari pentingnya dalam peningkatan SDM yaitu 
dengan cara mengadakan pelatihan-pelatihan kerja, bekerjasama 
dengan nara sumber yang berkompeten untuk menjelaskan isu-isu 
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mendapatkan naskah yang bermutu tinggi, dan meng-update peralatan 
kerja seperti komputer, software printer untuk meningkatkan kinerja. 
Contoh konkretnya yaitu pelatihan Editor bagi staff editor ataupun 
seminar-seminar yang diadakan pihak perusahaan ataupun diluar 
perusahaan. Selain itu juga ada pelatihan multimedia yang disediakan 
hanya untuk personel desain dimana personel tersebut telah mengerti 
akan seluk beluk multimedia sehingga nantinya personel-personel 
yang mengikuti pelatihan akan mampu mengikuti materi yang akan 
diberikan, seperti pembuatan storyline, fotografi, editing video, teknik 
camera dan juga setting background untuk kepentingan pembuatan 
iklan atau promosi lainnya. 
Hanya saja pelatihan tersebut tidak rutin dilaksanakan dan 
hanya beberapa orang wakil saja yang ditunjuk untuk hadir dalam 
seminar atau pelatihan mewakilinya misal hanya para Leader dan 
Manager. Menurut hasil wawancara, Koordinator People Development 
PT Intan Pariwara Klaten menyatakan bahwa persyaratan-persyaratan 
tertentu sangat dibutuhkan karena akan disesuaikan dengan 
kemampuan dan bidang kerjanya masing-masing.  
Bahkan sampai saat ini perusahaan telah menunjuk 
beberapa orang untuk ditugaskan menempuh kuliah lanjutan dengan 
memberikan beasiswa kepada karyawan-karyawan yang berprestasi 
dan berpotensi untuk kemajuan perusahaan dengan menempuh study 
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Universitas Gadjah Mada Yogyakarta atau Universitas Sebelas Maret 
Surakarta.  
b. Kesejahteraan karyawan dibidang keamanan dan kesehatan bagi 
semua karyawan karena dianggap dapat membantu 
meningkatkan kualitas SDM. 
Table 17 
Perusahaan memperhatikan kesejahteraan karyawan dibidang 
keamanan dan kesehatan. 
n : 81 
Penilaian/Kategori F % 
Sangat Sering 13 16,05% 
Cukup Sering 14 17,28% 
Pernah 28 34,57% 
Kadang-Kadang 22 27,16% 
Tidak Pernah 4 4,94% 
Jumlah 81 100% 
  Sumber : Data Primer, kuesioner nomor 10 
Dari data diatas, menunjukkan kecenderungan akan 
perhatian perusahaan pada kesejahteraan karyawan cukup baik, karena 
mayoritas responden 34,57% menjawab pernah. 
Berdasarkan obeservasi peneliti di lapangan, terlihat bahwa 
PT. Intan Pariwara Klaten memperhatikan kesejahteraan anggotanya. 
Salah satu sarana yang ada yaitu keberadaan klinik kesehatan yang 
disediakan untuk karyawan PT Intan Pariwara Klaten. Klinik tersebut 
dilengkapi dengan obat-obatan yang lengkap, alat-alat dan petugas 
medis yang berpengalaman. Para karyawan dapat memeriksakan 
kesehatannya secara gratis di klinik tersebut. Selain itu juga disediakan 
layanan kesehatan dokter umum dan dokter spesialis gigi gratis dengan 
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perusahaan. Selain itu seluruh karyawan PT Intan Pariwara Klaten 
telah di daftarkan menjadi anggota Jamsostek, dimana sebagai anggota 
Jamsostek akan lebih aman dan terjamin dengan adanya santunan-
santunan yang diberikan kepada karyawan yang membutuhkan, 
misalnya santunan kecelakaan ataupun kesehatan bagi yang 
membutuhkan perwatan medis di rumah sakit. 
Sedangkan kesejahteraan di bidang keamanan, yaitu dari 
segi bangunan perkantoran, perusahaan telah membangun gedung yang 
kuat dan layak pakai serta tahan gempa, sehingga aktifitas karyawan 
yang bekerja di dalamnya akan merasa aman dan nyaman. Sedangkan 
keamanan lingkungan pekerjaan, perusahaan memiliki karyawan 
keamanan (SATPAM) yang selalu berjaga-jaga selama 24 jam penuh 
dan di tempatkan di pos-pos yang diperlukan pengamanan ketat. 
Contohnya di tempat parkir kendaraan para karyawan yang selalu 
dijaga ketat sehingga tidak terjadi pencurian kendaraan.  
Untuk kesejahteraan ekonomi perusahaan juga 
menyediakan sarana kemudahan akses simpan pinjam uang yang di 
kelola oleh karyawan sendiri dengan dibentuknya organisasi koperasi 
karyawan. Selain simpan pinjam koperasi juga menyediakan dan 
menjual barang-barang kebutuhan sehari-hari, sehingga dapat 
memenuhi kebutuhan para karyawan. 
Tetapi terdapat empat responden yang menyatakan tidak 
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menurut mereka masih merasa kurang aman karena masih seringnya 
karyawan yang merasa kehilangan barang atau uang di tempat kerja 
mereka. Berdasarkan hasil wawancara salah seorang dari karyawan 
bahwa ia pernah mengalami dua kali kehilangan uang dalam jumlah 
yang besar di laci meja kerjanya, dan beberapa barang simpanan lain 
seperti telepon seluler, gula, kopi, dan sabun cuci piring lainnya. 
Dengan adanya kejadian seperti ini diharapkan perusahaan lebih 
meningkatkan keamanan dalam lingkungan perusahaan itu sendiri. 
Untuk mengetahui lebih lanjut secara keseluruhan indikator 
tingkat perhatian pada peningkatan SDM yang diwakili oleh kuesioner 
no 9 dan 10, dapat dilihat dari jawaban responden yang 
diklasifikasikan dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah. 
Pengklasifikasian dan penentuan kelas interval mengacu pada 
ketentuan yang ada di definisi operasional BAB I terdahulu, adapun 
pengklasifikasiannya :  
Tinggi, jika skor antara  8 – 10 
Sedang, jika skor antara 5 – 7 
Rendah, jika skor antara 2 – 4 
Tabel 18 di bawah ini adalah hasil pengolahan datanya : 
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Table 18 
Tingkat arus peningkatan SDM di PT Intan Pariwara Klaten. 
n : 81 
Penilaian/Kategori F % 
Tinggi 10 12,35% 
Sedang 45 55,55% 
Rendah 26 32,10% 
Jumlah 81 100% 
 Sumber : Data Primer, kuesioner nomor 9 dan nomor 10 
Berdasarkan sajian data di atas sebanyak 55,55% termasuk 
dalam kategori sedang. Ini berarti, dapat diketahui bahwa pada 
dasarnya perusahaan telah memperhatikan peningkatan SDM. 
Hal ini terlihat dari sebagian besar karyawan yang 
berpendapat bahwa perusahaan telah memberikan perhatian pada 
kesempatan pengembangan profesionalisme dalam karier dan 
kesejahteraan mereka. Kesempatan pengembangan karier yang 
dimaksud di sini adalah adanya kesempatan untuk mengikuti 
pelatihan-pelatihan khusus, sedangkan kesejahteraan yang dimaksud 
adalah tersedianya klinik kesehatan, dengan fasilitas yang lengkap, 
pelayanan kesehatan gratis menggunakan hyperkes bagi karyawan dan 
keluarganya. 
6. Penyajian Nilai Data Variabel Independen (Iklim Komunikasi 
Organisasi) 
Selanjutnya untuk mengetahui secara keseluruhan variabel 
Independen, yaitu iklim komunikasi organisasi. Jawaban-jawaban pertanyaan 
indikator dari kuesioner nomor 1 sampai 10 diklasifikasikan dalam kategori 
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kelas dari skor jawaban variabel iklim komunikasi organisasi. Dari 10 
pertanyaan yang diberikan, skor tertinggi adalah 41, skor terendah 18, dan 
jumlah kelas yang ditentukan 3. Perhitungannya adalah sebagai berikut : 
 
KelasJumlah 












Interval Kelas = 8 
Keterangan :   - tinggi : 33,1 - 41 
- sedang : 25,1 - 33 
- rendah  : 17,1 - 25 
Tabel 19 di bawah ini adalah hasil pengolahan data variabel iklim 
komunikasi organisasi secara keseluruhan dari 10 item pertanyaan. 
Table 19 
Tingkat Iklim Komunikasi Organisasi di PT Intan Pariwara 
Klaten. 
n : 81 
Penilaian/Kategori F % 
Tinggi 33 40,74% 
Sedang 45 55,56% 
Rendah 3 3,70% 
Jumlah 81 100% 
 Sumber : Data Primer, kuesioner nomor 9 dan nomor 10 
Berdasarkan hasil pengolahan data untuk variabel iklim komunikasi 
organisasi di atas, maka tingkat iklim komunikasi organisasi di PT Intan 
Pariwara Klaten menunjukkan angka yang cenderung sedang. 
Pendapat ini di dukung oleh data responden sebesar 55,56% tergolong 
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disimpulkan secara umum iklim komunikasi organisasi di PT Intan Pariwara 
Klaten adalah cenderung cukup. Artinya sebagian dari karyawan merasa 
cukup senang dengan kondisi iklim komunikasi organisasi di PT Intan 
Pariwara Klaten, dimana rasa kepercayaan, kejujuran dan keterbukaan antar 
anggota, komunikasi yang baik dan lancar secara vertikal dan horisontal, 
adanya rasa kekeluargaan yang solid dan saling mendukung satu sama lain 
dalam setiap pelaksanaan tugas harian. 
Dari hasil olah data dari variabel independen pada uraian di atas tentang 
Iklim Komunikasi Organisasi ini sangat terlihat jelas bahwa iklim komunikasi 
organisasi yang terdapat di PT Intan Pariwara Klaten ini cukup baik. Ini 
terlihat dari kepercayaan yang dimiliki oleh atasan terhadap para karyawan 
cukup baik juga sebaliknya, komunikasi yang terjalin juga cukup lancar dan 
baik. Antara atasan dan bawahan selalu terjalin komunikasi yang jelas dan 
harmonis, sehingga semua kebijakan, proses pengambilan serta partisipasi 
dalam pengambilan keputusan selalu dibicarakan secara bersama dan secara 
terbuka. 
Selain hubungan dengan atasan yang sangat baik, hubungan dengan 
sesama karyawan juga terjalin harmonis. Semua karyawan bebas 
menyampaikan saran, ide atau usulan kepada rekan kerja lainnya. Selain itu 
juga, diantara para karyawan yang satu dengan yang lainnya selalu terbuka 
dan saling jujur. 
Dari semua yang penulis cermati dan tulis, atasan dan para karyawan 
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meningkatkan kinerja masing-masing karyawan tidak terkecuali atasan. Untuk 
yang berhubungan langsung dengan pekerjaan mereka saat itu, hampir semua 
karyawan relatif mudah mendapatkan informasi kecuali untuk informasi 
rahasia. Selain informasi, atasan juga sangat berkesinambungan dan berpikiran 
luas mengenai saran dan laporan masalah yang diajukan oleh para karyawan 
begitu juga sebaliknya antara karyawan dengan atasan. 
Selain hal di atas, para karyawan juga menunjukkan komitmen yang cukup 
tinggi pada tujuan organisasi berkinerja tinggi. Begitu juga dengan organisasi 
yang selalu memperhatikan kesejahteraan karyawannya sehingga hubungan 
selalu terjalin baik antara karyawan dan organisasi. Jadi, hampir seluruh 
karyawan sangat senang dengan kondisi iklim komunikasi yang ada. Hal 
tersebut diperkuat dengan hasil kuesioner yang dicocokkan dengan teori para 
ahli, dari hasil wawancara langsung, dari nilai kuesioner yang cukup/sedang 
serta hasil pengamatan langsung yang dilakukan oleh peneliti. 
Dengan melihat dari hasil itu semua serta kecocokan dengan hasil-hasil 
yang diperoleh, maka dapat dipastikan bahwa iklim komunikasi organisasi 
yang terdapat di PT Intan Pariwara Klaten cukup baik.  
B. Variabel Dependen Kepuasan Kerja Karyawan (Y) 
Pengertian kepuasan kerja dalam penelitian ini adalah sikap suka atau 
tidak suka dalam diri karyawan yang berhubungan dengan pekerjaan maupun 
kondisi dirinya. Perasaan itu timbul dalam diri seorang karyawan yang 
berkaitan dengan tujuan manusia untuk merealisasikan dan 
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berarti, bahwa kepuasan kerja sangat penting bagi perusahaan untuk mencapai 
tujuan organisasi yang sudah ditetapkan, yaitu salah satunya adalah 
mensejahterakan anggotanya. 
Jika kepuasan kerja karyawan semakin tinggi, maka akan memberikan 
stimulan yang baik pada sikap kerja karyawan. Kepuasan kerja mempunyai 
pengaruh yang cukup besar terhadap produktivitas suatu organisasi secara 
langsung maupun tidak langsung. Sebagai perusahaan dan juga organisasi 
yang terstruktur dengan baik, tentunya PT Intan Pariwara Klaten pun ingin 
mencapai tujuan yang diharapkan bersama. Oleh karenanya, dalam penelitian 
ini, peneliti akan mencoba ,mencari tahu sejauh mana kepuasan kerja para 
karyawan di PT Intan Pariwara Klaten, yaitu diukur dengan indikator-
indikator sebagai berikut : 
1. Kepuasan dengan perolehan hasil. 
2. Kepuasan informasi dengan lisan dan tulisan. 
3. Kepuasan hubungan dengan teman sekerja. 
4. Ketelitian, kerapian, kelengkapan kerja. 
Berdasarkan data yang peneliti peroleh, masing-masing indikator tersebut 
akan dijelaskan dan diberi penilaian sebagai berikut : 
1. Kepuasan dengan Perolehan Hasil 
Pengertian kepuasan dengan perolehan hasil disini adalah 
kesenangan terhadap hasil yang diperoleh atas pekerjaan yang telah 
dilakukan untuk perusahaan. Oleh karena itu peneliti menanyakan kepada 
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karyawan sesuai dengan kelayakan dan tepat pada waktunya (kuesioner no 
11) dan apakah karyawan memperoleh banyak keuntungan dari hasil 
pekerjaannya (kuesioner no 12). Hasil dari responden ditunjukkan sebagai 
berikut : 
a. Perusahaan memberikan memberikan gaji/upah kepada 
karyawan sesuai dengan kelayakan yang dan diberikan tepat 
pada waktunya. 
Table 20 
Tingkat ketepatan waktu perusahaan memberikan gaji/upah 
sesuai dengan kelayakan 
n : 81 
Penilaian/Kategori F % 
Sangat Sering 18 22,22% 
Cukup Sering 27 33,33% 
Pernah 31 38,27% 
Kadang-Kadang 4 4,94% 
Tidak Pernah 1 1,24% 
Jumlah 81 100% 
  Sumber : Data Primer, kuesioner nomor 11 
Tabel data diatas menunjukkan bahwa perusahaan 
memberikan gaji/upah kepada karyawan dianggap cukup sesuai 
dengan kelayakan dan tepat pada waktunya. Terbukti dari mayoritas 
responden 38,27% menyatakan pernah. 
Melihat kecenderungan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
tingkat ketepatan waktu perusahaan memberikan gaji/upah sesuai 
dengan kelayakan saat upah telah disesuaikan dengan jabatan dan telah 
ditetapkan oleh perusahaan, dan gaji/upah dan rincian gaji/upah 
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apabila tanggal tersebut jatuh pada hari libur maka pemberian 
gaji/upah diberikan sehari sebelumnya. 
Walaupun masih ada beberapa karyawan yang merasa 
gaji/upah karyawan belum sesuai kelayakan, mereka beralasan bahwa 
gaji yang diberikan perusahaan belum sepenuhnya dapat memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. Namun PT Intan Pariwara Klaten dalam 
memberikan imbalan tidak hanya melalui gaji setiap bulan, tetapi 
perusahaan juga telah memberikan imbalan berupa tunjangan, 
misalnya tunjangan fungsional, tunjangan kesehatan, jamsostek, juga 
hiperkes, bonus dan lain-lain, bahkan untuk karyawan produksi yang 
produktif menghasilkan buku-buku yang berkualitas perusahaan juga 
memberikan imbalan berupa royalti setiap tahunnya ataupun insentif 
setiap buku telah naik cetak.  
Tentang karyawan memperoleh banyak keuntungan dari 
hasil pekerjaanya akan ditunjukkan dalam tabel di bawah ini : 
b. Karyawan memperoleh banyak keuntungan dari hasil 
pekerjaannya. 
Table 21 
Tingkat keuntungan yang diperoleh karyawan dari hasil 
pekerjaannya. 
n : 81 
Penilaian/Kategori F % 
Sangat Sering 15 18,52% 
Cukup Sering 34 41,98% 
Pernah 24 29,63% 
Kadang-Kadang 7 8,64% 
Tidak Pernah 1 1,23% 
Jumlah 81 100% 
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Tabel data diatas menunjukkan bahwa tingkat keuntungan 
yang diperoleh karyawan dari hasil pekerjaannya sangat baik, karena 
mayoritas responden 41,98% menyatakan cukup sering. 
Menurut hasil wawancara, bagian personalia menyatakan 
bahwa sampai saat ini perusahaan telah memberikan imbalan yang 
sesuai, seperti contohnya setiap bulan selalu mendapatkan gaji, uang 
lembur dan tunjangan beserta uang makan, disamping itu perusahaan 
juga selalu memberikan bonus. Selain itu bagi karyawan produksi 
selalu disediakan royalti dan insentif apabila menghasilkan buku yang 
telah diterbitkan dan telah diedarkan. Apabila pekerjaan yang segera 
mungkin harus diselesaikan maka para karyawan diperbolehkan 
mengambil jam lembur jika memang dibutuhkan dan perusahaanpun 
memberikan kompensasi berupa uang lembur. Selain itu untuk 
membantu karyawan yang merasa membutuhkan bantuan finansial 
maka perusahaan juga memberikan fasilitas simpan pinjam koperasi 
yang dikelola oleh karyawan, sehingga nantinya dapat membantu para 
karyawan yang menjadi anggota koperasi dapat memanfaatkan fasilitas 
tersebut dengan baik dan dapat membantu meringankan beban 
karyawan. 
Selain keuntungan secara finansial (reward ekstrinsik) para 
karyawan juga merasa memperoleh keuntungan lain (reward intrinsik) 
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belajar banyak hal ketika terjun di dunia kerja dan belajar bagaimana 
berorganisasi dengan baik.   
Untuk mengetahui lebih lanjut secara keseluruhan indikator 
tingkat kepuasan dalam perolehan hasil yang diwakili oleh kuesioner 
no 11 dan 12, dapat dilihat dari jawaban responden yang 
diklasifikasikan dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah. 
Pegklasifikasian dan penentuan kelas interval mengacu pada ketentuan 
yang ada di definisi operasional BAB I terdahulu, adapun 
pengklasifikasiannya :  
Tinggi, jika skor antara  8 – 10 
Sedang, jika skor antara 5 – 7 
Rendah, jika skor antara 2 – 4 
Tabel 22 di bawah ini adalah hasil pengolahan datanya : 
c. Tingkat kepuasan perolehan hasil para karyawan PT Intan 
Pariwara Klaten. 
Table 22 
Tingkat kepuasan perolehan hasil para karyawan di PT Intan 
Pariwara Klaten. 
n : 81 
Penilaian/Kategori F % 
Tinggi 39 48,15% 
Sedang 40 49,38% 
Rendah 2 2,47% 
Jumlah 81 100% 
 Sumber : Data Primer, kuesioner nomor 11 dan nomor 12 
Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa kepuasan perolehan 
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sedang yaitu sebesar 49,38% dalam kategori tingkat kepuasan 
perolehan hasil para karyawan di PT Intan Pariwara Klaten. 
Hal ini berarti sebagian besar karyawan PT Intan Pariwara 
Klaten merasa cukup mendapatkan kepuasan hasil dalam pekerjaannya 
sehari-hari. Hal ini terlihat dari perusahaan selalu memberikan 
keutungan para karyawannya berupa gaji/upah bahkan selain gaji/upah 
perusahaan juga memberikan insentif, bonus, ataupun royalti atas hasil 
dari pekerjaan mereka.  
Menurut pandangan diatas berpandangan bahwa kepuasan 
yang tinggi akan mengarahkan pada turnover dan absensi yang rendah 
karena individu yang puas termotivasi untuk bekerja di mana 
kebutuhan pentingnya terpuaskan.  
Dari hasil perhitungan dan penilaian di atas maka dapat 
disimpulkan secara umum bahwa tingkat kepuasan perolehan hasil 
kerja yang dirasakan para karyawan di PT Intan Pariwara Klaten 
adalah cukup baik. 
2. Kepuasan Informasi dengan Lisan dan Tulisan 
Kepuasan Indormasi dengan lisan dan tulisan dalam penelitian ini 
adalah keadaan dimana rasa senang atau tidak senang atas segala informasi 
yang di dapat dengan keakuratan informasi itu sendiri. Dimana para 
karyawan membutuhkan kejelasan mengenai rencana program kegiatan, 
petunjuk operasional, dan informasi-informasi yang berkaitan dengan 
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tulisan sehingga informasi dapat diterima dengan jelas dan dilaksanakan 
dengan efektif dan efisien. Apabila informasi yang beredar di dalam suatu 
organisasi tidak jelas maka akan menimbulkan keresahan diantara para 
karyawan dan menimbulkan suasana kerja yang tidak kondusif. Oleh 
karena itu peneliti menanyakan kepada responden tentang informasi yang 
disampaikan dengan lisan diterima dengan jelas oleh karyawan (kuesioner 
no 13), dan sarana maupun prasarana yang digunakan untuk 
menyampaikan informasi secara lisan ataupun tulisan mudah dijumpai dan 
tersedia lengkap (kuesioner no 14). Hasil dari responden ditunjukkan 
sebagai berikut : 
a. Informasi yang disampaikan diterima dengan jelas oleh 
karyawan. 
Tabel 23 
Tingkat kejelasan informasi yang diterima oleh karyawan. 
n : 81 
Penilaian/Kategori F % 
Sangat Sering 0 0% 
Cukup Sering 17 20,99% 
Pernah 29 35,80% 
Kadang-Kadang 31 38,27% 
Tidak Pernah 4 4,94% 
Jumlah 81 100% 
  Sumber : Data Primer, kuesioner nomor 13 
Tabel data diatas menunjukkan bahwa informasi yang 
diberikan kepada karyawan dianggap belum cukup jelas. Terbukti dari 
mayoritas responden 38,27% menyatakan kadang-kadang. 
Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan di PT Intan 
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dengan arus informasi yang disampaikan dengan lisan oleh atasan atau 
rekan kerja yang lain dan diterima dengan jelas. Salah satu contoh 
yaitu masalah ukuran standar buku yang akan di buat, karena ukuran 
yang dibuat kadang berbeda dengan yang telah di tentukan di dalam 
katalog, sehingga ukuran yang tertera di dalam katalog berbeda dengan 
buku yang dicetak. Begitu juga informasi tentang pelatihan kursus setir 
mobil, dimana karyawan merasa kurang mendapatkan informasi yang 
jelas mengenai kegiatan tersebut karena tidak jelasnya siapa-siapa saja 
yang ditunjuk untuk mengikutinya, begitu juga tempat serta tanggal 
pelaksanaannya. Sehingga menjadikan informasi tersebut simpang 
siur. 
Akan tetapi berdasarkan wawancara beberpa karyawan di 
PT Intan Pariwara Klaten, para karyawan lbih menyukai informasi 
secara lisan, karena apabila penerima informasi kurang jelas dapat 
menanyakan langsung tentang informasi yang kurang jelas kepada 
penyampai informasi. Sedangkan informasi tulisan berguna untuk 
mendukung informasi secara lisan, karena masih terdapat beberapa 
karyawan yang tidak begitu memperhatikan pesan-pesan yang telah di 
tempelkan di papan pengumuman, sehingga terjadi ketidaktahuan 
karyawan mengenai beberapa informasi tentang perusahaan. Selain itu 
juga tingkat kemampuan pemahaman tiap-tiap karyawan berbeda-
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Tentang karyawan mudah menjumpai sarana dan prasarana 
untuk menyampaikan akan ditunjukkan dalam tabel di bawah ini : 
b. Sarana maupun prasarana yang digunakan untuk 
menyampaikan informasi secara lisan dan tulisan mudah 
dijumpai dan tersedia dengan lengkap. 
Tabel 24 
Tingkat kemudahan menjumpai sarana dan prasarana untuk 
menyampaikan informasi. 
n : 81 
Penilaian/Kategori F % 
Sangat Sering 1 1,23% 
Cukup Sering 26 32,1% 
Pernah 27 33,33% 
Kadang-Kadang 21 25,93% 
Tidak Pernah 6 7,41% 
Jumlah 81 100% 
  Sumber : Data Primer, kuesioner nomor 14 
Tabel data diatas menunjukkan bahwa tingkat kemudahan 
menjumpai atau digunakan untuk menyampaikan informasi baik lisan 
maupun tulisan dianggap sedang-sedang saja. Terbukti dari mayoritas 
responden 33,33% menyatakan pernah. 
Berdasarkan hasil penelitian dengan melakukan wawancara 
yang penulis lakukan dengan para karyawan PT Intan Pariwara Klaten 
tentang penggunaan saran dan prasarana yang digunakan untuk 
menyampaikan informasi sudah sangat lengkap dan mudah dijumpai, 
contohnya berupa alat tulis, whiteboard, telepon, surat tugas, alat 
pengeras suara dan papan pengumuman. Hanya saja beberapa sarana 
dan prasaran yang digunakan dalam penyampaian informasi seringkali 
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lisan yang disampaikan melalui pengeras suara dimana informasi yang 
disampaikan bervolume kecil sehingga susah untuk mendapatkan 
informasi dengan jelas dan hanya beberapa orang saja yang dapat 
menggunakan fasilitas tersebut. Begitu pula sarana informasi tulisan 
dimana sarana dan prasarana untuk mendukung informasi secara 
tulisan kadang-kadang dipasang ditempat dimana jalan tersebut jarang 
dilewati oleh karyawan. Sehingga kemungkinan keterbacaan informasi 
tersebut kurang. Selain permasalahan diatas terkadang beberapa 
karyawan masih terlihat belum memaksimalkan penggunaan sarana 
dan prasarana tersebut karena mereka lebih senang melakukan 
komunikasi secara lisan kemudian diikuti tulisan seperti contohnya 
memo. 
Untuk mengetahui lebih lanjut secara keseluruhan indikator 
tingkat kepuasan dalam perolehan hasil yang diwakili oleh kuesioner 
no 11 dan 12, dapat dilihat dari jawaban responden yang 
diklasifikasikan dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah. 
Pegklasifikasian dan penentuan kelas interval mengacu pada ketentuan 
yang ada di definisi operasional BAB I terdahulu, adapun 
pengklasifikasiannya :  
Tinggi, jika skor antara  8 – 10 
Sedang, jika skor antara 5 – 7 
Rendah, jika skor antara 2 – 4 
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c. Tingkat kepuasan informasi secara lisan dan tulisan. 
Table 25 
Tingkat kepuasan informasi secara lisan dan tulisan. 
n : 81 
Penilaian/Kategori F % 
Tinggi 11 13,58% 
Sedang 45 55.56% 
Rendah 25 30,86% 
Jumlah 81 100% 
 Sumber : Data Primer, kuesioner nomor 13 dan nomor 14 
Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa kepuasan informasi 
secara lisan dan tulisan di PT Intan Pariwara Klaten menunjukkan 
untuk kategori sedang dengan jumlah responden terbesar adalah pada 
kategori 2 yaitu sebanyak 55%.  
Hal ini berarti bahwa sebagian besar karyawan PT Intan 
pariwara Klaten merasa cukup puas dengan informasi secara lisan 
maupun tulisan dalam kegiatan sehari-hari mereka, walaupun masih 
ada beberapa karyawan yang merasa belum cukup puas dengan 
informasi dengan lisan yang diterima para karyawan.  
3. Kepuasan Hubungan dengan Teman Sekerja 
Kepuasan hubungan dengan teman sekerja dalam penelitian ini 
adalah rasa senang atau tidak senang karyawan terhadap hubungan kerja 
dengan karyawan lain yang setingkat, bawahan, ataupun atasan. Dimana 
setiap orang bekerja menggerakkan tenaganya secara sukarela dan sadar 
untuk saling membantu guna mencapai tujuan bersama. 
Dalam keorganisasian PT Intan Pariwara Klaten, kepuasan 
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dengan sesama rekan kerja ataupun dengan atasan. Untuk mengukur 
tingkat kepuasan hubungan dengan teman sekerja di kalangan karyawan 
PT Intan Pariwara Klaten, peneliti mengajukan 2 item pertanyaan kepada 
responden, yaitu apakah rekan-rekan sekerja bersedia saling mendukung 
dalam kelancaran kerja sehingga tercipta hubungan yang harmonis 
(kuesioner no 15) dan apakah para karyawan tidak pernah terjadi konflik 
dengan teman sekerja lainnya (kuesioner no 16). Hasil dari responden 
ditunjukkan sebagai berikut : 
a. Rekan-rekan sekerja bersedia saling mendukung dalam 
kelancaran kerja sehingga tercipta hubungan yang harmonis. 
Tabel 26 
Tingkat kesediaan rekan-rekan sekerja untuk saling mendukung 
dalam kelancaran kerja. 
n : 81 
Penilaian/Kategori F % 
Sangat Sering 23 28,39% 
Cukup Sering 41 50,62% 
Pernah 15 18,52% 
Kadang-Kadang 2 2,47% 
Tidak Pernah 0 0% 
Jumlah 81 100% 
  Sumber : Data Primer, kuesioner nomor 15 
Tabel data diatas menunjukkan bahwa gambaran tentang 
ketersediaan rekan-rekan sekerja untuk saling mendukung dalam 
kelancaran kerja dengan sesama rekan kerja maupun dengan atasan. 
Mayoritas responden 50,62% menyatakan cukup sering dengan kondisi 
rekan-rekan kerja di perusahaan yang saling mendukung. 
Hal tersebut diperkuat dengan pengamatan secara langsung 
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rekan sekerja untuk saling mendukung dalam kelancaran kerja. Contoh 
konkretnya yaitu pada saat salah seorang karyawan sedang tidak 
masuk karena sakit dan tidak sanggup mengerjakan pekerjaan yang 
dibebankan kepadanya, maka karyawan lain yang tidak memiliki 
tanggungan pekerjaan membantu menyelesaikan pekerjaan tersebut. 
Hal itu tentunya meminta pendapat dan persetujuan dari pimpinan 
terlebih dahulu, dan pimpinan selalu memberikan kemudahan kepada 
para karyawan dalam menjalankan tugasnya agar tujuan dapat tercapai 
dengan baik,  
Hal ini dikarenakan, mereka merasakan adanya hubungan 
yang sangat erat seperti persaudaraan, dan tanggungjawab yang sangat 
besar terhadap pencapaian tujuan bersama. Keberhasilan dari salah 
satu pihak merupakan keberhasilan bersama dan patut diupayakan 
bersama pula. Hal ini selalu ditanamkan pada seluruh karyawan, 
khususnya para karyawan PT Intan Pariwara Klaten. 
Sedangkan untuk kedua responden yang menjawab kadang-
kadang tersebut menyatakan bahwa terkadang untuk melaksanakan 
tugas harian tertentu, mereka lebih senang melakukannya sendiri 
daripada bekerjasama dengan anggota lainnya, contohnya, seperti 
ketika menerjemahkan atau membuat sebuah buku yang dikerjakan 
bersama-sama oleh tim editor, dimana mereka sebenarnya lebih senang 
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sama akan muncul banyak ide di dalam buku tersebut sehingga terjadi 
ketidakseragaman istilah dan bahasa. 
b. Tidak pernah terjadi konflik antara karyawan satu dengan yang 
lainnya. 
Tabel 27 
Tingkat konflik yang terjadi antara karyawan satu dengan 
karyawan lainnya. 
n : 81 
Penilaian/Kategori F % 
Tidak Pernah 27 33,33% 
Kadang-Kadang 34 41,98% 
Pernah 19 23,46% 
Cukup Sering 1 1,23% 
Sangat Sering 0 0% 
Jumlah 81 100% 
  Sumber : Data Primer, kuesioner nomor 16 
Berdasarkan hasil perhitungan atas jawaban seluruh 
responden diatas, dapat diperoleh gambaran tentang tingkat konflik 
yang terjadi antara karyawan satu dengan karyawan yang lainnya. 
Mayoritas responden 41,98% menjawab kadang-kadang terjadi konflik 
dengan karyawan lainnya. 
Berdasarkan hasil pengamatan secara langsung yang 
dilakukan peneliti dilapangan terlihat hubungan antar karyawan cukup 
harmonis, walaupun masih terjadi konflik-konflik yang meyebabkan 
hubungan kerja menjadi tidak nyaman, tetapi biasanya dapat diatasi 
dengan cepat, karena mereka sadar bahwa keharmonisan hubungan 
para karyawan sangat diperlukan demi kelancaran pekerjaan dan 
tujuan bersama, kadang-kadang konflik terjadi dianggap wajar terjadi 
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hal tersebut dapat dijadikan studi perbandingan untuk memecahkan 
masalah.  
Contoh konkretnya perbedaan gaya bahasa masing-masing 
editor sehingga dalam edit materi buku terdapat perbedaan tata bahasa 
sehingga perlu diadakan meeting kecil antar editor untuk membahas 
penyeragaman sebagai standar editi materi, agar isi dapat disamakan 
dan disesuaikan dengan standar bahasa yang mudah dipahami 
konsumen.  
Untuk mengetahui lebih lanjut secara keseluruhan indikator 
tingkat kepuasan hubungan dengan teman sekerja yang diwakili oleh 
kuesioner no 15 dan 16, dapat dilihat dari jawaban responden yang 
diklasifikasikan dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah. 
Pegklasifikasian dan penentuan kelas interval mengacu pada ketentuan 
yang ada di definisi operasional BAB I terdahulu, adapun 
pengklasifikasiannya :  
Tinggi, jika skor antara  8 – 10 
Sedang, jika skor antara 5 – 7 
Rendah, jika skor antara 2 – 4 
Tabel 28 di bawah ini adalah hasil pengolahan datanya : 
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Table 28 
Tingkat kepuasan hubungan kerja dengan teman sekerja. 
n : 81 
Penilaian/Kategori F % 
Tinggi 66 81,48% 
Sedang 15 18,51% 
Rendah 0 0% 
Jumlah 81 100% 
 Sumber : Data Primer, kuesioner nomor 15 dan nomor 16 
Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa kepuasan hubungan 
kerja dengan teman sekerja di PT Intan Pariwara Klaten. Menunjukkan 
untuk kategori tinggi yaitu sebesar 81,48%. 
Jumlah responden terbesar adalah pada kategori 1 dengan 
66 responden. Hal ini berarti bahwa sebagian besar karyawan PT Intan 
pariwara Klaten merasa sangat puas dengan hubungan kerja dengan 
teman sekerja dalam kegiatan sehari-hari mereka, walaupun terdapat 
beberapa konflik kecil masih terjadi dalam organisasi namun hal itu 
dianggap wajar karena para karyawan memiliki pendapat dan ide yang 
berbeda-beda dalam menangani sebuah pekerjaan.  
4.  Ketelitian, Kerapian, Kelengkapan Kerja 
Pengertian ketelitian, kerapian dan kelengkapan kerja disini adalah 
hasil kerja karyawan sesuai dengan kemampuan masing-masing individu 
karyawan selama mengerjakan tugas-tugas dari perusahaan dalam 
mencapai target kerja yang maksimal. Berhasil atau tidaknya suatu 
organisasi dalam mencapai tujuannya tergantung oleh keberhasilannya 
dari pada individu organisasi itu sendiri dalam menjalankan tugas mereka. 
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karyawan perlu memperhatikan masalah ketelitian, kerapian, dan 
dukungan kelengkapan kerja oleh perusahaan. Karen sudah sifat dasar dari 
seorang manusia adalah ingin mengaktualisasikan dirinya dalam lingkup 
organisasi atau perusahaannya. Budaya inilah yang perlu dijaga oleh 
perusahaan agar dapat meminimalisir kesalahan dan mengefektifkan biaya 
produksi. Oleh karena itu peneliti menanyakan kepada responden tentang 
kualitas hasil kerja yang benar, teliti, dan lengkap dari para anggota 
organisasi sehingga meminimalisir terjadinya kesalahan, dengan 
pertanyaaan seberapa seringkah karyawan bekerja penuh ketelitian, 
kerapian, dan kelengkapan dalam bekerja (kuesioner no 17) dan Karyawan 
selalu patuh terhadap peraturan perusahaan untuk membudayakan 
ketelitian, kerapian, dan kelengkapan kerja karyawn dalam bekerja 
(kuesioner no 18). Hasil dari responden ditunjukkan sebagai berikut : 
a. Kualitas hasil kerja yang benar, teliti, dan lengkap dari para 
anggota organisasi sehingga meminimalisir terjadinya 
kesalahan. 
Tabel 29 
Tingkat kualitas hasil kerja yang benar, teliti, dan lengkap dari 
para anggota organisasi. 
n : 81 
Penilaian/Kategori F % 
Sangat Sering 2 2,47% 
Cukup Sering 41 50,62% 
Pernah 36 44,44% 
Kadang-Kadang 2 2,47% 
Tidak Pernah 0 0% 
Jumlah 81 100% 
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Tabel data diatas menunjukkan bahwa gambaran tentang 
kualitas hasil kerja karyawan yang benar, teliti, dan lengkap dari para 
anggota organisasi cukup tinggi. Mayoritas responden 50,62% 
menyatakan cukup sering. 
Berdasarkan hasil pengamatan secara langsung yang 
dilakukan peneliti dilapangan terlihat kualitas hasil kerja dari para 
anggota organisasi cukup bagus, karena cukup tingginya prosentase 
karyawan yang bekerja penuh ketelitian dan selalu teliti dalam 
melaksanakan tugas pekerjaannya. Contoh Konkretnya setiap 
karyawan meyelesaikan pekerjaannya selalu meneliti kembali hasil 
pekerjaan tersebut sebelum diserahkan ke bagian lain.  Selain itu 
dalam alur proses produksi setiap pekerjaan harus melalui alur Quality 
Control atau sering disebut QC, proses QC tidak hanya berlangsung 
sekali saja, tetapi minimal harus dua kali proses QC. Ini dilakukan 
karena perusahaan ingin agar hasil produksi memiliki kualitas yang 
bagus dan dapat menekan biaya produksi, karena apabila terdapat 
kesalahan dalam mencetak buku, maka buku tersebut harus dicetak 
ulang sehingga dapat memboroskan anggaran produksi.  
b. Karyawan selalu patuh terhadap perusahaan untuk 
membudayakan ketelitian, kerapian, dan kelengkapan kerja dari 
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Tabel 30 
Tingkat kepatuhan karyawan terhadap perusahaan untuk 
membudayakan ketelitian, kerapian, dan kelengkapan kerja dari 
para anggota organisasi. 
n : 81 
Penilaian/Kategori F % 
Sangat Sering 6 7,41% 
Cukup Sering 43 53,08% 
Pernah 22 27,16% 
Kadang-Kadang 10 12,35% 
Tidak Pernah 0 0% 
Jumlah 81 100% 
  Sumber : Data Primer, kuesioner nomor 18 
Dari tabel di atas diperoleh gambaran mengenai kepatuhan 
karyawan terhadap perusahaan untuk membudayakan ketelitian, 
kerapian, dan kelengkapan kerja. Kecenderungan yang ada 
menunjukkan bahwa karyawan selalu patuh, karena mayoritas 
responden 53,08% menyatakan cukup sering. 
Menurut hasil pengamatan di lapangan, kepatuhan para 
karyawan PT Intan Pariwara Klaten terlihat dan selalu terpantau 
melalui hasil kerja yang baik dan teliti sehingga sedikit kesalahan yang 
terjadi. Dengan melihat hasil perhitungan dan penelitian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa hampir lebih dari separuh karyawan memiliki 
kesadaran untuk selalu bekerja penuh ketelitian. Sedangkan ke sepuluh 
responden yang menjawab kadang-kadang karena mereka beranggapan 
bahwa untuk meniliti pekerjaan sudah ada tim sendiri yang khusus 
memeriksa pekerjaan yaitu tim Editor dan Quality Control atau sering 
disebut (QC). Dimana tim tersebut yang berhak meneliti ataupun 
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keseragaman istilah atau edit bahasa. Sehingga membuat karyawan 
lain hanya meneliti seperlunya saja. 
Untuk mengetahui lebih lanjut secara keseluruhan indikator 
tingkat ketelitian, kerapian dan kelengkapan kerja yang diwakili oleh 
kuesioner no 17 dan 18, dapat dilihat dari jawaban responden yang 
diklasifikasikan dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah. 
Pegklasifikasian dan penentuan kelas interval mengacu pada ketentuan 
yang ada di definisi operasional BAB I terdahulu, adapun 
pengklasifikasiannya :  
Tinggi, jika skor antara  8 – 10 
Sedang, jika skor antara 5 – 7 
Rendah, jika skor antara 2 – 4 
Tabel 31 di bawah ini adalah hasil pengolahan datanya : 
c. Tingkat ketelitian, Kerapian, Kelengkapan Kerja. 
Table 31 
Tingkat ketelitian, kerapian, dan kelengkapan kerja. 
n : 81 
Penilaian/Kategori F % 
Tinggi 24 29,63% 
Sedang 57 70,37% 
Rendah 0 0% 
Jumlah 81 100% 
 Sumber : Data Primer, kuesioner nomor 15 dan nomor 16 
Dari tabel di atas, dapat kita lihat adanya kecenderungan 
para anggota karyawan untuk mematuhi peraturan untuk bekerja penuh 
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Klaten. Dari tabel diatas menunjukkan untuk kategori tinggi yaitu 
sebesar 30%, kategori sedang 70%. 
  Jumlah responden terbesar adalah pada kategori 2 yaitu 
sebanyak 70%. Hal ini berarti bahwa sebagian besar karyawan PT 
Intan pariwara Klaten merasa sudah bekerja dengan cukup teliti demi 
kualitas hasil produksi buku yang baik. 
5. Penyajian Nilai Data Variabel Dependen (Kepuasan Kerja 
Karyawan) 
Selanjutnya untuk mengetahui secara keseluruhan variabel 
dependen, yaitu Kepuasan kerja karyawan. Jawaban-jawaban pertanyaan 
indikator dari kuesioner nomor 11 sampai 18 diklasifikasikan dalam 
kategori tinggi, sedang, dan rendah. Langkah selanjutnya adalah 
menentukan interval kelas dari skor jawaban variabel kepuasan kerja. Dari 
4 pertanyaan yang diberikan, skor tertinggi adalah 35, skor terendah 22, 
















Interval Kelas = 4,6 
Keterangan :   - tinggi : 28,5 - 33 
- sedang : 23,9 – 28,4 
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Tabel 32 di bawah ini adalah hasil pengolahan data variabel iklim 
komnikasi organisasi secara keseluruhan dari 8 item pertanyaan. 
Table 32 
Tingkat Kepuasan Kerja Karyawan di PT Intan Pariwara Klaten. 
n : 81 
Penilaian/Kategori F % 
Tinggi 34 41,97% 
Sedang 43 53,09% 
Rendah 4 4,94% 
Jumlah 81 100% 
 Sumber : Data Primer, kuesioner nomor 11 dan nomor 18 
Berdasarkan hasil pengolahan data untuk variabel dependen di atas, maka 
tingkat kepuasan kerja karyawan di PT Intan Pariwara Klaten menunjukkan 
angka yang cenderung sedang. 
Pendapat ini di dukung oleh data responden sebesar 53,09% tergolong 
sedang dan 41,97% tergolong tinggi. Dari hasil penelitian diatas, maka 
disimpulkan secara umum kepuasan kerja karyawan di PT Intan Pariwara 
Klaten adalah cukup tinggi. Artinya lebih dari separuh dari karyawan merasa 
cukup puas dengan kondisi kerja organisasi di PT Intan Pariwara Klaten, yang 
selalu memberikan hasil yang memuaskan dan saling mendukung satu sama 
lain dalam pelaksanaan tugas harian. 
Hal ini terlihat dari para karyawan yang selalu disiplin dalam bekerja, 
selalu patuh mengenakan seragam, melaksanakan tugas dengan baik serta 
terbentuk kerjasama yang harmonis, karena didukung adanya perolehan hasil 
yang sesuai, kepuasan informasi yang didapat sehingga tidak terjadi 
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membuat suasana kerja nyaman, sedikit gangguan kemudian membuat 
karyawan merasakan kepuasan dalam bekerja.  
Dari hasil olah data Variabel Dependen pada bab ini tentang Kepuasan 
Kerja Karyawan dapat dilihat bahwa kepuasan kerja yang ada di PT Intan 
Pariwara Klaten terlihat sedang atau cukup. Hal ini dapat dilihat dari 
pembahasan indikator-indikator yang terdapat dalam bab ini. Indikator-
indikator tersebut yaitu: kepuasan dengan perolehan hasil, kepuasan informasi 
dengan lisan dan tulisan, kepuasan hubungan dengan teman sekerja, ketelitian, 
kerapian dan kelengkapan kerja. Untuk kepuasan kerja yang dirasakan para 
karyawan di PT Intan Pariwara Klaten, terbilang cukup. Hal ini terlihat dari 
hasil penelitian melalui kuesioner yang mayoritas responden menyatakan 
cukup puas dan senang dengan perolehan hasil yang diberikan oleh 
perusahaan. Para karyawan juga merasa cukup puas dengan informasi yang 
jelas ketika menjalankan pekerjaan. Para karyawan juga merasa cukup mudah 
mendapatkan informasi yang berkaitan dengan kelancaran pekerjaan sehingga 
terjadi komunikasi yang harmonis di lingkungan perusahaan. Dengan hasil 
tersebut dapat dilihat bahwa kepuasan kerja yang dirasakan karyawan di PT 
Intan Pariwara Klaten adalah cukup baik. 
Untuk masalah informasi dengan lisan ataupun tulisan yang diterima 
dengan jelas demi mendukung kelancaran arus kinerja, para karyawan merasa 
belum mendapatkan kepuasan yang cukup dibidang aliran informasi. Hal ini 
ditunjukkan para karyawan yang mayoritas 38,27%  menyatakan tingkat arus 
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kadang. Selain itu kemudahan sarana dan prasarana menyalurkan informasi 
dengan jelas menurut karyawan cukup dapat di jumpai. Hal ini di tunjukkan 
para karyawan yang mayoritas 33,33% menyatakan pernah. Walaupun 
kejelasan informasi cukup dapat dijumpai tidak menutup kemungkinan 
tidakjelasan informasi juga masih dijumpai dalam komunikasi organisasi 
sebuah perusahaan termasuk PT Intan Pariwara Klaten, salah satunya 
informasi yang simpang siur walaupun sarana sudah memadahi, hal tersebut 
yang terkadang membuat karyawan merasa belum cukup puas. Hal ini terlihat 
dari jawaban kuesioner yang rata-rata (55,56%) menjawab kadang-kadang 
dalam tingkat kepuasan informasi secara lisan dan tulisan. Dengan melihat 
hasil pengamatan diatas, dapat disimpulkan bahwa tingkat kepuasan informasi 
yang jelas dengan lisan ataupun tulisan di perusahaan PT Intan pariwara 
Klaten adalah cukup atau sedang. 
Dukungan dan kerjasama dengan teman sekerja di kalangan karyawan PT 
Intan Pariwara Klaten menunjukkan kecendurungan cukup tinggi. Para 
karyawan merasakan hubungan yang baik demi kelancaran pekerjaan. Hal ini 
ditunjukkan para karyawan mayoritas 50,62% menyatakan cukup sering 
dalam hal bantu membantu dan saling mendukung dalam menyelesaikan 
tugas-tugas mereka. Selain itu tingkat konflik antar karyawan juga relatif 
kecil. Ini terlihat dari mayoritas responden (41,98%) menyatakan konflik 
terjadi hanya kadang-kadang saja. Sedangkan (33,33%) menyatakan tidak 
pernah terjadi konflik sesama rekan kerja. Jadi tingkat kepuasan para 
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Selain tiga indikator di atas, tingkat ketelitian, kerapian, dan kelengkapan 
kerja karyawan juga perlu diukur untuk melihat tingkat kepuasan kerja. Dalam 
bab ini, tingkat ketelitian, kerapian dan kelengkapan atas hasil kerja karyawan 
di PT Intan Pariwara Klaten menunjukkan kecenderungan yang cukup baik 
yaitu (70,39%) responden menjawab sedang. Tingkat ketelitian, kerapian dan 
kelengkapan kerja karyawan dirasa cukup baik dikarenakan beberapa faktor 
yaitu: rasa ikut bertanggung jawab terhadap kualitas hasil kerja yang benar, 
teliti, dan lengkap cukup baik, ini dapat dilihat dari prosentase mayoritas 
responden (50,62%) dalam kategori cukup sering, begitupula dengan tanggung 
jawab, karyawan selalu patuh terhadap peraturan perusahaan untuk selalu 
bersikap teliti disetiap pekerjaan juga cukup tinggi, hal ini dibuktikan dari 
prosentase responden yang mayoritas (53,08%) selalu patuh terhadap 
peraturan di PT Intan Pariwara Klaten.  
Dan penjelasan ditiap-tiap indikator diatas, dapat disimpulkan bahwa 
tingkat kepuasan kerja di PT Intan Pariwara Klaten menunjukkan angka yang 
cenderung cukup baik atau sedang.  
C. Penyajian Nilai Data Variabel Kontrol (Status Sosial Ekonomi) 
Sesuai dengan uraian sebelumnya bahwa dalam penelitian ini bukan hanya 
mencari hubungan anatara variabel independen iklim komunikasi organisasi 
(X) dengan variabel dependen kepuasan kerja (Y), melainkan juga bertujuan 
untuk mengukur sejauh mana status sosial ekonomi sebagai variabel kontrol 
mempengaruhi iklim komunikasi organisasi dan kepuasan kerja karyawan, 
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Untuk mengetahui hal tersebut, peneliti akan menggunakan beberapa 
indikator sebagai berikut : 
1. Gaji/upah 
2. Tingkat Pendidikan 
Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari lapangan maka indikator-
indikator tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Gaji  
Pengertian gaji disini adalah penghasilan yang diberikan kepada 
karyawan, dalam hal ini para staff karyawan PT Intan Pariwara Klaten, 
sebagai timbal balik atas pelaksanaan tugas-tugas dan tanggungjawabnya 
dalam membuat buku pelajaran yang layak untuk siswa di seluruh 
Indonesia. Untuk mendapatkan data mengenai berapakah gaji para 
karyawan PT. Intan Pariwara Klaten, peneliti mengajukan pertanyaan 
kepada responden, berapakah gaji yang diterima pe bulan. Pilihan jawaban 
di kategorikan dalam 3 kategori yaitu :  Rp. 600.000 – Rp.1.000.000, Rp. 
1.000.000 – Rp.1.500.000, dan >Rp. 1.500.000 (Kuesioner no.19).  
Tabel 33 di bawah ini adalah perhitungannya : 
Table 33 
Tingkat Gaji per bulan di kalangan karyawan di PT Intan 
Pariwara Klaten. 
n : 81 
Penilaian/Kategori F % 
Tinggi 9 11,11% 
Sedang 5 6,17% 
Rendah 67 82,72% 
Jumlah 81 100% 
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Dari tabel di atas diperoleh gambaran mengenai tingkat gaji per 
bulan di kalangan karyawan PT Intan Pariwara Klaten. Berdasarkan 
kecenderungan yang ada dapat disimpulkan bahwa gaji mereka berada 
pada kategori rendah yaitu sebesar 82,72%.  
Dari perhitungan dan penilaian di atas, kesimpulan yang dapat 
diambil adalah tingkat gaji mereka dapat dikategorikan rendah. Keadaan 
ini masih memungkinkan untuk terciptanya iklim komunikasi organisasi 
yang baik dan kepuasan kerja para karyawan yang baik pula, karena bisa 
dikatakan bahwa gaji bukan merupakan faktor utama.  
Hal ini jelas sudah bahwa kebutuhan lain seperti yang disebutkan 
di atas lebih penting dan diutamakan daripada gaji yang mereka terima. 
Karena jika kebutuhan tersebut sudah terpenuhi maka kebutuhan lainnya 
seperti gaji dapat sebagai pendorong. Namun yang ingin dijelaskan disini 
adalah bukan karena faktor fisiologis yang mempengaruhinya, melainkan 
karena faktor penghargaan. Seperti yang kita ketahui bahwa terdapat 
fenomena di dalam masyarakat Jawa yaitu status sosial akan meningkat 
dilihat dari seragam kerja yang digunakan dan perusahaan dimana tempat 
mereka bekerja. Dalam hal ini yang dimaksud dengan menggunakan 
seragam adalah, sekalipun orang tersebut berasal dari desa dan hanya staff 
biasa yang bergaji tidak terlalu tinggi, namun jika orang tersebut bekerja di 
kantoran dan bergerak di bidang ilmu pengetahuan dalam hal ini buku 
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masyarakat pasti akan berbeda dibandingkan jika orang tersebut 
menggunakan seragam pekerja pabrik atau yang lainnya. 
Dan yang dimaksud dengan perusahaan dimana tempat mereka 
bekerja yaitu PT Intan Pariwara Klaten yang merupakan perusahaan 
penerbitan yang telah lama berdiri dan berkecimpung di dunia penerbitan 
buku-buku, dan memiliki cabang di seluruh Indonesia, sehingga 
masyarakat menilai perusahaan tersebut adalah perusahaan yang besar dan 
sudah berpengalaman.  
2. Tingkat Pendidikan 
Sebagai seorang karyawan staff perusahaan di bidang penerbitan yang ikut 
serta berperan dalam kemajuan ilmu pengetahuan, anggota PT Intan Pariwara 
Klaten dituntut untuk mampu mengemban tugas-tugasnya dengan baik, 
sehingga kualitas pelayanan terhadap dunia pendidikan dapat berjalan dengan 
baik pula. 
Untuk mengetahui tingkat pendidikan para karyawan PT Intan Pariwara 
Klaten, peneliti mengajukan pertanyaan kepada seluruh responden. Pilihan 
yang diajukan kepada mereka antara lain : lulus perguruan tinggi (tingkat 
Sarjana), lulus Akademi (tingkat Diploma), dan lulusan SMA/SMEA/STM 
(kuesioner no 20). 
Berdasarkan keterangan di atas maka tingkat pendidikan para karyawan 
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Table 34 
Tingkat pendidikan di kalangan karyawan di PT Intan Pariwara 
Klaten. 
n : 81 
Penilaian/Kategori F % 
Tinggi 32 39,51% 
Sedang 20 24,69% 
Rendah 29 35,80% 
Jumlah 81 100% 
 Sumber : Data Primer, kuesioner nomor 20 
Dari tabel di atas diperoleh gambaran mengenai tingkat pendidikan di 
kalangan karyawan PT Intan Pariwara Klaten. Berdasarkan kecenderungan 
yang ada dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan mereka berada di 
kategori tinggi yaitu 39,51%, kebanyakan mereka lulusan perguruan tinggi 
baik negeri maupun swasta.  Hal ini sangat menguntungkan karena dengan 
tingkat intelektualitas yang tinggi tentunya mereka juga punya pemahaman, 
wawasan dan cara pandang yang juga lebih tinggi. Terlebih lagi dengan 
melihat kenyataan yang ada pada saat ini, bahwa jika seseorang memiliki 
tingkat intelektualitas yang rendah maka tidak jarang orang yang lebih 
memiliki intelektualitas intelektualitas yang tinggi lebih diperlukan dan 
diutamakan dalam pekerjaan.  
Kebanyakan para karyawan PT Intan Pariwara Klaten adalah lulusan 
perguruan tinggi universitas negeri atau swasta, misalnya Universitas Gajah 
Mada, Universitas Negeri Yogyakarta, Universitas Sebelas Maret Surakarta, 
Universitas Diponegoro, Universitas Brawijaya, dan sebagainya. 
Sedangkan 35,80% responden yang memiliki tingkat pendidikan yang 
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dahulu ketika perusahaan baru berdiri dan masih aktif bekerja hingga 
sekarang. Karena mereka juga lebih berpengalaman dalam bidangnya, 
sehingga masih diperlukan dalam perusahaan. Dan beberapa diantaranya 
karyawan-karyawan tersebut telah mengenyam bangku kuliah hanya saja 
banyak dari mereka yang tidak menuntaskan pendidikannya. 
3. Penyajian Nilai Data Variabel Kontrol Status Ekonomi (Z) 
Untuk mengetahui secara keseluruhan variabel kontrol, yaitu status sosial 
ekonomi, maka jawaban-jawaban  dari pertanyaan indikator, mulai dari 
kuesioner nomor 19 – 20, diklasifikasikan dalam kategori tinggi sedang, 
rendah. Setelah diketahui jumlah nilai jawaban dari masing-masing 
pertanyaan, selanjutnya dicari terlebih dahulu interval kelasnya. Dari kedua 
pertanyaan tersebut, diketahui nilai tertinggi 6 dan terendah 2, dengan jumlah 









Keterangan :   - tinggi : 4,5 - 6 
- sedang : 2,9 – 4,4 
- rendah  : 1,2 – 2,8 
Tabel di bawah ini adalah hasil pengolahan data variabel kontrol tentang 
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Table 35 
Tingkat Status sosial ekonomi di kalangan karyawan di PT Intan 
Pariwara Klaten. 
n : 81 
Penilaian/Kategori F % 
Tinggi 12 14,82% 
Sedang 42 51,85% 
Rendah 27 33,33% 
Jumlah 81 100% 
 Sumber : Data Primer, kuesioner nomor 19 – 20  
Berdasarkan hasil pengolahan dat untuk variabel kontrol yaitu status sosial 
ekonomi di atas, maka dapat diketahui tingkat status sosial ekonomi para 
karyawan PT Intan Pariwara Klaten secara keseluruhan. Dari tabel di atas juga 
dapat diketahui bahwa status sosial ekonomi para karyawan PT Intan Pariwara 
cenderung sedang. Pendapat ini di dukung oleh 51,85% jawaban responden 
termasuk kategori sedang.  
Dari hasil perhitungan dan penilaian di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa secara umum status sosial ekonomi para karyawan PT Intan Pariwara 
Klaten adalah sedang atau dengan kata lain cenderung di tingkat 2. Walaupun 
mereka mereka memiliki tingkat intelektualitas yang tinggi dan memiliki gelar 
yang rata-rata lulusan perguruan tinggi negeri maupun swasta tetapi status 
mereka sebagai karyawan sebagai staf kantor biasa yang memiliki gaji rendah. 
Kesimpulan dari bahasan tentang Variabel Kontrol (status sosial ekonomi) 
ini, indikator yang digunakan adalah gaji, dan tingkat pendidikan. Untuk gaji 
yang diterima para karyawan PT Intan Pariwara Klaten termasuk rendah. Hal 
ini disesuaikan dengan data yang penulis dapat dari hasil penelitian melalui 
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600.000,00 – 1.000.000,00. Maka dengan adanya kondisi seperti ini, iklim 
komunikasi organisasi yang terdapat di PT Intan Pariwara Klaten tersebut 
sedang-sedang saja. Karena para karyawan bekerja tidak hanya 
mempertimbangkan gaji dalam bekerja tetapi mereka juga mempertibangkan 
komunikasi organisasi yang terdapat di perusahaan tersebut. 
Gaji Para karyawan PT Intan Pariwara Klaten dapat dikategorikan rendah, 
hal ini sesuai dengan jabatan mereka masing-masing. Selain jabatan para 
karyawan PT Intan Pariwara Klaten yang tugasnya sebagai pengarang dan 
pembuat buku untuk mendukung dunia pendidikan harus memiliki tingkat 
intelektualitas yang tinggi. Maka dari itu para karyawan yang bekerja di PT 
Intan Pariwara Klaten tersebut mayoritas lulusan perguruan tinggi. Hal ini 
sesuai dengan hasil kuesioner yang peneliti sebar kepada responden PT Intan 
Pariwara Klaten yang mayoritas sebanyak 39,51% lulusan perguruan tinggi 
dan 24,69% adalah ahlimadya lulusan akademi/politeknik. Karena itu menurut 
para karyawan, dengan memiliki tingkat intelektualitas yang tinggi maka 
mereka akan lebih diperlukan dan diutamakan dalam bekerja. 
Dari kesimpulan diatas, dapat dilihat bahwa status sosial para karyawan 
PT Intan Pariwara Klaten termasuk sedang. Walaupun demikian iklim 
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D. Analisis Data 
Seperti telah dijelaskan sebelumnya pada bab pendahuluan, bahwa 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah hubungan antara 
iklim komunikasi organisasi dan kepuasan kerja para karyawan PT Intan 
Pariwara Klaten serta untuk mengetahui adakah hubungan antara status sosial 
ekonomi dengan iklim komunikasi organisasi dan kepuasan kerja para 
karyawan PT Intan Pariwara Klaten. Data yang disajikan tersebut telah 
dilengkapi dengan pembagian nilai pada setiap alternatif jawaban dan daftar 
pertanyaan yang telah diisi oleh responden. 
Data dalam penelitian ini digolongkan menjadi data yang berskala 
ordinal, artinya gejala yang bervariasi berdasarkan tingkatan besar kecilnya 
atau tinggi rendahnya dengan kata lain yaitu data dibagi dalam golongan atau 
tingkatan paling rendah ke tingkatan tinggi, dengan adanya petunjuk yang 
jelas berapa interval antara jenjang yang satu dengan yang lain.  
Sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana 
peranan Iklim Komunikasi Organisasi terhadap Kepuasan Kerja Karyawan di 
PT. Intan Pariwara Klaten. Dan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 
menjadi pendorong dan kendala terciptanya iklim komunikasi organisasi yang 
efektif. 
Dari keseluruhan data yang terkumpul, khusus data dari variabel-variabel 
dalam penelitian ini akan di analisis secara kuantitatif. Hal ini berarti, untuk 
menganalisis hubungan antar variabel penelitian digunakan uji statistik, 
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dalam bentuk angka-angka. Telah dijelaskan sebelumnya bahwa data yang 
terkumpul dari penelitian ini dapat digolongkan menjadi data ordinal, yaitu 
data yang dibagi dalam golongan atau tingkatan paling rendah ke tingkatan 
paling tinggi, dengan adanya petunjuk yang jelas berupa interval antara 
jenjang yang satu dengan yang lain. Jika kedua variabel diukur pada skala 
ordinal, maka korelasi Spearman atau korelasi Kendall dipilih sebagai 
pengukur keeratan hubungan. Karena dalam hubungan antara variabel 
independen dan variabel dependen akan dimunculkan variabel ketiga yang 
akan di kontrol pengaruhnya, maka teknik analisa korelasi Spearman tidak 
dapat digeneralisasikan ke dalam suatu koefisien korelasi parsial. Jadi, untuk 
menguji di dalam penelitian atau untuk mengetahui lemah kuatnya hubungan 
antara variabel iklim komunikasi organisasi dan semangat kerja, maka peneliti 
mempergunakan koefisien korelasi parsial kendall. Mengenai rumusnya telah 
dijelaskan dalam bab pendahuluan. 
Adapun data selengkapnya mengenai nilai-nilai Variabel Iklim 
Komunikasi Organisasi, Variabel Semangat Kerja, dan Variabel Status Sosial 
Ekonomi dari hasil penelitian ini dapat dilihat pada tabel yang terlampir. 
Berdasarkan data nilai-nilai Variabel Iklim Komunikasi Organisasi, 
Variabel Kepuasan Kerja, dan Variabel Status Sosial Ekonomi, maka dapat 
mengenai kuat atau lemahnya korelasi antar variabel. Pada bab pendahuluan, 
telah dijelaskan bahwa untuk menguji kuat atau lemahnya pengaruh antar 
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analisis korelasi menurut Kendall. Adapun penulis dalam mendapatkan hasil 
perhitungan menggunakan uji statistik SPSS dengan hasil berikut : 
Tabel 36 







































Untuk mengetahui kuat lemahnya hubungan antara iklim komunikasi organisasi 
dengan kepuasan kerja karyawan. 
Kesimpulan 
Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa ada korelasi yang positif antara 
variabel iklim komunikasi organisasi dengan variabel kepuasan kerja karyawan 
yaitu sebesar 0,307.  
Perhitungan Nilai Uji Signifikansi Statistik 
Berdasarkan perhitungan SPSS diperoleh nilai korelasi Kendall’s Tau sebesar 
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Z = 
) 1 - N ( 9












 = 4,063 
Nilai Zhitung sebesar 4,063. Nilai ini lebih besar dari Ztabel (4,063 > 1,96) sehingga 
H0 ditolak. Dengan demikian disimpulkan bahwa ada hubungan signifikan antara 
iklim komunikasi organisasi dengan kepuasan kerja karyawan. 
Tabel 37 
TABEL REKAP HASIL PENGUJIAN 
 
Hubungan Tau Z Keputusan 
Iklim Komunikasi 
Organisasi – Kepuasan 
Kerja Karyawan 
0,307 4,063 Ada Hubungan  
Iklim Komunikasi 
Organisasi – Sosial 
Ekonomi 
0,008 0,112 Tidak Ada Hubungan  
Kepuasan Kerja 
Karyawan – Sosial 
Ekonomi 
0,009 0,120 Tidak Ada Hubungan  
 
A. Korelasi antara variabel iklim komunikasi organisasi (X) dan variabel 
kepuasan kerja (Y) 
Berdasarkan perhitungan uji SPSS diatas dengan rumus Kendall’s Tau 
diperoleh hasil 0,307. Setelah dihitung nilai uji statistik Z diperoleh hasil 4,063. 
Karena angka tersebut lebih besar dari Ztabel (4,063 > 1,96) sehingga H0 ditolak 
dan Ha diterima. Artinya hipotesa yang menyatakan “Ada korelasi antara iklim 
komunikasi organisasi terhadap kepuasan kerja para karyawan PT Intan 
Pariwara Klaten” diterima. 
Dari hasil pengamatan penulis di PT. Intan Pariwara Klaten variabel iklim 
komunikasi organisasi mempuyai hubungan terhadap kepuasan kerja karyawan 
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antara iklim komunikasi organisasi dan variabel kepuasan kerja memiliki 
hubungan yang lemah. Hal ini sesuai dengan definisi Guilford tentang koefisien 
korelasi yang mengungkap bahwa nilai T antara 0,20-0,40 mempunyai hubungan 
yang lemah.  
Angka koefisien korelasi yang diperoleh antara iklim komunikasi 
organisasi dan kepuasan kerja karyawan PT. Intan Pariwara Klaten adalah positif. 
Hal ini menunjukkan hubungan yang positif antara kedua variabel tersebut. 
Hubungan positif menunjukkan searah perubahannya. Hal ini berarti semakin 
lemah variabel iklim komunikasi organisasi diikuti semakin lemahnya variabel 
kepuasan kerja, begitu pula sebaliknya. Apabila variabel iklim komunikasi 
organisasi kuat akan memperkuat variabel kepuasan kerja karyawan.  
Koefisien korelasi antara iklim komunikasi organisasi terhadap kepuasan 
kerja karyawan dalam penelitian ini termasuk dalam kategori lemah karena masih 
ada beberapa faktor dalam variabel iklim komunikasi organisasi menunjukkan 
nilai yang rendah. Seperti dalam variabel peningkatan SDM dimana kesempatan 
para karyawan untuk mengikuti pelatihan khusus dirasa kurang merata. Ada 21 
responden yang menjawab tidak pernah mengikuti pelatihan karena hanya 
beberapa orang wakil saja yang di tunjuk untuk hadir dalam pelatihan dikarenakan 
keterbatasan sarana dan prasarana untuk mengikuti pelatihan. Dimana pelatihan-
pelatihan khusus tersebut sangat dibutuhkan karyawan untuk meningkatkan 
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B. Korelasi antara variabel iklim komunikasi organisasi (X) dan variabel 
kontrol status sosial ekonomi (Z) 
Berdasarkan perhitungan diatas dengan rumus Kendall’s Tau diperoleh hasil 
0,008. Setelah dihitung nilai uji statistik Z diperoleh hasil 0,112. Karena angka 
tersebut kurang dari Ztabel (4,063 > 1,96) sehingga H0 diterima. Dengan demikian 
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan signifikan antara iklim komunikasi 
organisasi dengan status sosial ekonomi. 
Maka dapat diartikan bahwa hubungan antara iklim komunikasi organisasi 
dengan status sosial ekonomi di kalangan para karyawan PT Intan Pariwara 
Klaten adalah tidak ada atau lemah. Dalam bahasa yang disesuaikan dengan 
tujuan penelitian ini maka dapat ditarik kesimpulan bahwa : 
“Korelasi status sosial ekonomi terhadap iklim komunikasi organisasi di 
kalangan para karyawan PT Intan Pariwara Klaten adalah tidak ada 
hubungan” 
 Dari kesimpulan diatas yang menyatakan tidak ada hubungan yang 
signifikan antara iklim komunikasi organisasi dengan status sosial ekonomi di 
dalam PT Intan Pariwara Klaten. Dimana status sosial ekonomi masing-masing 
karyawan yang berbeda-beda lantas tidak membuat iklim komunikasi organisasi 
dalam perusahaan berubah dikarenakan kegiatan komunikasi dalam perusahaan 
telah berjalan sesuai dengan tugas dan tanggungjawab masing-masing karyawan 
yang sudah ditetapkan oleh perusahaan. 
Berdasarkan berapa faktor diatas, penulis mengambil kesimpulan bahwa 
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dengan kondisi iklim komunikasi organisasi para karyawan PT Intan Pariwara 
Klaten.  
C. Korelasi antara variabel Kepuasan Kepuasan Kerja (Y) dan variabel 
control Status Sosial Ekonomi (Z) 
Berdasarkan perhitungan diatas dengan rumus Kendall’s Tau diperoleh hasil 
0,009. Setelah dihitung nilai uji statistik Z diperoleh hasil 0,112. Karena angka 
tersebut lebih kecil dari Ztabel (4,063 > 1,96) sehingga H0  diterima. Dengan 
demikian disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara kepuasan kerja dengan 
satatus sosial ekonomi. 
Dalam bahasa yang disesuaikan dengan tujuan penelitian ini, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa: 
“Korelasi status sosial ekonomi terhadap kepuasan kerja para karyawan 
PT Intan Pariwara Klaten adalah tidak ada hubungan yang signifikan” 
Dari kesimpulan diatas yang menyatakan tidak ada hubungan yang 
signifikan antara status sosial ekonomi dengan kepuasan kerja karyawan PT Intan 
Pariwara Klaten dikarenakan beberapa karyawan beranggapan bahwa kepuasan 
perolehan hasil tidak terpengaruh dengan status sosial ekonomi masing-masing 
karyawan. Dimana perolehan hasil dirasa kurang memenuhi kebutuhan hidup 
akan tetapi kepuasan berstatus sebagai karyawan tetap yang telah membuat 
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D. Analisa Korelasi Antara Variabel Iklim Komunikasi Organisasi (X) dan 
Variabel Kepuasan Kerja (Y) dengan Dikontrol Variabel Status Sosial 
Ekonomi (Z) 
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa untuk menjawab 
permasalahan penelitian yaitu apakah hubungan variabel iklim komunikasi 
organisasi (X) dengan variabel semangat kerja (Y) terjadi secara langsung atau 
dipengaruhi variabel kontrol status sosial ekonomi, maka peneliti akan 
menggunakan analisa statistik dengan bentuk tehnik korelasi ranking parsial 
Kendall. Selanjutnya dapat ditentukan tingkat hubungan antara kedua variabel 
yaitu variabel X dan Y, langsung dan murni. 
Analisa Korelasi Ranking Parsial Kendall 
Setelah harga dari Txy, Tzx dan Tzy diketahui, maka harga-harga tersebut 










Txy.z : Korelasi antara variabel x dan y, apabila pengaruhnya dikontrol 
Txy : Korelasi antara variabel x dan y 
Tzx : Korelasi antara variabel x dan z 
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Setelah dilakukan penghitungan korelasi antara iklim komunikasi 
organisasi (X) dan kepuasan kerja (Y) yang dikontrol dengan status sosial 
ekonomi (Z), maka diperoleh hasil sebesar 0,307. Hal ini berarti korelasi antara 
iklim komunikasi organisasi dengan kepuasan kerja adalah langsung. Begitu juga 
dengan pengaruh variabel status sosial ekonomi terhadap hubungan variabel iklim 
komunikasi organisasi dan variabel kepuasan kerja adalah tidak ada. Hal ini dapat 
dilihat dari adanya pengaruh antara iklim komunikasi organisasi dengan kepuasan 
kerja yang semula sebesar 0,307, setelah pengaruhnya dikontrol oleh variabel 
status sosial ekonomi menjadi 0,307, jadi angka tersebut tetap. 
Angka koefisien korelasi yang diperoleh antara iklim komunikasi 
organisasi dan kepuasan kerja karyawan adalah positif. Hal ini menunjukkan 
hubungan yang positif antara kedua variabel tersebut. Hubungan positif 
menunjukkan searah perubahannya. Hal ini berarti semakin lemah variabel 
iklim komunikasi organisasi diikuti semakin lemahnya variabel kepuasan 
kerja karyawan, begitu pula sebaliknya. Apabila variabel iklim komunikasi 
organisasi kuat akan memperkuat variabel kepuasan kerja karyawan. 
 Hipotesis yang menyatakan ”ada hubungan yang kuat antara variabel 
iklim komunikasi organisasi (X) dengan variabel kepuasan kerja karyawan 
(Y) diterima akan tetapi hubungan keduanya lemah yang dinyatakan dalam 
T=0,307.  
Koefisien korelasi masuk dalam kategori lemah karena masih ada 
beberapa faktor dalam variabel iklim komunikasi organisasi menunjukkan 
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kesempatan para karyawan untuk mengikuti pelatihan khusus dirasa kurang 
merata. Ada 21 responden yang menjawab tidak pernah mengikuti pelatihan 
karena hanya beberapa orang wakil saja yang di tunjuk untuk hadir dalam 
pelatihan dikarenakan keterbatasan sarana dan prasarana untuk mengikuti 
pelatihan. Dimana pelatihan-pelatihan khusus tersebut sangat dibutuhkan 






















































Setelah dilakukan perhitungan dalam analisis data, maka 
kesimpulan yang dapat diambil untuk skripsi dengan judul “Iklim 
Komunikasi Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja” Adalah berikut: 
1. Berdasarkan hasil perhitungan korelasi Parsial Kendall Tau dan 
hasil analisa hubungan antara Variabel Independen (X) Iklim 
Komunikasi Organisasi dengan Variabel Dependen (Y) Kepuasan 
Kerja Karyawan PT. Intan Pariwara Klaten dengan Variabel Status 
Sosial Ekonomi sebagai Variabel Kontrol (Z) menunjukkan adanya 
korelasi yang positif diantara keduanya dengan koefisien korelasi 
sebesar 0,307. 
Jadi hipotesis yang menyatakan : “Adanya pengaruh antara iklim 
komunikasi organisasi dan kepuasan kerja karyawan antara iklim 
komunikasi organisasi dan kepuasan kerja karyawan PT. Intan 
Paeriwara Klaten. Dalam penelitian ini dapat diterima atau 
terbukti.”. Sedangkan kuat atau lemahnya hubungan antara 
variabel dengan mengacu pada definisi Guilford tentang koefisien 
korelasi yang mengungkap bahwa nilai T antara 0,20 – 0,40 


















































2. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sesuai dengan 
yang penulis sajikan dalam bab tiga yaitu beberapa faktor 
pendorong tingginya pengaruh iklim komunikasi organisasi di PT. 
Intan Pariwara Klaten antara lain elemen kepercayaan dan 
kejujuran, elemen parisipasi dalam pembuatan keputusan bersama, 
karena berdasarkan kuesioner para karyawan PT. Intan Pariwara 
Klaten menyatakan bahwa elemen tersebut yang paling mendukung 
iklim komunikasi organisasi yang kondusif di perusahaan. 
Sedangakan faktor penghambat dalam iklim komunikasi organisasi 
salah satunya adalah adalah kurangnya perusahaan memberikan 
kesempatan bagi karyawan untuk mengikuti pelatihan khusus 
terutama dibidang teknologi untuk mendukung kegiatan 
operasional. Dimana faktor tersebut memiliki prosentase tinggi 
dalam kategori kadang-kadang dan tidak pernah dalam kuesioner. 
B. Saran 
Dari keseluruhan data dan permasalahan serta analisis yang sudah 
dipaparkan sebelumnya, penulis menyarankan beberapa hal sebagai 
berikut: 
1. Meskipun tingkat iklim komunikasi organisasi yang ada di PT. 
Intan Pariwara Klaten sudah relatif baik, pihak perusahaan perlu 
untuk lebih meningkatkan lagi semua kegiatan yang menyangkut 
iklim komunikasi organisasi baik kepercayaan, kejujuran, 


















































2. Pihak atasan kiranya perlu untuk meningkatkan interaksi dengan 
para karyawannya sehingga dapat dijalin hubungan yang lebih 
harmonis lagi. Dengan demikian kesenjangan yang ada diharapkan 
dapat lebih dikurangi karena hal ini berkaitan dengan tingkat 
kepercayaan. 
3. Ketika berinteraksi dengan pihak bawahan, para atasan kiranya 
perlu untuk memperhatikan juga karakter manusia dan pekerjaan 
yang dibebankan padanya. Dengan penyikapan yang seperti ini 
diharapkan masing-masing pihak dapat saling memahami dan 
saling menghargai. 
4. Bagi para karyawan bawahan kiranya perlu lebih membuka diri 
terutama terhadap atasannya. Ide/gagasan/pendapat yang penuh 
dengan idealisme hendaknya tidak luntur hanya karena penyikapan 
dari berbagai pihak yang tidak sesuai dengan keinginan bawahan. 
Perlu dicari dan dipikirkan juga pembahasan yang lain dari 
ide/gagasan/pendapat tersebut untuk dapat lebih diterima berbagai 
pihak yang ada. 
5. Maju mundurnya kondisi perusahaan tentunya tidak terlepas dari 
iklim komunikasi organisasi dan kepuasan kerja yang ada di PT. 
Intan Pariwara Klaten. Meskipun saat ini keadaanya sudah baik, 
hendaknya ini tidak membuat perusahaan beserta pihak-pihak yang 
berada di dalamnya lupa diri. Untuk itu peningkatan diri melalui 


















































bermuara pada kinerja dan hasil kerja perusahaan perlu senantiasa 
dipantau dan ditingkatkan. 
6. Adapun saran untuk penelitian selanjutnya sehubungan dengan 
hasil penelitian yang sudah saya dapat di penelitian ini. Kita dapat 
melakukan penelitian tentang efektifitas komunikasi organisasi 
terhadap loyalitas karyawan. Maksudnya adalah mengadakan 
penelitian yang lebih memfokuskan masalah tingkat loyalitas 
karyawan, untuk menindaklanjuti penelitian yang telah penulis 
lakukan terhadap kepuasan kerja karyawan untuk melihat sejauh 
mana loyalitas yang diberikan karyawan terhadap perusahaan 
dengan melihat efektifitas komunikasi organisasi yang berlangsung 
dalam perusahaan PT. Intan Pariawara Klaten. Dimana loyalitas 
karyawan tersebut merupakan feedback yang diberikan karyawan 
terhadap kepuasan kerja yang di dapatkan.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
